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Bagi umat kristiani, 

Yesus sang juruselamat 
juga dikenal sebagai . 

sobat yang setia, guru, (\ 
tabib penyembuh ^ 

dan pembuat mukjizat. 
Ikutilah teladan kehidupan 
Yesus dengan ajaran-ajaran 
kasihNya setiap hari. 


Untuk berlangganan: 

ketik sms YESUS ON dan kirim ke 2425 

Telkomsel. XL, Flexi Rp.SOOisnis; Satelindo & IMJ RpbsCSms; 
Mobile-8 Rp /SOlsms j* 




Pacu semangat Anda setiap har i dengan MOTIVASI 
baru. Lihat apa yang ingin disampaikan oieh 
tokoh-tokoh besar dunia untuk memotivasi Anda 
hari ini dan setiap harinya. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms MOTIVASI ON 

dan kirim ke 2425 

TeikorrHt'!. \L Fie\> Rp.5QQ{S'\ Satelindo Rp SSt&rm 



Jaga perilaku 
Anda setiap hari. 

Bertindaklah dengan 
bijaksana. Biarkanlah 
tokoh-tokoh besar dunia menyapa Anda 
setiap harinya dengan wejangannya yang bijaksana. 
Untuk berlangganan: 

ketik sms WISDOM ON dan kirim ke ; 

Telkomsel. XL. Flexi Rp.SOO/sms 
Satelindo & IM3 Rp.6S0/sms 
Mobile-8 Rp.7S0lsms 

Customer Service: (C21; 52962222 
Senin-Jumat, 9:00 - 17:00 
Untuk menghentikan layanan 
ganti ON dengan OFF & kirim ke 2425 


Untuk Kalangan Sendiri 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 
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SELAMAT Tahun Baru 2006 kami 
ucapkan kepada para pembaca 
REFORMATA, relasi pemasang 
iklan, masyarakat kristiani, bahkan 
seluruh masyarakat Indonesia. 
Salam hangat penuh pedamaian 
yang penuh cinta kasih kami 
haturkan kepada kita semua. 
Seiring langkah kaki kita ke tahun 
yang baru ini, kami juga memohon 
maaf yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak atas 
kekeliruan—yang mungkin secara 
tidak sengaja pernah kami lakukan. 
Di tahun yang baru ini mari kita 
tetap mengayunkan langkah 
menuju kehidupan yang lebih baik 
dan lebih baik lagi... 

Saudara pembaca... 

Pada edisi pembuka tahun ini, 


Konflik Poso dan Hukuman Mati 

Di penghujung abad lalu merebaklah 
kerusuhan massa di negeri ini dalam 
bentuk konflik horizontal antara 
kelompok yang satu dan yang lain. 
Sebutlah beberapa contoh yang cukup 
menggegerkan dunia seperti Peristiwa 
Sambas, Sampit, Poso, Ambon 
danTernate/Halmahera. Benang me¬ 
rah dari modus operandi penyebaran 
konflik itu adalah benturan antar¬ 
kelompok yang berbeda agama. 
Bahkan di Poso, Ambon dan Maluku 
Utara, konflik tersebut secara lang¬ 
sung terkemas (dikemas?) dalam 
bentuk persoalan agama yang sangat 
sensitif itu. Hingga kini hal tersebut 
masih menjadi misteri, karena pada 
dasarnya selama ini mereka tak punya 
masalah dalam hidup bersama sebagai 
pemeluk agama yang berbeda. Seti¬ 
daknya demikianlah yang saya ketahui 
tentang kerukunan hidup beragama di 
Poso sebelum tragedi kemanusiaan itu 
terjadi. 

Menyaksikan tayangan salah satu 
stasiun teve swasta yang menyorot 
konflik Poso, yang mengulas tentang 
ditolaknya permohonan grasi dari 
terpidana mati Tibo, Dominggus, dan 
Rinus oleh Presiden, sebuah pertanya¬ 
an terlintas di benak saya: mengapa 
konflik Poso harus menyeret tiga orang 
itu ke posisi yang mengenaskan? 
Mengapa konflik serupa yang terjadi 
di daerah lain tidak mengakibatkan ada 
orang yang ditangkap dan dijatuhi 
hukuman mati oleh pengadilan? Secara 
kronologis, sangat tak logis menjadikan 
ketiga orang dalam konflik Poso itu 
sebagai terpidana mati. Konflik ini 
diawali dengan peristiwa di penghujung 
Desember 1998, yang dipicu oleh 
perkelahian anak-anak muda, lalu 
secara cepat berubah menjadi konflik 
antarkelompok. Ketegangan yang 
berlangsung selama seminggu itu 
mengakibatkan puluhan rumah warga 
kristiani terbakar sehingga mereka 
mengungsi. Dalam peristiwa itu, 
Herman Parimo dari pihak Kristen 
ditahan oleh aparat keamanan dan 
akhirnya meninggal di Makassar karena 
sakit. 

Setelah situasi mulai tenang, 
mereka yang mengungsi kembali lagi 
ke Poso dan berusaha untuk hidup ber¬ 
dampingan secara normal seperti 
biasa. Beberapa warga yang memiliki 
sedikit dana mulai membenahi puing- 
puing dan kembali membangun rumah 
mereka. Namun, situasi itu hanya 
berlangsung setahun lebih sedikit. 
Terjadi lagi perkelahian anak-anak 
muda yang kembali memicu konflik 
antarkelompok. Akhirnya massa 
kristiani mengungsi lagi dan rumah- 
rumah mereka ludes dibakar, bahkan 
rumah ibadah pun ikut jadi korban. 


kami menyajikan Laporan Utama 
berdasarkan diskusi mendalam 
wartawan kami dengan Al Chaidar, 
tokoh muda yang selama ini 
bergelut dalam penelitian 
kelompok masyarakat penganut 
agama yang beraliran keras. Hasil 
wawancara yang kami tuangkan 
dalam berbagai angle ini, semoga 
dapat memberikan manfaat bagi 
kita dalam menyikapi segala 
peristiwa yang akhir-akhir ini kerap 
menghantui kehidupan kita 
sebagai umat kristiani. 

Sedangkan untuk Laporan 
Khusus, kami beberkan hasil 
bincang-bincang dengan 
beberapa tokoh seputar musibah 
yang menimpa pimpinan 
Persekutuan Kristen Antar¬ 


waktu itu juga mulai jatuh korban jiwa. 

Nama Tibo, Dominggus dan Rinus tak 
terdengar dalam dua peristiwa itu. 
Puing-puing ratusan rumah warga 
serta rumah ibadah dan terusirnya 
kelompok masyarakat yang mengalah 
seakan tidak menceritakan apa-apa 
kepada pemerintah dan aparat 
keamanan. Penanganan situasi pasca 
dua peristiwa tersebut terkesan biasa- 
biasa saja. Tak ada pelaku yang 
ditangkap/ditahan selain (alm) Hermon 
Parimo. Sikap yang seakan kurang 
peduli dari pihak yang berwenang 
untuk menyelesaikan masalah ini 
secara hukum telah menumpuk bara 
api kemarahan di lubuk hati sekelom¬ 
pok orang yang telah menjadi korban 
dalam dua peristiwa tersebut. Mereka 
selalu berinisiatif untuk mencari sendiri 
dalang kerusuhan. Dengan nekad 
kelompok kecil ini memasuki kota Poso 
dan peristiwa tersebut merupakan 
titik-balik konflik Poso menjadi konflik 
berdarah yang berkepanjangan. 

Inilah tragedi kemanusiaan yang 
patut kita sesali. Dan kami warga Poso, 
baik Muslim maupun Kristen, sekarang 
hanya dapat termenung dan bertanya 
dalam lubuk hati masing-masing: "Apa 
hasil yang kami petik dari kebodohan 
bersama ini?" Kami kini sadar bahwa 
konflik ini bukan milik kami. Bahkan 
yang terjadi akhir-akhir ini sungguh di 
luar pemahaman kami. Yang sedang 
kami bangun sekarang ini adalah 
rekonsiliasi di atas dasar saling 
memaafkan. Walaupun terasa sakit 
dan berat, tetapi itulah jalan satu- 
satunya jalan yang kami harus tempuh 
untuk membangun kembali kehidupan 
bersama yang harmonis. 

Karena itu, menurut hemat saya 
dalam memberi penilaian terhadap 
konflik Poso dalam konteksnya yang 
menyeluruh, rasanya tak logis dan tak 
adil jikalau Tibo dkk. harus menjadi 
tumbal. Status mereka sama dengan 
semua orang yang terlibat dalam 
konflik tersebut, bahkan sama dengan 
mereka yang terlibat konflik di Sambas, 
Sampit, Ambon, Maluku Utara, dan di 
tempat lainnya. Itulah yang mereka 
maksudkan jika mereka menunjukkan 
daftar orang yang terlibat sebagai¬ 
mana disorot dalam tayangan yang 
kami sebutkan di atas. Satu-satunya 
pihak yang pantas menduduki posisi 
sebagai terpidana masalah adalah 
dalang dari semua konflik sosial yang 
telah terjadi secara aneh di negeri ini. 

Yang telah menjatuhkan vonis 
hukuman mati terhadap ketiga oknum 
tersebut adalah negara dan yang telah 
mengakhiri segala upaya hukum untuk 
mendudukkan persoalan mereka 
secara proporsional adalah negara. 
Jika hukuman ini telah dijatuhkan 
secara sadar oleh negara, walau ada 


universitas (PERKANTAS) cabang 
Sulawesi Tengah, Ir. Pudji 
Sulaksono. 

Saudara terkasih... 

Menjelang pertengahan bulan 
Desember lalu, ada berita gembira 
yang menyeruak ke markas kami, 
Wisma Bersama—Salemba 24 
Jakarta Pusat. Senin, 12 
Desember 2005 pukul 14.15 WIB, 
Zelty Sapulette, rekan kami dari 
divisi pemasaran menjadi ayah 
setelah anak pertamanya 
(seorang putri) lahir dengan 
selamat di Rumah Sakit PGI Cikini, 
Jakarta Pusat. Sang putri yang 
diberi nama Syellomita Givenela itu 
ada dalam keadaan sehat, 
demikian pula dengan sang mama. 

Selamat berbahagia dan selamat 


unsur ketidakadilan di dalamnya, maka 
yang akan menanggung kutuk atas 
darah mereka adalah negara dan 
bangsa tercinta ini. Karena sesung¬ 
guhnya, yang telah gagal meredam 
konflik itu dengan segala akibatnya 
adalah negara. 

Pdt. Yombu Wuri 

Mantan Sekretaris I Majelis Sinode 

GKST Tentena-Poso 


Berkat atau Kutuk dari Allah 
(Ulangan 11: 26) 

Bangsa Indonesia yang mempunyai 
falsafah "Berketuhanan Yang Maha 
Esa" tentu percaya akan kuasa Allah. 
Namun, Allah tidak memaksakan kita 
umat-Nya untuk menerima berkat. 
Kita merdeka untuk memilih berkat atau 
kutuk. Tapi, kalau kita memilih berkat, 
tentu harus mengikuti Firman-Nya. 

Bangsa Indonesia saat ini sudah 
sangat terpuruk. Kondisi ekonomi sulit, 
harga-harga melambung tinggi, nilai 
uang terus merosot, koruptor mera¬ 
jalela, sementara aparat penegak 
hukum banyak yang tak dapat diper¬ 
caya. Belum lagi aneka penyakit 
sampar yang mematikan, seperti 
demam berdarah dan flu burung. 
Ditambah lagi dengan para teroris 
yang cita-citanya hanya menghabisi 
jiwa-jiwa di tanah air kita. Ada lagi 
bencana alam, gempa bumi, dan 
tsunami, seperti di Aceh dan Nias. 

Bila kita berpikir, adakah hubungan 
semua derita dan bencana itu dengan 
dosa manusia melanggar Firman Allah? 
Ada orang mengatakan, tsunami atau 
gempa bumi itu adalah fenomena alam, 
jadi tidak ada hubungannya dengan 
dosa. Tapi, kita harus ingat bahwa 
Allah yang mengatur alam. Pada zaman 
Nuh (baca Kej. 7-8), terjadilah tsunami 
terbesar karena dosa manusia (Kej. 
19:1-29). Bahkan saat itu Tuhan 
menurunkan hujan belerang dan api. 

Kita sering berpikir hanya orang 
yang berbuat dosa itulah yang kena 
murka Allah. Pendapat ini tidak sepe¬ 
nuhnya benar. Sewaktu Yunus disuruh 
Tuhan memberitakan Firman Allah ke 
Niniwe, ia tak taat. Ia lari ke Tarsis, 
menjauh dari Tuhan (baca Yunus 1) 
dengan menumpang kapal. Murka 
Allah turun kepada seisi kapal itu. 
Tuhan mendatangkan gelombang yang 
mahadahsyat, sehingga seisi kapal 
berteriak ketakutan dan membuang 
barang-barang bawaannya ke laut 
dengan harapan kapal dapat terto¬ 
long. Sesudah Yunus mengaku berbuat 
dosa dan ia dicampakkan ke laut, 
barulah ombak mereda. Yunus ditolong 
Tuhan setelah ia berdoa dari dalam 
perut ikan yang menelannya. Ikan itu 
memuntahkan dia ke daratan. Sesu- 



menjadi seorang ayah, kami 
sampaikan buat Bung Zelty dan 
Mbak Sella, sang istri, atas karu¬ 
nia yang mahabesar itu, sebagai 
hadiah Natal dan tahun baru dari 
Sang Pencipta. Selamat... 


dah itu dia patuh diperintahkan Tuhan 
ke Niniwe untuk menyampaikan Firman 
Tuhan. Contoh lain, bacalah Josua 7:1- 
28. Bangsa Israel di bawah pimpinan 
Josua disuruh menyeberang ke Yordan 
untuk memerangi bangsa-bangsa 
yang tidak memuliakan Allah. Sewaktu 
berperang melawan bangsa Ai, apa 
yang terjadi? Israel kalah dan lari 
terbirit-birit, bahkan 36 orangnya 
terbunuh. Sewaktu Josua dengan 
sedihnya menanyakan Tuhan, menga¬ 
pa itu bisa terjadi, ketahuanlah bahwa 
ada tentara yang melanggar perintah 
Allah. Namanya Akhan. Ia mencuri 
barang-barang jarahan jubah yang 
indah buatan Sinear seharga 200 syikal 
perak dan sebatang emas yang 50 
syikal beratnya. Akhan lalu dihukum. 
Ia dan semua anaknya, lembu dan 
kambing dombanya, serta semua 
miliknya, dibakar habis. Lalu, surutlah 
murka Allah. 

Begitulah. Satu orang saja berdosa, 
seluruh Israel kalah berperang, karena 
murka Allah turun atas bangsa itu. 
Bagaimana dengan Indonesia yang 
saat ini begitu susahnya? Banyaklah 
dosa yang telah dilakukan oleh aparat/ 
pejabat, wakil rakyat, pengusaha, dan 
pihak-pihak lainnya. Kapan mereka 
akan bertobat? Sementara itu, rumah 
ibadah sudah banyak yang ditutup, 
tapi herannya pemerintah tak juga 
bertindak tegas. Apakah umat terten¬ 
tu saja yang boleh beribadah dengan 
bebas di negeri ini? 

Allah telah berfirman, kitalah yang 
memilih untuk diri sendiri: berkat atau 
kutuk. Kalau mau berkat, jangan lagi 
lakukan dosa terhadap siapa pun. 
Sebab, hal itu hanya mengundang 
murka Allah turun atas bangsa ini. 
Memang, tak semua orang yang mati 
karena gempa atau tsunami akan 
masuk neraka. Mereka yang sudah 
menerima Yesus sebagai juruselamat 
niscaya masuk ke surga selama- 
lamanya (Lukas 16:19-20). 

Kiranya Allah yang Mahapengasih 
menyadarkan bangsa Indonesia agar 
segera sadar dan bertobat. Untuk itu, 
gereja-gereja dan hamba-hamba Allah 
haruslah berani menyampaikan Firman 
Allah kepada semua orang yang belum 
bertobat. 

W. Siahaan 

Pematang Siantar 

Selamat Hari Natal dan Tahun Baru 
untuk seluruh awak REFORMATA. 
Tuhan Memberkati. 

Joko, Sumedang 085613xxx 


Suarakan aspirasi Anda kepada 
Pemerintah dengan meng-sms Presiden 
SBY di nomor 9949. 


Surat Pembaca 


Menyuarakan Kebenaran & Keadilan 
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Victor Silaen 


T AHUN 2005 agaknya patut 
kita beri nama "Tahun 
Kekerasan Beragama". Be¬ 
tapa tidak. Di sepanjang tahun itu, 
sejumlah rumah ibadah (bukan 
cuma milik umat Kristen, tapi juga 
jemaah Ahmadiyah) sudah di- 
tutup-paksa dan/atau dirusak oleh 
kelompok-kelompok massa de¬ 
ngan mengatasnamakan agama - 
atau setidaknya menggunakan 
atribut agama sebagai identitas 
mereka. Sementara di provinsi 
seribu pura, Bali, kita lagi-lagi telah 
menyaksikan sejumlah orang mati 
mengenaskan akibat bom bunuh- 
diri. Pelakunya tak jauh-jauh: 
kelompok yang itu-itu juga, atau 
setidaknya yang berjejaring de¬ 
ngan para peledak bom bunuh- 
diri sebelumnya, yang mengatas¬ 
namakan agama demi memusnah¬ 
kan sesama. Dan ketika jejak samar 
langkah mereka telah sedikit 
tersibak, melalui tayangan Video 
Para Pelaku Bom Bali II, semakin 
jelaslah bahwa agama telah 
menjadi landasan pijak mereka un¬ 
tuk melakukan aksi-aksi biadab itu. 
Tapi, bagaimana mungkin pedo¬ 
man hidup luhur yang berisi ajaran 
tentang kebaikan-kebajikan itu bi¬ 
sa membuat mereka menjadi se¬ 
jenis mahkluk nir-akal yang seolah 
tak mampu membedakan mana 
yang benar dan tak benar? Betapa 
mengherankannya, menyebut 
Allah Mahabesar seraya melakukan 
kekerasan, dalam sebuah gerak- 
tindak yang tak ragu. Sebuah 
ekspresi keberagamaan yang 
paradoks! 

Tapi, begitulah agama, dalam 
perspektif sosiologis, yang selalu 
berwajah ambigu: positif dan ne¬ 
gatif. Di satu sisi, agama dapat 
mempersatukan, tapi di sisi lain 
juga dapat mencerai-beraikan 
(Max Weber). Agama dapat me¬ 
nimbulkan energi besar untuk ber¬ 
juang, tapi juga dapat membius 
dan melenakan (Kari Marx). Agama 
dapat mencerahkan, tapi juga 
dapat membodohkan. Agama da¬ 
pat memberikan kelegaan, tapi 
juga dapat menimbulkan kete¬ 
gangan. Pendeknya, realitas sosial 
agama memang begitu rumitnya. 
Hal itu dimungkinkan terjadi, kare¬ 
na salah satu cakupan agama ada¬ 
lah ajaran, dan ajaran yang berlan¬ 
daskan teks-teks kitab suci itu bisa 
diinterpretasi oleh siapa saja dan 
dengan kepentingan apa saja. 
Jadi, ia mau diarahkan ke putih 
bisa, hitam bisa, abu-abu pun bisa. 


Kritisis 




Semua sangat tergantung pada 
kepentingannya, dan interpretasi¬ 
nya kemudian bisa diupayakan 
sedemikian rupa agar menghasil¬ 
kan kebenaran-kebenaran argu¬ 
mentatif yang mendukung kepen¬ 
tingan tersebut. 

Jadi, dalam perspektif sosiologis, 
tak ada kebenaran agama yang 
absolut. Semuanya relatif. Apalagi, 
selain faktor siapa yang menginter¬ 
pretasinya dan apa kepenting¬ 
annya, teks-teks kitab suci juga 
memiliki jarak waktu dan perbeda¬ 
an konteks dengan kebenaran- 
kebenaran agama yang dirancang- 
bangun di kemudian hari. Itulah 
sebabnya, maka seiring waktu 
agama pun berkembang menjadi 
banyak, baik karena lahirnya 
agama-agama baru atau sempal¬ 
an-sempalan baru dari agama- 
agama lama. Fenomena seperti ini 
sangat dimungkinkan terjadi, 
sepanjang agama baru atau sem¬ 
palan baru itu berhasil menarik 
banyak orang sebagai pendu¬ 
kungnya. Sebab, faktor kuantitatif 
dalam konteks ini memang men¬ 
jadi indikator bahwa agama atau 
sempalan baru ter¬ 
sebut /egit/mate di 
mata publik. Se¬ 
baliknya, bila pen¬ 
dukungnya sedikit 
atau bahkan tak ada 
sama sekali, maka 
agama atau sempalan 
baru itu pun niscaya 
mati. 

Terkait dengan pa¬ 
ra teroris bom bu- 
nuh-diri di Indonesia, 
kita mengetahui bah¬ 
wa selama ini konsep- 
konsep penting aga¬ 
ma seperti "jihad", 

"mati syahid", "pe¬ 
rang untuk keadilan" dan konsep- 
konsep sejenisnya, terucap dari 
mulut mereka. Makna konsep- 
konsep tersebut sesungguhnya 
baik adanya. Tapi, setelah menjadi 
praksis, mengapa justru membuat 
miliaran orang di seluruh dunia 
resah dan marah? Jawabannya, 
karena yang menggunakan kon¬ 
sep-konsep agama yang baik itu 
memiliki kepentingan tertentu dan 
karena itu menginterpretasinya 
sedemikian rupa semata demi 
membenarkan aksi-aksinya. Sa¬ 
yangnya, kepentingan itu tak sela¬ 
ras dengan kepentingan orang 
banyak, sehingga aksi-aksi mereka 
hanya membuahkan kecaman, 
caci-maki, dan sumpah-serapah. Di 
Amman, misalnya, orang-orang 
langsung turun ke jalan sebagai 
ekspresi kemarahan setelah ter¬ 
jadinya ledakan bom, 9 November 
lalu. Di Indonesia, meski tak ada 
aksi turun ke jalan setelah bom 


demi bom meledak, namun harus 
diakui bahwa jutaan orang me¬ 
ngutuknya. Buktinya, bahkan 
potongan mayat Salik Firdaus 
(salah seorang peledak Bom Bali 
II) pun tak diterima dikuburkan 
oleh orang-orang sekampungnya 
di Majalengka, Jawa Barat. 

Dalam peristiwa Bom Amman, 
yang diduga sebagai pelakunya 
adalah orang-orang yang memiliki 
jejaring dengan Al-Qaeda (AQ). 
Nama kelompok ini segera me¬ 
ngingatkan kita akan peristiwa 
"911" yang pernah mengguncang 
negara adidaya Amerika Serikat 
(AS). Bagaimana dengan Indo¬ 
nesia? Di negeri yang bangsanya 
amat religius ini, Jemaah Islamiyah 
(JI) kerap disebut sebagai kelom¬ 
pok yang memayungi para teroris 
selama ini. Memang, kaitan JI dan 
AQ masih sebatas dugaan yang 
masih harus terus dicari bukti- 
buktinya. Tapi, membantahnya 
secara hakul-yakin, apa gunanya? 
Bukankah salah seorang teroris 
dalam Video Para Pelaku Bom Bali 
II itu juga menyebut-nyebut 
"Afghanistan, Irak, Bush, Blair, 


Aksi kekerasan atas nama agama. 

Amerika, Inggris..." sebagaimana 
yang juga kerap disebut Osama 
bin Laden, dedengkot AQ? 
Naiflah, agaknya, mengatakan tak 
ada hubungan sama sekali antara 
bin Laden dan AQ-nya dengan 
para teroris di Indonesia, Amman, 
dan negara-negara lain — ter¬ 
utama dalam kasus-kasus teroris¬ 
me setelah Peristiwa "911". Seba¬ 
liknya, membuat hipotesis bahwa 
hubungan itu memang ada, justru 
mendorong kita untuk selalu 
waspada terhadap ancaman te¬ 
rorisme berikutnya dan karena itu 
berupaya memeranginya dengan 
cara menggempur akarnya: 
agama. 

Jelas sekali, agama merupakan 
sesuatu yang telah dibajak bin 
Laden untuk melegitimasi aksi-aksi 
terorismenya selama ini. Pria yang 
lahir di Riyadh, Saudi Arabia, tahun 
1957, ini adalah "seorang fanatik 
Islam, ahli militer, penyair, sebagai 


seorang musuh Amerika yang 
galak" (John L. Esposito, Unholy 
War, 2003, hal 5). Keluarganya 
memiliki kerajaan industri dan 
pembiayaan raksasa, Bin Laden 
Group, yang menjadi salah satu 
perusahaan konstruksi terbesar di 
Timur Tengah. Ia pernah menge¬ 
nyam pendidikan tinggi di Madinah 
dan Jeddah, memperoleh gelar di 
bidang administrasi publik tahun 
1981 dari Universitas King Abdul 
Aziz di Jeddah, tempat ia belajar 
manajemen dan ekonomi. Ditam¬ 
bah lagi dengan pengalamannya 
semasa muda, yang banyak ber¬ 
temu dengan para ulama dan pe¬ 
mimpin gerakan Islam dari seluruh 
penjuru dunia, jelas membuat 
Osama bin Laden berbeda dengan 
para teroris "orang biasa" seperti 
Misno dar. Firdaus (dua pelaku 
Bom Bali II). Ia punya modal yang 
sangat besar untuk menjadi 
panutan. Buktinya, tahun 2000, 
setelah ia mengumumkan terben¬ 
tuknya "Fron Pembela Islam Dunia 
untuk Jihad Melawan Yahudi dan 
Kaum Salib" (sebuah organisasi 
payung gerakan-gerakan radikal 
dari seluruh dunia 
muslim) dan menge¬ 
luarkan fatwa bahwa 
"membunuh warga 
negara AS dan se¬ 
kutu-sekutunya 
adalah kewajiban se¬ 
luruh muslim", para 
pengikutnya dari ber¬ 
bagai belahan dunia 
pun segera bermun¬ 
culan. 

Tak mungkin me¬ 
maparkan apa saja 
pemikiran bin Laden 
dalam inci yang rinci. 
Namun yang pasti, 
pikiran-pikirannya 
tentang "jihad" amatlah ber¬ 
bahaya sekaligus usang. Memang, 
jihad secara harafiah bermakna 
perang, tapi konteks terapannya 
tentu harus dibedakan antara 
zaman nabi (abad ke-7) dan era 
global sekarang (abad ke-21). 
Jadi, kalaupun situasi begitu gen¬ 
tingnya, perang fisik zaman dulu 
mestinya bisa dimaknakan seka¬ 
rang sebagai perang non-fisik, 
yang itu pun haruslah berorientasi 
damai melalui cara-cara negosiasi, 
perundingan, dan yang seje¬ 
nisnya. Apalagi dewasa ini sudah 
semakin banyak organisasi inter¬ 
nasional maupun regional yang 
berperan sebagai mediator bagi 
kelompok-kelompok yang bertikai. 

Inilah, sebagai contoh, yang 
mestinya digalakkan sebagai 
wacana oleh seluruh umat ber¬ 
agama di Indonesia dalam upaya 
membangun kehidupan bersama 
yang damai dan harmonis. Kritisis- 




memerangi rupa-rupa kejahatan, 
ketidakbenaran, dan ketidakadilan 
(termasuk terorisme). 


Ketua Umum PBNU dan Deklarator 
Gerakan Nasional Pemberantasan 
Korupsi (Genas Pertasi) KH Hasyim 
Muzadi mengatakan, kondisi moral 
hukum di pengadilan makin hari makin 
jauh dari moral keadilan hukum. 
Penyebab utamanya adalah masih 
banyaknya moral hakim yang bobrok 
karena masih doyan sogokan uang 
haram yang diperoleh tersangka dari 
hasil korupsi. "Bagaimana mungkin 
Michelle Leslie, warga negara Australia 
yang terbukti secara sah dan meya¬ 
kinkan kedapatan membawa 3 butir pil 
ekstasi divonis Pengadilan Negeri 
Denpasar 3 bulan penjara, sementara 
di tempat yang sama terdakwa 
Gamilia, warga Jember, yang memba¬ 
wa 2 butir pil ekstasi dipidana 4 tahun 
penjara? Ini moral keadilannya ditaruh 
di mana?" ujar Kiai Hasyim. 

Bang Repot: Itulah keprihatinan kita 
bersama, Pak Kiai. Karena itu, imbaulah 
para ulama seantero negeri, agar 
berjuang lebih keras lagi dalam 
membina moral umat. Serukanlah jihad, 
tapi yang rasional: jihad untuk 


Probosutedjo, terdakwa perkara 
korupsi hutan tanaman industri (HTI) 
di Kalimantan Selatan, diganjar 
hukuman 4 tahun penjara oleh majelis 
hakim agung dalam putusan kasasi. 
Adik tiri mantan Presiden Soeharto itu 
terbukti secara sah dan meyakinkan 
melakukan tindak pidana korupsi HTI 
yang merugikan negara Rp 100,931 
m i Iya r. 

Bang Repot: Wualah-wualah... kok, 
korupsi sebesar itu hukumannya cuma 
4 tahun? Yang benar saja, dong. Kalau 
gitu sih nanti makin banyak orang yang 
berani korupsi. Lha wong hukumannya 
ringan gitu. Ngomong-ngomong, 
Soeharto kapan dihukum? 

Gusti Ngurah Oka Budiana, peme¬ 
gang saham terbesar Bank Dagang Bali, 
dihukum 4 tahun penjara. Ia dinya¬ 
takan terbukti melakukan korupsi Rp 
1,248 triliun uang negara. Sebelum¬ 
nya, jaksa menuntut terdakwa 12 
tahun penjara dan denda Rp 500 juta 
atau pengganti 5 bulan kurungan. 
Terdakwa juga dituntut membayar 


uang ganti sebesar Rp 1,248 triliun. 

Bang Repot: Nah, gila kan, hakim 
yang memutuskan vonis seringan itu? 
Bayangkan, yang disikat si koruptor 
lebih dari 1 triliun, kok hukumannya 
cuma 4 tahun? Pantesan Kiai Hasyim 
Muzadi rada-rada frustrasi jadinya. 

Ketua Mahkamah Agung (MA) Bagir 
Manan sebaiknya mengundurkan diri 
dari jabatannya, terkait kasus 
perdagangan perkara di MA yang 
disebut-sebut melibatkan dirinya dan 
dua hakim agung lainnya (Usman 
Karim dan Parman Suparman). Demi¬ 
kian dikatakan mantan Hakim Agung 
Bismar Siregar. Menurut dia, perdaga¬ 
ngan perkara di MA memang benar- 
benar ada dan hal itu terjadi sejak 
1980-an. Dikatakan, ada beberapa hal 
yang menyebabkan hakim agung 
memperdagangkan perkara. Pertama, 
hakim-hakim agung lupa dengan 
sumpah jabatan sebagai hakim. 
Kedua, hakim pengawas di MA tidak 
berfungsi. Tidak berfungsinya hakim 
pengawas itu, karena yang diangkat 
menjadi hakim pengawas adalah 
hakim-hakim yang bisa diatur dan suka 
mengatur. Ketiga, perekrutan hakim 
agung kurang selektif, karena selalu 


pakai uang. Akibatnya, di MA ada 
sistem setoran. 

Bang Repot: Bagir Manan bagai¬ 
mana sih? Hakim Agung, kok p/intat- 
p/intut? Waktu membatalkan Dekrit 
Presiden Abdurrahman Wahid, dia 
sanggup melakukannya hanya dalam 
beberapa jam, dan pada dini hari pula. 
Tapi, waktu memutuskan perkara 
Akbar Tanjung, lamanya minta ampun, 
dan itu pun akhirnya bebas. Sekarang, 
dia terkait perkara Probo-sutejo, yang 
katanya sudah kasih setoran. Kalau 
nanti berhenti jadi hakim, narik 
metrominiaja deh Pak Bagaimana, eh.. 
Bagir Manan. Dijamin pasti dapat 
setoran setiap hari. 

Pemerintah berjanji, penyelesaian 
konflik dan kekerasan di Poso yang 
telah berlangsung selama 7 tahun dan 
menewaskan puluhan orang, akan 
selesai dalam 3 bulan. Dalam kurun 
waktu itu, pemerintah akan memulih¬ 
kan kondisi Poso serta menangkap 
para pelaku tindak kekerasan dan 
menghukum mereka sesuai prosedur 
hukum yang berlaku di negara ini. 

Bang Repot: Ingat, rakyat menung¬ 
gu buktinya. Tapi, mohon jangan ini 
dijadikan dalih bagi tentara untuk 
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me beragama harus dikembang¬ 
kan terus-menerus, bukan cuma 
oleh umat muslim, tapi juga 
Kristen. Sebab, dari agama 
pengikut Kristus ini pun pernah 
muncul kelompok teroris yang 
sangat terkenal, yakni "Christian 
Identity Movement". Kelompok ini, 
pada 1987, dituding sebagai 
penebar racun pada suplai air 
untuk dua kota besar di AS. Salah 
satu pentolannya adalah Timothy 
McVeigh, tertuduh pemboman 
Gedung Federal di Oklahoma, 
1995 (John W. Morehead, Arma- 
geddon Enters the New Ag e o f 
Terroism: A Commentary on 
Terrorisme and Religon, 2001). 
Mengherankan bukan, Kristen 
yang sangat menekankan kasih, 
tapi juga dapat melahirkan teroris? 

Begitulah, agaknya, jika spirit 
beragama tak diimbangi dengan 
kritisisme. Memang, bisa saja spirit 
beragama nir-akal itu tak mem¬ 
buahkan perilaku kekerasan. Tapi, 
itu pun sebenarnya karena keke¬ 
rasan laten di dalam diri selalu 
dikontrol ketat oleh keharusan 
mempertontonkan kelemah-lem- 
butan semu demi kesuksesan me¬ 
mikat orang lain. Boleh jadi, jauh 
di dasar hati, selalu bersemayam 
segumpalan egosentrisme spiritual 
untuk memenangkan jiwa-jiwa 
orang lain. Jadi, dalam konteks ini, 
kekerasan memang tak pernah 
terejawantah secara sempurna - 
meski selalu ada sebagai spirit. 

Agama seyogianya dirawat 
secara dinamis, agar terus-me¬ 
nerus berada dalam keadaan ek¬ 
sodus, yang selalu bergerak ke de¬ 
pan. Bukan sebaliknya: selalu 
terpenjara pada masa silam. 
Karena itulah, kritisisme beragama 
harus selalu ditekankan. Bahwa, 
misalnya, kekerasan adalah se¬ 
suatu yang tak lagi relevan sebagai 
modus perjuangan, dan karena itu 
harus digantikan dengan kelemah¬ 
lembutan dan kecerdikan. Bahwa 
musuh kita bukanlah bangsa lain 
atau sesama manusia, tapi siapa 
pun yang melakukan rupa-rupa 
kebatilan dan kemungkaran. Ka¬ 
rena itu, jangan ledakkan bom 
untuk melawan atau menghabisi 
mereka. Tetapi, ubahlah mereka 
dengan cara menelanjangi aibnya, 
memprotes, mengecam, atau 
cara-cara lain yang kiranya dapat 
menghentikan kejahatan mereka. 
Kalaupun upaya-upaya itu tak 
berhasil, paling tidak kita telah 
menunjukkan kepada orang ba¬ 
nyak bahwa kita bukanlah orang- 
orang yang jahat seperti mereka. 
Kita adalah orang-orang yang selalu 
membawa rahmat bagi semua 
orang, karena agama kita sejatinya 
mengajarkan demikian. 


minta Sulteng dijadikan Daerah 
Operasi Militer. Mohon juga supaya 
tidak hanya pelaku di lapangan yang 
ditangkap dan dihukum, tapi juga 
dalangnya, tak peduli siapa pun 
mereka. Ungkap semuanya. Ingat itu! 
Kalau tidak, nanti rakyat akan 
mengadukan masalah ini ke PBB. 

Mantan Menko Kesra Alwi Shihab 
mengemukakan, saat ini dunia Islam 
tengah menjadi bulan-bulanan akibat 
maraknya terorisme dan aksi bom 
bunuh diri atas nama jihad Islam. 
Sekarang ini, setiap aksi terorisme dan 
bom bunuh diri selalu dikaitkan dengan 
dunia Islam dengan bertopengkan 
konsep jihad. "Padahal Islam merupa¬ 
kan agama cinta perdamaian. Ajaran 
Islam adalah sejuk dan rahmat bagi 
sekalian alam," kata Shihab. 

Bang Repot: Makanya, sekarang 
yang harus dipikirkan adalah bagai¬ 
mana caranya supaya konsep dan 
ajaran agama yang baik itu betul-betul 
mampu diwujudkan di dalam tindakan 
sehari-hari yang konkret. Tunjuk¬ 
kanlah agama yang rahman i itu, antara 
lain dengan tidak melarang atau 
mempersulit umat lain beribadah. 
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Polisi kemudian menyimpulkan 
bahwa Jamaah Islamiyah memang 
berada di balik aksi pengeboman 
gereja itu. Hal itu dibenarkan pula 
oleh Al Chaidar yang mengaku se¬ 
ring berkomunikasi intensif dengan 
jaringan Noordin M.Top untuk ke¬ 
perluan penelitiannya. "Yang me¬ 
ngebom gereja di tahun 2000 itu 
bukan saja Imam Samudra, tapi 
seluruh jaringan Jemaah Islamiyah 
(JI)," katanya. "Mereka ingin 
membentuk Daulah Islamiyah 
Nusantara yang meliputi Thailand 
Selatan, Malaysia, Singapura, 
Brunai dan Filipina Selatan," 
tambahnya. 

Tapi sejak 2004, setelah Jamaah 
Islamiyah dianggap tidak memiliki 
kepemimpinan lagi, mereka sudah 
mengubah nama mereka menjadi 
Al-Anshor dan Al-Haq. Al-Anshor 
artinya penolong, Al-Haq artinya 
kebenaran. Ia juga menolak keter¬ 
libatan Ustadz Abubakar Ba'asyir. 
"Telah terjadi keterputusan total 
dengan JI yang dulu dipimpin 
Abubakar Ba'asyir. Ia sudah tidak 
diakui lagi oleh mereka, pun pula 
sebagai pemimpin spiritual," terang 
lulusan S-l pada Fakultas Ilmu So¬ 
sial dan Ilmu Politik Universitas 
Indonesia dengan skripsi berjudul 
"Diskursus Politik Islam dalam 
Gerakan Darul Islam dan Moro 
National Liberation Front' ini. 

Lalu siapa yang menyuplai dana 
untuk pengeboman dimaksud? 
Anggota Komisi I DPRI dari F-PDIP 
Effendy Simbolon pernah menye¬ 
butkan diplomat asal Timur Te¬ 
ngah sebagai donatur pengebom¬ 
an. Tuduhan itu kemudian diban¬ 
tah ramai-ramai oleh kedutaan- 
kedutaan negara di Timur Tengah. 

Kepala BIN Syamsir Siregar 
menyebutkan bahwa pengiriman¬ 
nya dilakukan melalui jasa kurir dari 
negara yang bersangkutan seperti 
dari Timur Tengah dan negara- 
negara Asia lainnya. "Aliran dana 
untuk teroris itu memang ada, 
melalui orang per orang, yang su¬ 
dah terdeteksi berasal dari Timur 
Tengah dan Asia, yang dikirim me¬ 
lalui kurir kepada kelompok teroris 
di Indonesia," kata Syamsir. Untuk 
tahun 2005 ini, dana yang telah 
dikirim mencapai 75.000 dolar AS. 

Tapi menurut Al Chaidar, sumber 
dana mereka kini berasal dari inter¬ 
nal mereka sendiri. Sejak 2003, ja¬ 
ringan finansial mereka dari Al- 
Qaeda sudah terputus. Karena itu 
mereka mengubah strategi pe¬ 
ngumpulan dana, yakni mengan¬ 
dalkan dana dari umat sendiri, dan 
dari orang-orang yang simpati pa¬ 
da gerakan mereka. "Ada yang di¬ 
sebut Sadakah Khos, yang digu¬ 
nakan untuk operasi khusus. Ter¬ 
masuk di dalamnya operasi yang 
menggetarkan atau dalam bahasa 
umum disebut bom bunuh diri, 
atau dalam bahasa mereka sendiri 
bom sahid," tutur Al Chaidar. 

*rPaui Makugoru. 
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CBanyak gereja telah dan akan menjadi target bom. Siapa sebenarnya yang berada N 
di balik rentetan pengeboman gereja? Mengapa gereja dijadikan sasaran? 


S ELESAI membagikan komunio 
pada misa pertama di malam 
Natal itu, Suster Rosali bergegas 
ke biara yang letaknya persis 
berdampingan dengan Gereja 
Santo Yoseph, Jalan Matraman 
Raya, Jakarta Timur. 

Seperti biasa, banyak umat 
yang hadir malam itu menya¬ 
laminya dengan ucapan damai 
Natal. Ucapan berbeda justru da¬ 
tang dari seorang wanita muda 
dan berwajah lumayan menarik. 
"Suster, di luar ada bom!" katanya 
sembari menunjuk ke areal parkir. 
Biarawati Katolik yang juga pendi¬ 
dik itu sempat kaget. Tapi ia ku¬ 
rang yakin. Ia terus melangkah 
ke dalam gereja, membereskan 
altar. 

Tak berapa lama, terdengar 
dentuman keras di areal parkir. 
Suster Rosali selamat. Tapi naas 
justru mendatangi Chandra Tirta 
Wijaya. Remaja yang kala itu 
berusia 16 tahun meninggal sete¬ 
lah menjalani perawatan intensif 
di RSCM, Jakarta. "Chandra me¬ 
ngalami cidera berat pada ba¬ 
tang otaknya," kata dokter yang 
menanganinya. 

Tragedi kemanusiaan yang 
dipentaskan pada 25 Desember 
2000 itu memang tak akan hilang 
dari memori kolektif bangsa ini. 
Dua puluh nyawa manusia tak 
berdosa dirampas paksa oleh 
barbaris yang tak bernurani. 

Sekadar memutar ulang memo¬ 
ri kita, dari 45 bom yang direnca¬ 
nakan akan diledakkan di berbagai 
tempat, 21 dapat dijinakkan. 
Yang lainnya meledak di kurang- 
lebih 21 gereja yang tersebar di 
hampir seluruh wilayah Indonesia. 
Mulai dari Medan, Pekanbaru, Ba¬ 
tam, Bandung, Ciamis, Sukabumi, 
kemudian merambah sampai 
Mojokerto dan Nusa Tenggara 


Barat. Berbagai cara dan teknik 
dilakukan, mulai dari sekadar 
meletakkan di pekarangan gereja, 
sampai dengan bom berbentuk 
hadiah atau parsel. 

Di Batam, para barbaris itu mem¬ 
bom Gereja Katolik Beato Damian, 
Bengkong; Gereja Kristen Protes¬ 
tan Simalungun (GKPS) Sungai 
Panas; Gereja Bethany Lantai II 
Gedung My Mart Batam Center; 
Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia 
Pelita, Jalan Te- 
uku Umar. 

Kota Pekan¬ 
baru menerima 
dua paket bom, 
yaitu di Gereja 
HKBP Pekanbaru 
di Jalan Hang 
Tuah dan Gereja 
di Jalan Sidomul- 
yo. Jakarta lima 
bom di Gereja Katedral, Sekolah 
Kanisius Menteng Raya, Gereja 
Matraman, Gereja Koinonia Jati¬ 
negara, dan Gereja Oikumene 
Halim. Bom Sukabumi di Gereja 
Pantekosta Sidang Kristus di Jalan 
Masjid 20 Alun Alun Utara dan 
Gereja di Jalan Otto Iskandar- 
dinata. 

Di Pangandaran ada satu bom, 
di Bandung ada di pertokoan Cica- 
das dan di Jalan Terusan Jakarta 
43, di Kudus terletak di Gereja 
Santo Yohanes Evangelista di Jalan 
Sunan Muria 6. Di Mojokerto ada 
empat bom, yaitu di Gereja Allah 
Baik di Jalan Tjokroaminoto, Gereja 
Santo Yosef di Jalan Pemuda, Ge¬ 
reja Bethany, dan Gereja Ebene- 
zer di Jalan Kartini. 

Di kota terakhir, yaitu di Mata¬ 
ram (Nusa Tenggara Barat) ada ti¬ 
ga bom, yaitu di Gereja Protestan 
Indonesia Barat Imanuel di Jalan 
Bung Karno, Gereja Betlehem 


Pantekosta Pusat Surabaya 
(GBPPS), Pekuburan Kristen Kapi¬ 
tan Ampenan. 

Belajar dari Natal 2000 itu, pera¬ 
yaan Natal selanjutnya selalu 
memberikan pekerjaan berat bagi 
pihak keamanan dan organisasi ke¬ 
masyarakatan yang ingin membe¬ 
rikan kenyamanan kepada umat 
Kristen untuk merayakan Natal se¬ 
perti Banser NU atau Satgas PDI 


Perjuangan misalnya. Bagi umat 
Kristen sendiri, khususnya di kota- 
kota besar, suasana damai Natal 
seringkali dibayangi oleh kecemas¬ 
an, ketakutan dan kewaspadaan 
yang berlebihan. 

Banyak upaya preventif digelar. 
Antara lain melarang jemaat 
membawa tas ke gereja. Bahkan 
ada yang melarang jemaat 
membawa kitab suci Alkitab karena 
takut bomnya disembunyikan 
dalam sampul Alkitab itu. Tapi 
kecemasan itu, seringkali memang 
ditunjang oleh warning yang 
disampaikan pemerintah. Apalagi, 
diprediksikan, bakal terjadi 
pengeboman gereja di 15 kota 
besar di Indonesia {Baca: 15 Kota 
Jadi Target Bom Natal ). 

Alumni Malaysia dan 
Afghanistan 

Setelah peristiwa Desember 
2000 itu, polisi kemudian mengin¬ 


terogasi 287 saksi, dan kemudian 
menahan 5 tersangka, terdiri dari 
dua orang dalam peledakan di Ban¬ 
dung, satu orang masing-masing 
di Pangandaran, Sukabumi dan 
Jakarta. Tapi, seperti pada kasus- 
kasus bom sebelumnya, ketika itu, 
polisi belum mampu mengungkap 
siapa tokoh penting di balik aksi- 
aksi tersebut. Para tersangka yang 
diringkus, tak lebih dari orang 
suruhan belaka. 

Dedy Mulyadi misalnya. Pelaku 
bom Pangandaran ini mengaku 
hanya sebagai orang suruhan bela¬ 
ka. Penjual kripik singkong di pasar 
Tasikmalaya itu tertangkap karena 
bom yang dibawanya bersama 
temannya, Yoyok, meledak di 
tengah jalan. Dari mulut Dedy pula, 
polisi mendapat informasi bahwa 
jaringan pelaku pengeboman 
dilakukan oleh bekas milisi In¬ 
donesia yang berjuang di 
Afghanistan. Ia juga menyebut 
satu alumni Af- 
ghanistan 
dengan Kholis 
alias Enjang 
atau Jabir. 

Yang terak¬ 
hir inilah, me- 
n u r u t 
Komandan 
Korserse 
Mabes Polri 
saat itu, adalah 
Enjang Bastian 
yang meninggal di Jalan Terusan 
Jakarta, Bandung. Hasil pengu¬ 
sutan kemudian melebar. Muncul 
nama H. Aceng, pemilik bengkel 
tempat merakit bom, Iqbal dan 
Kholis. Ketiganya, kala itu, menjadi 
buronan polisi. Temuan lain, dari 
hasil pelacakan telepon genggam 
Dedy, diperoleh data bahwa 
penjual keripik singkong jalanan 
itu pernah melakukan kontak 
dengan beberapa orang di kota 
Medan, Batam, sampai ke Malaysia 
dan Afghanistan. 

Titik terang semakin terlihat 
paska-bom Bali I yang meledak 12 
Oktober 2002. Tanggal 21 
November 2002, Imam Samudra 
ditangkap. Kepada polisi ia 
mengaku melakukan penge¬ 
boman gereja di Batam pada 
malam Natal 2000. Ia juga meng¬ 
aku sebagai pembuat konsep dan 
turut berada di lapangan. 

Setelah Batam, ia kembali ke Ja¬ 
karta dan melakukan aksi pem- 
boman rumah ibadah seperti Ge¬ 
reja Santa Anna, Gereja HKBP dan 
Atrium Senen. Untuk membiayai 
peledakan bom di Batam, Imam 
Samudera mengaku mendapat 
dana dari Said Jabir. Jabir inilah, 
menurut kepolisian, telah mening¬ 
gal saat peledakan bom di Ban¬ 
dung tahun 2000 itu. Sedangkan 
Iqbal tercatat sebagai pengebom 
bunuh diri di Bali. 

Al-Anshor dan Al-Haq 
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Laporan Utama 


15 Kota Jadi Target Bom Natal 


D ARI dokumen teroris yang 
ditemukan aparat keamanan 
di Semarang dan juga bocoran 
informasi jaringan Noordin M Top 
ditemukan 15 kota yang menjadi 
target aksi bom Natal. Ke-15 kota 
yang menjadi target itu adalah 
Surabaya, Bandung, Samarinda, 
Riau, Poso, Ambon, Bengkulu, 
Semarang, Makasar, Tangerang, 
Sukabumi, Cianjur, Riau, Ambon 
dan Bogor. 

"Saya merasa perlu melontarkan 
eariy warning (peringatan dini) ke 


15 kota itu berdasar informasi 
'bawah tanah' jaringan Noordin M 
Top. Teror bom Natal kemungkin¬ 
an terjadi tidak pada malam Natal 
(25 Desember), tapi pada 26 
Desember, atau sehari setelah 
Natal," ungkap Al Chaidar, peneliti 
gerakan radikal, Kamis (1/12). 

Menurut Al Chaidar yang juga 
pengajar di Universitas Malikusaleh 
Aceh, teror malam Natal masih 
akan menggunakan bom-bom sisa 
buatan mendiang Dr Azahari yang 
diduga jumlahnya masih cukup 


banyak. Namun tingkat ledakan 
bom-bom 'warisan' Azahari itu 
diakuinya tidak sebesar bom-bom 
sebelumnya yakni Bom Kedubes 
Australia atau Bom Bali. 

Chaidar yang mengaku intensif 
berkomunikasi dengan jaringan 
Noordin M Top untuk kepentingan 
penelitian dan penyusunan buku 
tentang Islam radikal, menyebut¬ 
kan, pendanaan asing ke jaringan 
Noordin masih berjalan dari 
Philipina. Hanya saja, setoran dana 
dari lirik Al Qaeda sudah terhenti 


sejak 2004 karena kesulitan 
komunikasi dan tranfer dana ke 
jaringan di Indonesia. "Kalau dari 
Filipina masih terus jalan karena bisa 
dititipkan lewat migrasi orang. 
Kalau dari Al Qaeda sudah 
terhenti," tuturnya. 

Karena terhentinya pasokan 
dana dari Al Qaeda itu, maka 
pengaruh kesulitan keuangan di 
kalangan Noordin M Top otomatis 
mempengaruhi kualitas bom yang 
disiapkan untuk teror Natal 2005. 
"Masalahnya, jumlah relawan bom 
bunuh diri yang direkrut Noordin 
masih cukup banyak dibanding 
jumlah bom yang tersedia," tutur 


Al Chaidar. Penulis buku Lampung 
Bersimbah Darah itu menuturkan, 
program kampanye antijihad sesat 
yang dilakukan pemerintah 
dengan mempublikasikan VCD 
teroris diduga tak mengurangi 
nyali Noordin cs menebar teror. 

"Jaringan Noordin justru merasa 
bahwa peredaran VCD teroris itu 
memperluas penyampaian pesan- 
pesan 'jihad' mereka ke masyara¬ 
kat," tuturnya. Seperti diketahui, 
Al Chaidar terus berusaha 
menembus komunikasi dengan 
jaringan Noordin M Top untuk 
keperluan penulisan buku tentang 
gerakan Islam radikal. ^ Pmg/dbs. 


Al Chaidar: 

“Mereka Mengganggap Kristen 
sebagai Kafir yang Pertama!” 

^Ada banyak alasan kaum "teroris"mengebom gereja. Salah satunya, masalah kristenisasi. "Kisah-kisah tentang kristenisasi sangat membakar semangat\ 

mereka/' kata Al Chaidar. Dalam pandangan mereka, kata lelaki kelahiran Aceh 22 November 1969 yang sejak 1990 dekat dengan golongan teroris untuk 

kepentingan penelitian, ini Kristen dianggap sebagai kafir yang pertama. 

Bagaimana sepak terjang kaum teroris dan apa motivasi mereka mengebom gereja, berikut bincang-bincangnya. y 


Ada rencana teroris untuk 
melakukan pengeboman pada 
Natal dan tahun baru nanti? 

Kemungkinan mereka akan mela¬ 
kukan serangan lagi. Tapi kalau kita 
mengadakan eariy warning seperti 
ini, kemungkinan batal. Rencananya 
tanggal 26 Desember, karena mereka 
ada menyebutkan beberapa kali ten¬ 
tang masalah tsunami. Akan ada tsu¬ 
nami bom, begitulah bayangan me¬ 
reka. Mereka ingin menjadikan tanggal 
26 ini menjadi momen permanen 
bahwa setelah teijadinya perayaan 
Natal akan terjadi bencana. 

Berapa kota yang menjadi 
target mereka? 

Mereka sekarang ini memiliki 
jaringan di 15 kota besar. Saya kha¬ 
watir akan terjadi di 15 kota itu. mu¬ 
dah-mudahan tidak terjadi. Mereka 
ada di Jakarta, Bogor, Bandung, Ban¬ 
ten (Cilegon, Rangkasbitung, dan 
Serang), Surabaya, Solo, kemudian 
Semarang. Lalu di Bali, Lombok, 
Bengkulu, Bandar Lampung, Riau dan 
Padang. Di wilayah Indonesia Timur 
itu di Donggala, Poso, Makassar dan 
Ambon. Lalu ada juga Samarinda dan 
Balikpapan. 

Sebenarnya ada berapa sim¬ 
pul jaringan teroris di Indo¬ 
nesia? 

Sekarang ada dua. Tadinya mereka 
memakai jaringan Jemaah Islamiyah 
Asia Tenggara dan ingin membentuk 
Daulah Islamiyah Nusantara yang 
meliputi Thailand Selatan, Malaysia, 
Singapura, Brunai dan Filipina Selatan. 
Tapi kemudian berubah setelah 
Jamaah Islamiyah itu dianggap tidak 
memiliki kepemimpinan lagi pada tahun 
2004. Mereka sudah merubah 
nama mereka menjadi Al- 
Anshor dan Al-Haq. Al 
Anshor artinya penolong, 

Al-Haq, artinya kebe¬ 
naran. 


Tahun 2000, banyak gereja 
dibom. Belakangan diketahui 
dilakukan oleh Imam Samudra. 
Apakah hanya simpul ini yang 
membom gereja? 

Tidak, itu 'kan dilakukan Jaringan 
Jemaah Islamyah secara luas. Imam 
Samudera dan kawan-kawan itu kan 
hanya satu dari anggota Jemaah 
Islamyah waktu itu. 

Mereka sekarang berkonsentrasi di 
Indonesia, tidak lagi di Asia Tenggara. 
Mereka memilih Indonesia karena 
mereka menganggap Indonesia 
sebagai titik awal terjadinya revolusi. 
Dari dulu, ketika mereka berada di 
Jamaah Islamiyah, Indonesia juga 
sebagai pusat dari Daulah Islamiyyah 
Nusantara. 


Mengapa gereja yang dipilih 
sebagai sasaran pengeboman 
mereka? 

Mereka menganggap bahwa Kristen 
adalah kafir yang pertama. Pandangan 
mereka itu susah diubah. Kafir yang 
lain juga banyak, tapi kafir yang 
pertama adalah Kristen. Atheis juga 
kafir. Malah Muslim yang memakai 
ideologi Pancasila dan ideologi-ideologi 
lain selain Islam dianggap mereka 
sebagai kafir. Dan semua kafir itu akan 
menjadi sasaran penyerangan 
mereka. 

Apakah karena dianggap 
berafiliasi dengan Amerika? 

Bagi mereka, agama Kristen itu 
mewakili penjajah. Agama Kristen itu 
dibawa oleh penjajah dulu, dan kini 
dianggap sebagai ekstensi atau 
perluasan dari penjajahan yang ada 
dulu hingga sekarang. 

Kondisi sosial politik juga menjadi 
sebab tindakan mereka. Bagi 
mereka, ini keadaan yang 
tidak seimbang. Kristen 
diberikan keleluasaan dan 
dianggap sebagai anak 
emas di Indonesia. Menjadi 
Kristen seakan-akan men¬ 
jadi orang yang 
beruntung di 
Indonesia 
ini. Bahkan 
kristeni¬ 
sasi di 



Indonesia juga berjalan secara 
material, orang dikonversikan (dipaksa 
pindah agama, Red) ke Kristen melalui 
bujukan-bujukan yang sifatnya 
material. Bagi mereka, itu jalan yang 
tidak fair. 

Konsem mereka sebenarnya sangat 
kuat berkaitan dengan kristenisasi. 
Seperti Imam Samudera yang merasa 
terusik oleh kasus Wawah, remaja 
muslim yang setelah diperkosa dimur¬ 
tadkan oleh orang Kristen di Padang. 
Kisah-kisah tentang kristenisasi itu 
sangat membakar semangat mereka. 

Jadi salah satu penjelasan sosiologis 
mengapa terorisme itu muncul adalah 
masalah kristenisasi yang begitu deras 
di Indonesia. Mungkin ini perlu disam¬ 
paikan ke orang Kristen, agar bisa 
berdakwah secara lebih si/ent. 

Apa yang mereka inginkan 
dari Kristen? 

Sederhananya mereka mengingin¬ 
kan agar Kristen itu tidak melakukan 
upaya-upaya evangelitikal, pengkris- 
tenan yang dilakukan secara massif 
seperti itu. Apalagi dengan memakai 
cara-cara yang tidak fair seperti 
pembagian sembako. Itu sangat cepat 
membakar mereka. Anehnya, mereka 
tidak menanggapi 'aksi sembako' itu 
dengan memperbaiki ekonomi umat 
Islam, tapi dengan terorisme. 

Sumber dana mereka dari- 
mana? 

Dari internal di dalam negeri. Ada 
juga sumbangan dari Malaysia. Sejak 
tahun 2003, jaringan finansial mereka 
dari Al-Qaeda sudah terputus. Kemu¬ 
dian terjadi perubahan strategi dari 
pengumpulan dana, yakni mengandal¬ 
kan dana dari umat sendiri, dan dari 
orang-orang yang simpati pada 
gerakan mereka. 

Jadi mereka menggunakan kekuatan 
ekonomi mereka sendiri. Ada yang 
disebut sadakah khos, yang diguna¬ 
kan untuk operasi khusus. Ada operasi 
yang menggetarkan dalam bahasa 
umum bom bunuh diri, atau dalam 
bahasa mereka bom sahid. 

Keyakinan itu sudah begitu 
kental, bisa tidak mengubah 
pandangan mereka? 

Susah sekali. Di kalangan mereka, 
ada semacam kepercayaan bahwa 
kelompok terorisme yang ada 
sekarang ini telah memberi¬ 
kan ruang dan ke¬ 
sempatan bagi 
mereka un¬ 
tuk berji¬ 
had. Kesem¬ 
patan ini tidak da¬ 
tang selalu setiap 
saat. Kesempatan ini 
sangat langka, mung¬ 
kin hanya bisa terjadi sekali dalam 100 
tahun. Ini shortcut to heaven, jalan 
potong untuk ke sorga. Ini yang harus 
dikejar betul. 

Banyak dari antara mereka yang 


merasa sedih sekali karena tidak 
terpilih menjadi pengebom yang menu¬ 
rut mereka merupakan bom sahid. Se¬ 
bab mereka sudah menyerahkan diri 
sepenuhnya pada Allah. Di tahun 2004 
itu, hanya 115 bom sementara yang 
ingin mati sahid melalui bom sekitar 500 
orang. Itu dari satu kelompok yang 
sempat saya teliti, belum lagi di kelom¬ 
pok lainnya. 

Polisi mengidentifikasikan 
banyak dari mereka yang men¬ 
jadi veteran perang Afghanis¬ 
tan? 

Pada umumnya memang begitu. Ada 
yang pernah berjihad di Afghanistan, 
ada juga yang punya pengalaman 
berjihad di Mindanao, Filipina. Lalu ada 
yang di Thailand Selatan. Ada juga 
yang pernah berjihad di Poso dan 
Ambon. 

Memang jaringan orang-orang 
mantan Afghanistan itulah yang men¬ 
jadi kekuatan utama yang mengge¬ 
rakkan terorisme di Indonesia. 

Benturan antara Islam-Kristen 
sering terjadi. Menurut Anda apa 
sebabnya? 

Mungkin karena kedua belah pihak 
tidak berusaha menahan diri, dan 
kedua belah pihak saling memberitakan 
kesuksesan mereka dalam proses 
dakwah. Dari Kristen memperlihatkan 
keberhasilan kristenisasi sementara 
yang dari Islam memperlihatkan proses 
islamisasi. Jadi hal-hal seperti inilah 
yang melahirkan benturan. 

Kita ini 'kan cenderung terkotak- 
kotak, ada desa yang Kristen semua 
ada yang Muslim semua. Jadi gampang 
sekali terjadi konflik antara desa dan 
sebagainya. Jadi perlu adanya inter¬ 
koneksi antara kepercayaan ini dan 
harus dipertemukan mereka. Harus 
sering ada dialog antara kepercayaan. 

Bisa tidak menjalin dialog 
dengan kelompok 'bawah tanah' 
seperti mereka yang dicap 
sebagai teroris itu? 

Sebenarnya bisa, tapi tidak ada 
keseriusan dari pelaku-pelaku atau 
agen-agen berubahan ini, terutama 
pemerintah. LSM juga, kalau ingin 
membuat acara tentang dialog 
antariman ini lebih banyak 
mengundang orang NU atau 
Muhammadiyah, yang sebenarnya 
tidak pernah menjadi persoalan di 
dalam peta bumi politik Indonesia. 
Justru yang jadi persoalan itu 'kan 
yang di luar mainstream, yang keluar 
dari mainstream. 

Nah, ketika terjadi proses transmisi 
radikalisme yang dilakukan oleh 
teroris, hal ini akan tertanam secara 
permanen dalam kepala mereka kalau 
tidak ada proses pembukaan kembali 
terhadap wacana dialog itu. Sejauh 
ini, tidak pernah ada sebuah undangan 
terbuka yang menghadirkan wacana 
radikal dan moderat. Karena tak 
pernah, mereka tak tersentuh oleh 


wacana Islam moderat. Mereka lebih 
terasuh oleh radikalisme dan karena 
itu mereka menolak semua kelompok 
yang lain. 

Penembakan Doktor Azahari 
berpengaruh bagi kegiatan 
mereka? 

Sangat, karena dia ahli rakit bom 
yang rakitannya lebih bagus dari 
pabrikan. Kematian Azahari membuat 
mereka melakukan perubahan 
strategi. Mereka akan memperkecil 
pemakaian bom dan memakai cara- 
cara lain seperti penculikan dan 
penembakan. 

Kasus Poso ada hubungan 
dengan mereka? 

Dulu mereka memang pernah 
bermain di Poso, tapi yang terakhir ini 
belum ada kabar. Mereka tidak suka 
dengan konflik horisontal. Mungkin 
kelompok lain yang bermain di Poso. 

Kembali pada masalah dialog 
tadi, apa yang bisa dilakukan 
Kristen untuk dialog itu? 

Kristen harus melakukan terobosan. 
Misalnya bisa menghubungi epigon- 
epigon dari kelompok-kelompok ini 
seperti MMI, Kelompok Darul Islam, 
dan sebagainya. Dengan begitu 
bekerja sama membuat kegiatan yang 
menjangkau setengah dari provinsi di 
Indonesia ini. Butuh waktu untuk hal 
itu, tapi lebih baik bila kita mulai dari 
sekarang. Sekali mereka memutuskan 
melakukan serangan bom bunuh diri, 
itu tidak akan pernah berhenti. Satu- 
satunya yang bisa menghentikan 
adalah perdamaian dan dialog. 

MMI itu termasuk jaringan 
mereka? 

Itu epigonnya. Yang namanya 
organisasi bawah tanah itu kita 
namakan akarnya. Nah epigon itu 
batang yang muncul ke permukaan. 
Walaupun mereka mengatakan bahwa 
tidak ada hubungan manajerial, 
struktural bahkan historis dengan 
gerakan terorisme, itu hanya 
pernyataan diplomatis mereka saja. 
Kita harus melihat secara lebih ilmiah, 
bahwa hubungan itu ada. ketika kita 
bisa mengidentifikasi epigon itu, maka 
dengan lebih mudah kita menguraikan 
itu. 

Ide untuk mengebom gereja 
di kalangan teroris itu 
datangnya sejak kapan? 

Sebenarnya dari tahun 1998 mereka 
sudah putuskan untuk memerhatikan 
keberadaan gereja itu. Mereka 
menganggap gereja itu sudah lama 
dipakai oleh orang internasional, 
terutama Amerika Serikat sebagai 
tempat penyimpanan senjata. Apalagi 
ketika mereka mendapatkan bukti di 
Ambon di mana senjata disimpan dalam 
gereja. Itu yang memperkuat mereka 
semakin kuat menentang. 

&Paul Makugoru. 
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Dari Tuduhan Kafir Hinuua Kristenisasi 

Mengapa teroris memilih gereja sebagai sasaran pengeboman mereka? 



KEPADA penyelidik dari kepolisian, 
Imam Samudra mengaku bila tin¬ 
dakannya itu distimulir oleh hasrat 
untuk berjihad dan sebagai 
ekspresi kebenciannya terhadap 
kekafiran. Kala tertangkap pada 
hari Kamis (21/11/02) di Pela¬ 
buhan Merak misalnya, ia berani 
membentak salah satu penangkap 
yang belakangan diketahuinya 
beragama Kristen. Dengan sorot 
kemarahan, ia berteriak," Kafir lu!" 

Masih menurut kepolisian, 
Samudra memang memiliki keben¬ 
cian yang mendalam pada Kristen, 
makanya ia melakukan penge¬ 
boman di beberapa gereja. Nas- 
run Kalianda SH, dari TPM (Tim 
Pembela Muslim) mengatakan 
bahwa otak peledakan gereja di 
Batam itu melakukan tindakan 
tersebut karena terinspirasi oleh 
kasus pemaksaan pindah agama 
yang dialami Khairiyah alias Wawah 
di Sumatera Barat. "Dia merasa 
bahwa ada muslimah yang 
didzalimi. Itu saja yang ia katakan," 
jelas Nasrun. 

Selain kasus Wawah, Imam 


mengaku melakukan 
tindakan tidak ber¬ 
perikemanusiaan itu 
oleh semangat jihad. 
Seperti dituturkan 
Achmad Michdan, 
dengan tegas Imam 
menyampaikan bahwa 
Amerika Serikat selama 
ini telah mendzalimi 
umat Muslim. Bahkan 
selama Amerika masih 
arogan, masih men¬ 
dzalimi umat Islam, 
pembunuhan masih 
terus akan dilakukan. 

Imperium Kristen 
Menurut rekaman 
Panglima Tertinggi 
Daulah Islamiyyah Adi 
Sukmana Muhammad 
Kantino, sepak terjang para teroris 
diinspirasikan oleh bocoran niat 
Amerika Serikat dan Filipina untuk 
membangun Imperium Kristus di 
Asia Tenggara. "Tentu mereka 
melihat itu tidak lepas dari 
dominasi Amerika yang meng- 
gurita di seluruh dunia. Perla¬ 
wanan ini yang membuat mereka 
memiliki sentimen agama terhadap 
kaum misionaris, terutama orang- 
orang Kristen," jelas Adi. 

Untuk konteks Indonesia, Adi 
melihat aksi pengboman gereja 
itu tidak lepas dari awal konflik di 
Maluku dan juga Sulawesi. Penge¬ 
boman terhadap gereja, kata dia, 
merupakan aksi pembalasan. 
Dalam Islam ada disebutkan 
bahwa, "kami tidak dikatakan muk¬ 
min sebenar-benarnya mukmin 
kalau tidak memiliki solidaritas". 
"Nah, konflik terhadap Kristen dan 
penutupan tempat ibadah Kristen 
itu dianggap sebagai wujud 
solidaritas terhadap umat muslim 
di Maluku itu," kata Adi. 

Sedangkan penutupan gereja 
yang berlanjut hingga kini, 


menurut alumnus Perguruan 
Tinggi Dakwah Islam, ini meru¬ 
pakan ekspresi radikalisme yang 
distimulasi oleh kecurigaan- 
kecurigaan yang tidak terakumu¬ 
lasi dalam dialog terbuka. Potensi 
kebencian, boleh saja ada. Tapi 
konflik selalu memiliki jalan keluar 
kalau terjadi saling keterbukaan 
dan dialog yang komunikatif. "Saya 
sempat curiga bila fenomena 
konflik horisontal ini sengaja 
dibuat," ujarnya. 

SKB 1969 misalnya, kata Adi 
dalam beberapa kesempatan, 
merupakan bom waktu yang 
ditinggalkan Orde Baru yang 
kapan saja bisa diledakkan pada 
saat penguasa perlu mengalihkan 
persoalan politik ke ranah konflik 
horisontal antaragama. "Itu bisa 
saja terjadi," katanya. 

Solidaritas Internasional 

Mengacu pada pernyataan- 
pernyataan Osama bin Laden, Adi 
menyebut tiga alasan berjihad 
yaitu ketidakadilan, kesewenang- 
wenangan dan agresi. Untuk 
konteks Indonesia, ketidakadilan 
itu muncul dalam bentuk feno¬ 
mena diskriminatif terhadap 
mereka yang mencoba mengu¬ 
sung ide negara Islam, atau 
mereka yang berjuang untuk 
bersolidaritas terhadap perjuangan 
sesama Islam, baik di Afghanistan 
maupun Palestina. 

Adi juga melihat pembiaran ter¬ 
hadap korban konflik Maluku 
sebagai stimulan lain dari tindakan 
pengeboman itu. "Mereka mau 
katakan bahwa pembunuhan 
umat Islam di Maluku tidak 
mendapatkan perhatian yang 
konkrit, bahkan cenderung 
dianulir. Maka mereka melakukan 
pengeboman agar menjadi nyata," 
kata Adi. 

Sedangkan menyangkut sebab 
ketiga, agresi, bertolak dari 


doktrin mereka yang disebut 
sebagai perang totaliter. Penderi¬ 
taan Islam di Palestina dan 
Afghanistan misalnya, dipandang 
sebagai penderitaan Darul Islam 
atau tanah air Islam dan karena 
itu harus dilawan. "Karakter 
kenegaraan dalam Darul Islam itu 
tidak sama dengan karakter 
nation State yang dipakai oleh 
penguasa kapitalis dunia sekarang. 
Darul Islam itu lintas teritorial dan 
bahkan lintas agama," katanya. 

Konflik lebih besar 

Bahwa gereja-gereja akan tetap 
menjadi sasaran pengeboman 
kaum teroris, menurut Adi, 
merupakan upaya untuk menarik 
perhatian yang lebih luas lagi. Ia 


Keberhasilan unit Detasemen 
88 membunuh orang yang paling 
dicari Indonesia dan Australia, Dr. 
Azahari, perlu kita puji. Meski tidak 
serta-merta berarti menghentikan 
teror susulan. Dalam konteks itu 
propaganda bahwa akan ada bom 
susulan sangat meresahkan, 
apalagi bagi kaum kristiani yang 
akan merayakan Natal. 

"Tapi saya melihat itu lebih 
sebagai grey propaganda atau 
propaganda abu-abu. Sepertinya 
benar adanya, tapi tidak pada 
kenyataannya," kata Dr. AC. 
Manullang. Meski sangat kecil 
kemungkinan terjadi, mantan 
Direktur BAKIN ini yakin bila isu itu 
diyakini bakal menarik perhatian 
banyak orang. Karena itu terus 
ditiup-tiupkan. "Belum ada data 
intelijen mengindikasikan tentang 
adanya bom Natal, walaupun tidak 
menutup kemungkinan terjadi 
dengan tiba-tiba di tempat lain," 
katanya. 


mencontohkan, saat penutupan 
gereja di Bandung terjadi, Vatikan 
pun turut bicara. Dengan memilih 
gereja sebagai target bom, suara 
mereka lebih meluas. "Tujuan 
mereka hanya untuk menarik per¬ 
hatian. Mereka ingin menarik per¬ 
hatian semua pihak," katanya. 

Pemilihan gereja sebagai target 
bom untuk menarik perhatian 
internasional, dibernarkan pula 
oleh mantan Direktur BAKIN Dr. 
AC. Manullang. Hanya, berbeda 
dengan yang lainnya, ia melihat isu 
teror ini sebagai rekayasa intelijen, 
terutama intelijen asing, untuk 
melindungi kepentingan mereka. 
"Saya yakin, isu bom itu hanya 
untuk menakuti-nakuti. Itu tidak 
akan terjadi," katanya. 

&Paui MG. 


Merugikan Islam 

Menurut dia, kegiatan teroris 
merupakan bagian dari strategi 
asing untuk merugikan Islam. "Isu 
itu sudah dikembangkan sejak be¬ 
rakhirnya perang dingin," ujarnya. 
Proses untuk mendiskreditkan 
Islam itu, menurut dia, disebabkan 
karena selama ini agama telah 
diideologikan, dan ideologi telah 
diagamakan. "Tak heran bila Islam 
yang seharusnya merupakan aga¬ 
ma, ditempatkan sebagai ideologi 
yang dipertentangkan dengan 
ideologi kapitalisme," jelas dia. 
Karena itu, agama harus 
ditempatkan secara benar. 

Terhadap isu teroris yang seka¬ 
rang diumbar, jelas Manullang, 
umat Kristen tidak perlu takut. 
Betapapun, kita harus tetap 
menunjukkan sikap penentangan 
kita terhadap terorisme, baik 
nasional maupun internasional. 
&Pmg. 


Dr. AC. Manullang, Mantan Direktur BAKIN: 

“Waspadai Skenario intelijen Asing!” 


Waspada Boleh, lapi Iangan Takut 



ML. Denny Tewu 


SEPERTI tahun-tahun sebe¬ 
lumnya, tepatnya setelah bom 
Natal tahun 2000, perayaan Natal 
yang sejatinya merupakan hari 
umat Kristen mengalami damai 
yang datang bersama kelahiran 
Sang Juru Damai, mulai tergang¬ 
gu. Sukacita menyambut Natal, 
telah berubah menjadi gelisah 
kalau-kalau di gerejanya telah 
diletakkan bom. 

Tak heran bila di beberapa gere¬ 
ja telah dipasang metal detector. 
Di beberapa gereja, umat dilarang 
membawa tas. Malah ada gereja 
yang meminta umatnya memba¬ 
wa Alkitab tanpa sampul karena 
takut kalau-kalau bahan peledak¬ 
nya sudah diselipkan di sampul 
Alkitab. 

Ketakutan itu, menurut Theo 


Belia dari IComRP, merupakan 
reaksi yang wajar. Apalagi berba¬ 
rengan dengan keterjepitan 
kelompok teroris karena dikejar pi¬ 
hak keamanan. "Dari segi keaman¬ 
an, akan lebih rawan dari tahun- 
tahun lalu karena mereka merasa 
terdesak," katanya. Meski demi¬ 
kian, kita harus tahu, bahwa polisi 
sudah mengantisipasi kemungkin¬ 
an itu. Polda Metro Jaya misalnya, 
sudah menyediakan ribuan polisi, 
juga dengan bantuan TNI, untuk 
mengamankan gereja pada hari 
suci malam Natal itu. "Kita me¬ 
mang harus waspada, tapi tidak 
boleh panik," kata Theo yang be¬ 
berapa saat lalu mendapat gelar 
sebagai duta perdamaian dari 
sebuah lembaga internasional, 
Peace Movement Federation. 

Wakil Sekretaris Umum PGI Pdt. 
Weinata Sairin mengingatkan 
umat Kristen untuk tidak menjadi 
takut. "Apalagi tema Natal kita kali 
ini adalah: 'Jangan takut'. Jadi ironi 
kalau kita malah menjadi takut," 
katanya. Soal keamanan, serahkan 
saja kepada pihak pemerintah. 
Yang menjadi perhatian kita 
adalah menghindari aspek de¬ 
monstratif dan lahiriah dari Natal. 
"Natal harus kita rayakan dengan 
lebih menonjolkan aspek spiri¬ 
tualnya. Jangan mempertonton¬ 
kan kemewahan," katanya. 

Dan dalam situasi masyarakat 
yang sedang prihatin, umat 


Kristen diharapkan lebih menonjol¬ 
kan aspek solidaritas kepada mas¬ 
yarakat sekitarnya. "Mata hati kita 
harus lebih terbuka pada pende¬ 
ritaan masyarakat di Papua yang 
kelaparan. Juga akibat naiknya ke¬ 
butuhan hidup dengan inflasi yang 
mencapai 20% ini. Tanpa solida¬ 
ritas, kebencian kepada kekris- 
tenan bakal naik lagi," kata 
Weinata. 

Sementara Sekjen Partai Damai 
Sejahtera ML. Denny Tewu me¬ 
minta pemerintah untuk seserius 
mungkin memerhatikan aspek 
keamanan ini. "Jangan sampai 
muncul lagi noda saat kita mema¬ 
suki tahun 2006 yang menge¬ 
sankan bahwa Indonesia masih 
tidak kondusif," katanya. "Bila ada 
hal-hal yang mencurigakan, 
segera tangani secara tuntas. 
Jangan sampai ada sejengkal 
tanah kita diganggu." 

Berdoa 

Agak berbeda dengan yang 
lainnya, Sekjen Partai PDKB Dr. 
Erwin Pohe menghimbau umat 
Kristen untuk bertekun dalam doa 
agar musibah yang diprediksikan 
banyak pihak itu tidak terjadi. 
Secara manusiawi, umat Kristen 
tak perlu mengekspresikan ke¬ 
takutan mereka sebab pihak intel¬ 
ijen dan pihak keamanan sudah 
bekerja maksimal. 

"Kita perlu memberikan support 


kepada intelijen kita karena 
prestasi mereka selama ini, seka¬ 
ligus dukungan dalam bentuk in¬ 
formasi dini mengenai hal-hal yang 
mencurigakan di sekitar kita," kata¬ 
nya. "Kita boleh saja waspada, tapi 
jangan sampai ketakutan. Apalagi 
takut yang ekstrim," tutupnya. 

Jangka Panjang 

Selain kewaspadaan menyam¬ 
but kemungkinan aksi bom Natal, 
tanpa harus jatuh dalam mekanis¬ 
me perlindungan yang ekstrim, 
agaknya diperlukan pula upaya 
jangka panjang untuk mengelimi¬ 
nasi kemungkinan konflik antara 
kelompok "bawah tanah" yang 
berpotensi melakukan aksi 
terorisme terhadap umat Kristen. 

Seperti diusulkan Al Chaidar, 
perlu dibangun terus dialog, juga 
dengan epigon dari kelompok 
mereka. Sayangnya, selama ini 
dialog itu sangat jarang digelar. 
"LSM juga, kalau ingin membuat 
acara tentang dialog antariman ini 
lebih banyak mengundang orang 
NU atau Muhammadiyah, yang 
sebenarnya tidak pernah menjadi 
persoalan di dalam peta bumi poli¬ 
tik Indonesia. Sementara yang 
berpotensi menjadi radikal tak 
dilibatkan dalam dialog-dialog itu," 
katanya. 

Karena tidak disentuh oleh 
pihak luar, lanjut Al Chaidar, maka 
ketika terjadi transmisi radikalis¬ 



me yang dilakukan oleh teroris, 
mereka lebih cepat terpengaruh. 
Dialog antaragama, memang su¬ 
dah sering digelar, dengan biaya 
yang tidak sedikit pula. Tapi yang 
selama ini diajak menjadi partner 
dialog hanyalah dari kelompok 
"garis lembut". "Sudah waktunya 
kelompok Kristen membuat tero¬ 
bosan dengan melakukan dialog 
dengan kelompok-kelompok garis 
keras itu," ujar Al Chaidar. 

Bila dialog terbuka itu tidak terus 
dibangun, barangkali, di Natal yang 
akan datang, kita akan terus 
dicekam ketakutan dan kewas¬ 
padaan berlebihan lantaran hati 
kita dan mereka masih tersekat 
tembok pemahaman yang belum 
terjembatani. Tapi maukah gereja 
membangun jembatan itu, 
sekarang juga? & PMG 
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Setiap memasuki tahun yang 
baru, sebagai seorang profesio¬ 
nal, saya selalu berpikir bahwa 
di tahun yang baru itu akan ada 
secercah harapan. Di bidang 
pencapaian karir, saya juga 
berharap akan dapat mencapai 
hasil yang optimal, dan key 
performance indicator yang 
lebih baik. Itulah ungkapan 
komitmen yang ingin digapai. 
Timbul pertanyaan dalam benak 
tentang apa yang harus saya 
renungkan dalam rangka koreksi 
diri? 

Renungan yang pertama, 
ternyata hidup itu membosan¬ 
kan, hidup itu bagaikan tinggal 
di dalam penjara, hari datang 
dan pergi. Dalam rutinitas, hidup 
menjadi otomatis. 

Renungan yang kedua, hidup 
itu rapuh, hidup itu bagaikan 
sebuah titik yang muncul se¬ 
mentara waktu di layar radar. 
Hidup itu berlalu begitu cepat, 
bersifat sementara, bagaikan 
lembaran yang tidak berarti dan 
dapat dibuang, membuat diriku 
begitu kecil. 

Renungan yang ketiga, hidup 
itu berulang, menjadi sebuah 
mimpi buruk. Perhatikanlah, 
matahari tidak pernah berada di 
tempat yang berbeda. Ia tidak 
pernah bertamasya. Ia tidak 
pergi ke orbit yang berbeda. Hal 
ini terus-menerus sama ber¬ 
ulang-ulang. Renungan yang 
keempat, hidup itu tidak pernah 


Manajemen Kita 



puas, hidup yang memiliki hasrat 
yang tidak pernah bisa dipenuhi 
dalam kepuasan, hasrat mengi¬ 
nginkan lebih merupakan virus 
yang menguras jiwa. 

Renungan yang kelima, hidup 
itu tidak bisa diubah. Kita bangga 
sebagai manusia modern oleh 
karena penemuan-penemuan 
mutakhir di dalam teknologi dan 
pengetahuan. Tapi kenyataan 
yang ada tetap tidak mengubah 
berbagai hal, seperti halnya 
membuat jalan baru untuk 
mengatasi kemacetan, tapi 
kenyataannya hanya memindah¬ 
kan kemacetan, tidak ada tero¬ 
bosan berarti untuk mengubah 
apa pun. 

Renungan yang keenam, hidup 
itu tidak berarti. Mungkin kita 
berpikir bahwa, kita pernah me¬ 
lakukan pekerjaan yang baik 
dengan hasil yang hebat dan 
excel/ent, tapi sadarkah kita bah¬ 
wa satu generasi kemudian 
tidak ada satu orang pun yang 
peduli karena sudah terlupakan? 

Hal di atas adalah realita dan 
fakta yang terjadi di dalam hidup 
kita sehari-hari. Tapi Tuhan Ye¬ 
sus membongkar seluruh direc- 
tion o f life and root o f problem 
dari manusia yang egosentris 
karena akibat dosa yang membu¬ 
takan manusia dan mencengke¬ 
ram manusia dalam ketidakber¬ 
dayaan terhadap diri. Tuhan Ye¬ 
sus mengatakan, "Janganlah 
khawatir akan hidupmu, akan 
apa yang hendak kamu makan 
atau minum, janganlah kuatir 
akan tubuhmu akan apa yang 


hendak kamu pakai, dan ja¬ 
nganlah khawatir akan hari 
esok karena mempunyai kesu¬ 
sahannya sendiri." (Matius 6:25- 
34). 

Jejak-jejak tahun 2005 sudah 
kita lalui dan tidak akan terulang 
atau kita revisi. Tapi yang perlu 
kita lakukan adalah redefinisi 
ulang seluruh konsep ataupun 
filosofi hidup. Langkah kaki di 
tahun 2006 akan segera kita 
hadapi dan perlu kita siapkan 
strategi hidup di satu tahun 
mendatang ini. Kata "KHAWA¬ 
TIR" yang merupakan hasil 
general check up dari rumah 
bijaksana sorgawi terhadap 
umat manusia, sebagai profe¬ 
sional Kristen sejati perlu dise¬ 
garkan kembali melalui tujuh 
prinsip hidup yang akan mem¬ 
bentuk mindset, thought, beha- 
vior, dan act melalui kesejatian 
heart sebagai tanda manusia 
baru yang terus-menerus diper¬ 
baharui untuk memeroleh pe¬ 
ngetahuan yang benar menurut 
gambar khaliknya (Kol 3: 10). 
Inilah rangkuman ide dan bahan 
pergumulan kita bersama 
sebagai potret diri di tahun 
depan ini. 

First priority dalam hidup 
hidup adalah ketaatan kepada 
Allah dalam segala situasi. Ini 
merupakan janji iman kita di 
tahun yang baru tanpa tawar- 
menawar, karena totalitas hidup 
kita adalah milik-Nya. Kristus 
sebagai pusat hidup agar kita 
dimampukan untuk bertumbuh 


dalam iman sejati yang mampu 
menerobos dengan keberanian 
to be prophetic voice in commu- 
nity, bertumbuh dalam karakter 
dengan menunjukkan cinta 
kasih dan kedewasaan yang 
jujur dan murni; bertumbuh 
dalam kualitas terhadap segala 
bidang pekerjaan, pelayanan, 
sebagai refleksi tanggung 
jawab di hadapan Tuhan—tidak 
hanya semata terhadap atasan 
dan orang sekeliling; bertumbuh 
dalam karya sehingga banyak 
menghasilkan produktivitas 
yang unggul. 

Standard moral sebagai dasar 
kebenaran sejati, realitas mar- 
ket place secara perlahan dan 
pasti sudah membuang makna 
kesucian dan kesejatian. Berdi¬ 
rilah kokoh untuk tidak mudah 
dipengaruhi oleh keinginan ma¬ 
ta, keinginan daging dan ke¬ 
angkuhan hidup (I Yoh 2: 
16,17). Inilah yang diinginkan 
oleh dunia dan dicari oleh setiap 
orang, tapi semuanya akan 
lenyap. 

The letter of Christ, hidup 
yang berkelimpahan dan men¬ 
jadi berkat bagi orang lain. Ti¬ 
ba saatnya sebagai seorang 
profesional Kristen menjalankan 
tugas mandat budaya dan man¬ 
dat Injil sekaligus sebagai kerin¬ 
duan untuk membawa setiap 
kolega kita agar pikirannya 
ditawan dan ditaklukkan kepada 
Kristus (2 Kor 10: 3-5) 

Unlocking your potential, 
memiliki dan menuliskan goa! 


masa depan berarti menentukan 
apa yang akan kita raih di tahun 
ini. Jangan biarkan tahun berlalu 
tanpa ada satu pun penggalian 
potensi yang optimal. Dan ini 
adalah bentuk pertanggungja¬ 
waban kita di hadapan Tuhan, 
karena sebagai talenta, sudah 
Allah berikan 

Value (nilai diri) memiliki 
otensitas fear of the Lord yaitu 
untuk memperbaharui attitude 
yang makin baik, membentuk 
keyakinan di dalam expectation 
dan adanya keberanian dalam 
actions, mengakibatkan kualitas 
integrity yang mulia. 

71111 die I will not deny my 
integrity (Ayub 27: 5b NIV). 
Inilah kerinduan kita bersama 
sebagai seorang profesional 
Kristen sebagaimana Ayub yang 
hidupnya terus-menerus dilanda 
penderitaan berkepanjangan,. 
Titik fokusnya, "Karena aku tahu 
kepada siapa aku percaya" (2 
Tim 1: 12) menjadikan hidupnya 
dari tahun ke tahun selalu stabil 
dan memiliki ketenangan jiwa. 

Hal di atas adalah hasil tindak 
lanjut general check up kualitas 
hidup kita untuk memasuki 
tahun yang baru. Kiranya 
general check up itu membuat 
diri kita semakin terdorong 
untuk mengisi lembaran tahun 
yang baru dengan basic 
spiritua/ity yang alkitabiah. Dan 
jiwa optimisme sejati senan¬ 
tiasa menjadi reflector hidup 
yang bermakna di dalam dunia 
market place* 


GALERI KASET 



Ceria Bersama 
Anak-anak 


Sekolah Minggu 

KEDUA puluh lagu yang disajikan dalam 
album kaset ini sangat pas dengan 
judulnya: "Poco-poco Sekolah Minggu". 
Dengan lagu-lagu yang bernuansa riang 
gembira, anak-anak sekolah minggu pasti 
suka mendengarnya. 

Selain berisi lagu-lagu "baru" hasil karya 
Pdt Erastus Sabdono dan Kak Yudi, kaset 
ini diramaikan juga dengan beberapa lagu 
yang sudah akrab di telinga para anak 
sekolah minggu seperti: Di dalam dunia 
ada dua jalan , Bersaksi Trus Sampai Tuhan 
Datang ,; Hatiku Peuh Nyanyian, dan lain- 
lain. 

Dengan ketiga lagu yang sudah akrab 
di telinga itu, para pendengar—termasuk 
orang-orang tua yang pernah jadi anak 
sekolah minggu—akan turut merasa 
terhibur, atau 
bernostalgia ke 
masa-masa sekolah 
minggu dulu. 

Sebagai kaset yang 
dikhususkan bagi 
anak-anak sekolah minggu, lagu-lagu yang ditampilkan benar-benar khas anak-anak. 
Lagu-lagu berjudul" O/?, papa-mama percayalah, Kakek Nenek' dan " CHukba. semakin 
menguatkan bahwa kaset berisi 20 lagu tanpa henti atau non-stop\r\\ memang sangat 
bagus buat anak-anak. 

Tapi meski demikian, tidak ada salahnya juga jika papa-mama-kakek-nenek-om- 
om juga turut menikmatinya. Hati akan terhibur mendengar suara kanak-kanak Fanny, 
Pinkan, Agnes, Priska, dan Jeremy, yang bening dan polos—dan tentu saja merdu. 


Judul KaseT : 20 Poco-poco Sekolah Minggu Non Stop 

Penyanyi : Fanny Erastus dan Amazing Kids 

(Pinkan, Agnes, Priska, dan Jeremy) 
Produksi : Solagracia Record 

Tahun : 2005 


Tidak percaya? Silahkan miliki kasetnya. *<Hapete 


Dua Belas 
Artis Cilik 
dengan Vokal 

ADA dua belas lagu dalam kaset yang 
diberi label "Doa Mama" ini. Setiap lagu 
dibawakan oleh satu penyanyi yang 
tergabung dalam artis cilik HGSCA. Jadi, 
setiap lagu dibawakan oleh penyanyi 
yang berbeda. 

Selain berisi lagu-lagu hasil kreasi 
pencipta lagu rohani, ada beberapa lagu 
yang diadopsi dari buku Kidung Jemaat 
(KJ) seperti "Bagi Yesus Kuserahkan" (KJ: 
363), "Tuhan Adalah Gembalaku", dan 
"Yesus Menginginkan Daku" (KJ: 424). 
Yang lebih menarik, ada dua lagu yang 
diciptakan berdasarkan Mazmur 23. 
Lagu-lagu yang jumlahnya 12 tersebut 
semakin menarik lagi dengan adanya 
satu lagu "Pagi yang Cerah" dengan 
iringan musik country. Pokoknya, dijamin 
asyik deh dengerimya. 

Dua belas anak yang tampil dengan satu judul lagu benar-benar istimewa. Meski 
mereka masih anak-anak, namun vokal mereka benar-benar terlatih sehingga lagu 
yang mereka bawakan penuh penjiwaan. Bukan hanya itu, beberapa penyanyi juga 
membawakan lagunya dengan improvisasi, seperti Bintang Ruth Simanjuntak yang 
menyanyikan "Yesus Menginginkan Daku" dan Aldo Joy Benyamin yang menyanyikan 
"Tuhan Adalah Gembalaku". 

Kesimpulannya, kaset ini bukan hanya bagus bagi anak-anak, namun juga bagi 
orang dewasa, karena vokal para penyanyi cilik yang tampil di kaset ini memang 
bagus serta enak di dengar. &HPT. 




QArtb HG5CA 


Album Compilasi Rohani Anak 


Judul Kaset : Doa Mama 
Penyanyi : Dua Belas Artis HGSCA 

Produksi : Getsemani Record 

Tahun: 2005 
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I Prof. Dr. Paulus Wirutomo, Sosiolog UI 


Tidak akan Terjadi Revolusi 
gara-gara BBM Naik 


M embubungnya harga 
bahan bakar minyak 
(BBM) awal Oktober 
tahun lalu benar-benar menampar 
kehidupan rakyat. Tidak sedikit 
pelaku usaha berskala kecil yang 
terpaksa menghentikan aktivitas¬ 
nya lantaran tak mampu lagi mem¬ 
beli solar untuk menggerakkan 
mesinnya. Beberapa pengusaha 
besar pun terpaksa mengurangi 
aktivitasnya, sementara yang 
lainnya harus mengistirahatkan 
sebagian tenaga kerjanya. Sedih 
rasanya saat membaca berita ten¬ 
tang para nelayan kecil yang tidak 
bisa lagi melaut karena tidak sang¬ 
gup membeli solar untuk kapal 
motornya. 

Naiknya harga BBM memang se¬ 
lalu menimbulkan dampak yang ku¬ 
rang bersahabat bagi masyarakat 
kebanyakan. Di samping harga ba¬ 
han kebutuhan pokok melambung 
tinggi, tarif transportasi umum pun 
ikut-ikutan naik. Yang lebih meng¬ 
khawatirkan lagi adalah makin 
meningkatnya jumlah pengang¬ 
guran, sebagai salah satu dampak 
kenaikan BBM tadi. Tapi, yang lebih 
mengerikan adalah isu akan mele¬ 
tusnya revolusi sebagai dampak 
ketidak-puasan rakyat atas kebijak¬ 
an pemerintah saat ini yang dinilai 
semakin menyusahkan rakyat, 
terutama dengan membubung¬ 
nya harga BBM. 

Tentang hal ini, berikut 
bincang-bincang REFORMATA 
dengan Prof Dr Paulus Wiru¬ 
tomo, sosiolog dari Universitas 
Indonesia (UI) Depok, Jawa 
Barat. 

Tiga bulan se¬ 
jak kenaikan 
harga BBM 
memang 
belum 
terjadi 
gejolak 
hebat 


di masyarakat yang hidupnya 
makin berat. Bagaimana me¬ 
nurut Anda? 

Setiap hari selalu ada demo 
untuk memprotes kenaikan harga 
BBM itu, dan masyarakat sudah 
terbiasa dengan hal itu. Kalau 
cuma demo saja, dampaknya 
memang tidak signifikan. Yang 
meresahkan adalah jika sampai 
menjurus pada revolusi sosial, 
seperti dikhawatirkan oleh banyak 
orang. Saya memang bukan ahli 
yang mampu memprediksi, tapi 
terjadinya revolusi sosial itu terlalu 
jauh. Karena yang namanya 
revolusi itu adalah suatu yang 
besar, harus ada kekuatan besar 
yang bisa menggerakkan dan 
memimpinnya. Reformasi saja 
tidak jadi-jadi, apalagi revolusi. Ke¬ 
kuatan rakyat sudah tidak ada, pe¬ 
mimpin untuk menggerakkan 
revolusi itu pun tidak ada. Tidak 
ada yang menggerakkan rakyat 
dengan satu tekad yang sama. 
Kemampuan-kemampuan seperti 
itu tidak ada di negeri ini. 

Jadi tidak akan ada revolusi? 

Tidak akan ada, sebab kelom¬ 
pok-kelompok dalam masyarakat 
pun sudah 

terpecah- 
pecah. 
Mere¬ 



ka yang ada dalam partai atau 
kelompok, tidak mau digerakkan 
untuk itu. Dan kalaupun itu ter¬ 
jadi, tak ada gunanya. Persoalan 
bukan pada revolusinya, tapi 
bagaimana menata negeri ini kem¬ 
bali. Sewaktu reformasi terjadi, 
kita senang, tapi kita tidak bisa 
menatanya. Kalau terjadi revolusi, 
dan kita tidak bisa menatanya, kita 
akan rusak. Jadi, saya rasa, kita 
tidak sampai ke sana (revolusi— 
Red). Tapi ada hal yang lebih 
berbahaya dan menakutkan juga 
bila pemerintah tidak bisa 
mengontrol harga-harga kebutu¬ 
han pokok rakyat yang terus me¬ 
lambung. Yang saya takutkan bu¬ 
kan revolusi, tapi pembangkangan 
sipil, di mana masyarakat tidak pa¬ 
tuh lagi terhadap hukum, pera¬ 
turan, dan sebagainya. Kalau 
rakyat sudah tidak peduli terhadap 
hukum dan peraturan, maka polisi 
akan kalah. Polisi tak akan berdaya 
melawan rakyat yang sudah tak 
peduli terhadap peraturan. 

Jika masyarakat sudah tidak 
patuh, apakah itu berarti tak 
punya kesadaran hukum? 

Bukan, malah lebih jauh dari itu, 
sebab mereka melihat itu masalah 
hidup dan mati. Situasi tidak bisa 
dikontrol, dan pemerintah tidak 
bisa diandalkan. Sekarang peme¬ 
rintah mulai sadar, seperti ditam¬ 
par dengan jatuhnya korban jiwa 
dalam pembagian uang tunai Rp 
100.000 sebagai dana kom¬ 
pensasi BBM bagi masyarakat 
miskin. Sekarang pola pembagi¬ 
annya akan diubah menjadi kredit 
untuk rakyat. Pemberian kredit 
untuk rakyat memang tidak boleh 
ditunda. Itu harus dilakukan untuk 
membangun ekonomi rakyat 
kecil. Tanpa harus dido- 
ong-dorong, rakyat 
memang akan 
berekonomi, 
pemarfri 
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tinggal memfasilitasi dengan kredit 
supaya mereka bisa produktif. Dan 
itu adalah cara yang terbaik guna 
menghindari timbulnya gejolak. 
Mudah-mudahan pemerintah 
berpikir ke arah sana. 

Sebagai seorang sosiolog, 
bagaimana pandangan Anda 
atas penutupan rumah iba¬ 
dah, baik Kristen maupun 
non-Kristen? 

Menurut saya, keyakinan seseo¬ 
rang atas suatu agama atau 
kepercayaan tidak bisa dicegah 
dengan cara apapun, oleh siapa 
pun. Meluasnya ajaran suatu 
keyakinan memang bisa saja 
dicegah dengan kekerasan, tapi 
kepercayaan atau keyakinan 
seseorang tak bisa dicegah. Kalau 
seseorang percaya pada suatu 
ajaran (agama), dia tidak bisa 
dipersalahkan. Jadi, orang yang 
percaya pada suatu ajaran tidak 
boleh ditangkap atau diperlakukan 
semena-mena. Yang tidak boleh 
adalah melakukan kegiatan yang 
meresahkan, mengganggu dan 
merusak karena kepercayaannya 
itu. 

Contohnya, kasus kelompok 
Madi di Palu, Sulawesi Tengah, 
belum lama ini. Menurut saya, Madi 
itu kan suatu ajaran, tapi saya tidak 
tahu apakah mereka mengganggu 
masyarakat sehingga dilaporkan 
dan ditangkapi polisi. Pemerintah 
seharusnya tidak menangkap 
mereka meski dituduh sesat oleh 
masyarakat sekitar. Kita tidak boleh 
sembarangan menuduh suatu 
ajaran itu sebagai sesat. Kalau 


SUARA PINGGIRAN 


sesat, apa buktinya? Sebab meski 
dibilang sesat, penganutnya tetap 
percaya saja pada ajaran itu. Jadi, 
janganlah menangkap orang kalau 
tidak mengganggu secara fisik. 
Selama orang tersebut percaya 
kepada suatu ajaran, biarkan saja. 

Kalau penutupan rumah 
ibadah? 

Orang beribadah tidak salah. 
Yang salah itu orang yang menu¬ 
tup atau mengganggu ibadah. 
Menutup itu ada aturannya. Kalau¬ 
pun dalam aturannya suatu rumah 
ibadah bermasalah, orang lain tidak 
boleh menutup, karena dia bukan 
polisi. Mestinya dia harus lapor ke¬ 
pada polisi kalau memang salah. 
Jangan mentang-mentang masa¬ 
lah agama, lalu ditutup seenaknya 
saja. Jelas itu tidakan anarkhis, 
meski mengatas-namakan agama. 

Jika agama disalahgunakan, 
apa yang terjadi? 

Kalau orang menggunakan 
agama untuk mencari kemenang¬ 
an, dalam arti kemenangan fisik, 
maka agama sudah gagal dalam 
menjalankan misinya. Kalau suatu 
kelompok ingin menguasai orang 
lain, menyerang, membakar terus- 
menerus, berarti agama yang 
dianutnya tidak memberi kebaikan 
padanya. Bangsa kita akan terus 
merosot kalau timbul perkelahian 
antar-agama. Kita bertindak ha¬ 
nya secara fisik, melihat orang lain 
berdasarkan golongan ini dan itu. 
Padahal inti dari hidup beragama 
itu adalah hidup baik. 

Jadi, solusinya? 

Semua umat beragama mesti 
hidup berdampingan dengan baik. 
Jika dia merasa baik pada Tuhan, 
dia pasti baik pada sesama, selesai. 
Tidak perlu banyak teori-teori lagi. 

^Binsar TH Sirait 


Fitria, Karyawan Dapur Gereja 

Selalu Sukacita dalam Bekerja 


RASA lelah telah meng¬ 
gelayut di tubuh renta 
Fitria, namun perempuan 
usia 65 tahun itu terus 
membilas puluhan gelas 
dan piring kotor yang 
menumpuk di wastafel 
dapur Gereja Kristen Indo¬ 
nesia (GKI) Jl. Bekasi Timur, 
Jakarta. Siang itu, Fitria 
harus "kerja keras" mera¬ 
pikan ruangan serba guna 
gereja yang "berantakan" 
usai digunakan merayakan Natal 
oleh jemaat lanjut usia (lansia) 
gereja tersebut. 

Sudah hampir dua puluh tahun 
Fitria mengabdikan dirinya sebagai 
pegawai dapur di gereja yang 
terletak di pinggir jalan itu. Namun 
selama itu belum pernah terde¬ 
ngar keluhan kelelahan dari mulut¬ 
nya. Baginya, bekerja di gereja, 
meski hanya "bersih-bersih", 
merupakan ibadah, sekaligus 
mendatangkan sukacita. "Meski 
saya sudah dua puluh tahun 
bekerja di sini, tapi rasanya selalu 
baru saja saya bekerja," ungkap¬ 
nya bersemangat. Hal itu bisa 
terjadi karena itu dilakukan 
semata-mata demi kelancaran 
setiap aktivitas umat di gereja itu. 

Sebagaimana layaknya orang 
yang bekerja, setiap pagi perem¬ 
puan yang berasal dari Jawa Timur 
ini sudah harus tiba di gereja untuk 
membantu karyawan bagian 
konsistori. Tiba di gereja, tugas 
pertamanya adalah memasak air 
untuk kemudian menyeduh teh 



manis atau kopi bagi para karya¬ 
wan gereja yang mulai berdatang¬ 
an. Setelah itu dia membersihkan 
setiap sudut ruangan gereja. Men¬ 
jelang siang hari, dia kembali ber¬ 
kutat di dapur untuk memasak dan 
mempersiapkan makanan siang 
bagi para karyawan gereja itu. So¬ 
re hari ia kembali ke rumah, ber¬ 
kumpul kembali dengan sang sua¬ 
mi terkasih, Ahmad Sucipto, serta 
tiga anak lelakinya. 

Omong-omong, apakah Bu Fit¬ 
ria pernah pulang telat ke rumah? 
Tentu saja. Jika ada pekerjaan eks¬ 
tra di gereja, mau tidak mau dia 
harus lembur. Tapi tidak masalah 
jika dia pulang kemalaman, anak- 
anaknya semua mendukung pe¬ 
ngabdian sang ibu tercintanya ini. 

Ketika ditanya masalah penda¬ 
patan, dengan sedikit malu, wani¬ 
ta yang hobi menonton televisi ini 
mengatakan bahwa gajinya masih 
dirasa cukup untuk memenuhi ke¬ 
butuhan hidupnya sehari-hari. 

m Dani e! Siahaan 
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TIDAK ada yang istimewa dalam diri bocah bernama Harun Reza Sugito, siswa kelas 6 Sekolah Dasar Kristen II Badan Pendidikan 
Kristen (BPK) Penabur, Jakarta. Sebagaimana lazimnya anak-anak usia 11 tahun, Harun—nama panggilannya—asyik bermain 
dengan teman-teman sekelasnya saat jam istirahat. 



Namun di balik semua itu, ternyata Harun telah mengharumkan nama Indonesia dengan merebut medali emas di ajang 
Olimpiade Matematika dan Sains Internasional (International Mathematics and Science Olympiad (IMSO) di Jakarta tahun 2005. 
Bukan perkara gampang bisa mewakili Indonesia dalam perhelatan internasional yang diikuti oleh 12 negara ini. Bocah kelahiran 
Jakarta 19 November 1993 ini harus melalui berbagai seleksi ketat yang dilakukan dinas pendidikan mulai dari tingkat kecamatan, 
kota madya dan provinsi. Ketatnya seleksi dapat terlihat dari jumlah peserta. 

Untuk kelompok ilmu pengetahuan alam (IPA) misalnya, dari 987 anak hanya diambil 47 orang. Sedangkan untuk bidang 
matematika, dari 986 anak diambil 48 anak. 

Selanjutnya, lewat tujuh kali masa pembinaan, diperoleh sepuluh peserta terbaik untuk IPA, dan sepuluh terbaik 
untuk matematika. Jumlah itu sudah termasuk pelajar yang terpilih dari Olimpiade Sains Nasional (OSN). 
Seperti diketahui, untuk tampil di IMSO, ada dua jalur seleksi yang ditempuh. Jalur pertama dilakukan 
secara reguler melalui Olimpiade Sains Nasional (OSN), yang kedua melalui jalur pemantuan dinas pendidikan 
wilayah masing-masing. 

Suka Dikarantina 

Setelah lulus seleksi, Harun yang lolos untuk kelompok IPA, masuk karantina guna mendapatkan 
pembekalan khusus dari para pengajar berkaitan dengan soal-soal yang akan diperlombakan. Di sana 
dia bergabung dengan beberapa anak yang juga lolos seleksi. 

Ditanya tentang bagaimana rasanya sewaktu dikarantina, penyuka film komedi ini mengaku 
sangat senang, sebab bisa mendapat bimbingan dari para dosen ahli di bidang IPA. Apalagi banyak 
hal baru yang dia dengar dan dapatkan dari dosen-dosen tersebut, mengingat selama ini dia hanya 
mendapat pengajaran dari guru-guru di kelas. 

"Saya suka ketika dikarantina, walaupun terkadang timbul rasa capek dan bosan, tetapi banyak 
pelajaran baru yang saya terima. Kalau rasa bosan mulai datang, saya bermain game dan jalan-jalan 
di sekitar karantina," ungkap Harun ketika ditemui REFORMATA di sekolahnya, belum lama ini. 

Dalam olimpiade tersebut, bocah yang hobi main komputer ini harus melewati beberapa tes dari tes 
teori hingga eksperimen tentang masalah-masalah yang menyangkut pelajaran biologi dan fisika. 

Sementera untuk eksperimen sendiri Harun mencoba mengukur tentang massa jenis air gula kemudian 
mengukur pembiasan, jarak antara planet. Dan tes eksperimen terakhir adalah ekosistem dalam akuarium 
sederhana. 

Ia mengaku hal yang paling sulit adalah menyangkut eksperimen. Pasalnya, jika peserta melakukan 
kesalahan dalam ekseperimen, tes tersebut tidak dapat diulang kembali. & DanielSiahaan 
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PT. PANCA ARGAAGUNG 

(Purwokerto; Jateng) 0281-635112 

1. Perumahan Arcawinangun Estate (Purwokerto) 

2. Perumahan Limas Agung Estate (Purwokerto) 

3. Perumahan Gunung Simping Permai (Cilacap) 

4. Perumahan Limas Indah Estate (Pekalongan) 

5. Perumahan Limas Garden Estate (Wonosobo) 

PT. CITRA LESTARI SENTOSA 

(Bandung; Jabar) 022-7319233, 022-2015552 

1. Perumahan Kopo Permai 

2. Perumahan Royal View (Ciwaruga) 

3. Perumahan Palem Permai 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Manado, Sulut) 0431-686151, 0431-867031 

1. Kompleks Wanea Plaza 

2. Perumahan Wenang Permai I (Kairagi) 

3. Perumahan Wenang Permai II (Kombos) 

PT. SIGMA LUHUR INDAH 

(Palu: Sulteng) 0451-488132 

1. Kompleks Palu Plaza 

2. Perumahan Metro Palu Regency 

3. Perumahan Bukit Nirwana Indah 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Jember, Jatim) 0331-486019 
Perumahan Grand Duta Estate 
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Panti Sosial Tresna Werdha Karya Kasih 


Batasi Jumlah Penghuni Hanya 35 Orang 



Panti Sosial Tresna Werdha Karya Kasih. Berlandaskan kasih Yesus 


S IANG itu, seperti biasa, 
suasana di kawasan 
Kwitang, Jakarta Pusat, 
sibuk dan ramai. Pemandangan 
rutin ini jelas kontras dengan 
suasana di Panti Sosial Tresna 
Werdha Karya Kasih, Kramat Kwi¬ 
tang yang tampak sepi-sepi saja. 
Namun ketika REFORMATA melo¬ 
ngok ke dalam sebuah ruangan 
ukuran 8 x 8, di sana tampak dela¬ 
pan orang perempuan lanjut usia 
sedang duduk santai. Beberapa 
orang dari mereka asyik mengob¬ 
rol. Entah apa yang sedang mere¬ 
ka bicarakan, tapi yang jelas para 
manusia lanjut usia (manula) itu 
tampak serius dalam "diskusi" itu. 

Oma Rose, salah seorang manula 
penghuni panti tersebut, saat itu 
tidak turut ambil bagian dalam 
"acara" ngobrol-ngobrol itu. 
Perempuan berusia enam puluh 
empat tahun ini hanya duduk 
termenung sambil memegang 
obat gosok, sementara matanya 
yang bulat terus menerawang ke 
atas. Kelihatannya, wanita yang 
selalu tersenyum dan ramah ini 
sedang memikirkan sesuatu. 

Sejak ditinggal mati suami 
beberapa tahun lalu, Oma Rose 
hidup sebatang kara, apalagi dalam 
pernikahannya mereka tidak 
dikaruniai anak. Berhubung dirinya 
tidak mau membuat repot sanak 
keluarga, Oma Rose memutuskan 
untuk menghabiskan masa tuanya 
di Panti Sosial Tresna Werda Karya 
Kasih. 


Untuk biaya hidup sehari-hari, 
termasuk membayar dana opera¬ 
sional panti yang berkisar tiga ra¬ 
tus ribu rupiah per bulan, dia me¬ 
ngandalkan uang pensiunnya dari 
sebuah bank pemerintah, tem¬ 
patnya bekerja beberapa tahun 
lalu. 

Nasib yang sama juga dialami 
oleh Oma Monika Tobing, berusia 
hampir tujuh puluh tahun. Sisa 
hidupnya terpaksa dilewati de¬ 
ngan kesendirian, karena tidak 
pernikahannya juga tidak mem¬ 
buahkan anak. Sang suami sudah 
berpulang beberapa tahun silam. 
Awalnya, tidak pernah terpikirkan 
olehnya untuk menjadi penghuni 
panti. Saat mengambil uang 
pensiun mendiang suaminya di 
sebuah kantor pos, di Jakarta ia 
bertemu dengan seorang pengu¬ 
rus di Panti Sosial Tresna Werdha 
Karya Kasih yang mengajaknya 
untuk tinggal di panti. "Ajakan 
untuk tinggal di panti itu langsung 
saya terima karena saya sudah 
tidak punya siapa-siapa lagi," 
ujarnya. 

Bekas Sekolah Belanda 

Tentang sejarah panti terse¬ 
but, Rumi Palilu, Ketua Yayasan 
Panti Sosial Tresna Werdha Karya 
Kasih, mengisahkan, dulunya, 
panti yang keberadaannya diapit 
rumah warga ini adalah bangunan 
sekolah milik pemerintah Belanda. 
Ketika Belanda pergi, mereka 
mengibahkan gedung tersebut 


ke Gereja 
Kristen 
Indonesia 
( G K I ) 
Kwitang. 

Menurut 
Rumi, 
bangunan 
sekolah ini 
dulu sering 
dimanfaatkan 
untuk me¬ 
nampung 
orang-orang 
yang mela¬ 
rikan diri dari 
Jawa 
Tengah. 
Mereka itu 
umumnya 
orang-orang 
Tionghoa 
yang lari dari 
rumahnya 
karena dikejar-kejar oleh tentara 
Jepang. Di samping itu, sekolah 
tersebut juga menampung para 
janda tentara yang tergabung 
dalam KNIL Belanda. 

Pada 1965, terjadi kebakaran 
yang menyebabkan beberapa 
ruangan sekolah itu musnah, tidak 
dapat dipakai kembali. Atas inisiatif 
pihak gereja, para istri tentara 
KNIL Belanda yang masih tinggal 
di sana diminta untuk meninggal¬ 
kan sekolah tersebut dengan 
diberi pesangon yang cukup 
untuk mencari tempat tinggal 
yang lain. 

Beberapa di antara janda itu 
memilih 
berangkat ke 
negeri Belanda 
dan menetap 
di sana. Seba¬ 
gian ingin te¬ 
tap berada di 
Indonesia. Bagi 
mereka yang 
ingin tinggal di 
Indonesia, 
pihak gereja 
memberi 
tempat yang 
layak di ba¬ 
ngunan bekas 
terbakar itu. 

Baru pada 
1974, Pdt. Isa- 
kh Siagian, 
pendeta 
jemaat di GKI 
Kwitang saat 


itu mencetuskan ide untuk 
merawat para lanjut usia dengan 
mendirikan sebuah panti yang kini 
dikenal dengan nama Panti Sosial 
Tresna Werdha Karya Kasih. 

"Jadi, panti ini didirikan untuk 
menolong para lanjut usia yang 
hidupnya sebatang kara, dalam 
pengertian tidak ada lagi sanak 
saudara yang merawatnya. Di 
panti ini, mereka dirawat dengan 
berlandaskan kasih Kristus Yesus," 
tutur wanita yang telah mengab¬ 
dikan dirinya selama 30 tahun di 
panti tersebut. 

Sejak diputuskan untuk menjadi 
panti, bangunan sekolah bekas 
kebakaran itu direnovasi. Beberapa 
ruangan dibikin sebagai kamar. 
Bangunan itu juga dilengkapi 
dengan dapur dan ruangan untuk 
kantor secretariat. Semula panti 
yang dapat menampung sebanyak 
35 orang ini dihuni oleh pria 
maupun wanita berumur lebih 
enam puluh empat tahun ke atas. 
Belakangan, pengelola hanya 
menerima kaum perempuan saja. 
Pasalnya, pernah ada beberapa 
pasang manula yang menjalin 
hubungan asmara, bagaikan 
orang-orang muda. "Agar tidak 
menimbulkan masalah pelik 
berkaitan dengan moral mereka, 
maka pengelola panti memutus¬ 
kan hanya menerima wanita saja," 
cetus Rumi Palilu. 

Senam Osteoporosis 

Panti yang terletak pada tanah 
seluas 1.000 meter persegi ini 


dilengkapi fasilitas seperti ruang 
tidur yang mampu menampung 
tiga orang, ruangan istirahat 
dilengkapi dengan pesawat 
televisi, ruang karyawan serta 
dapur. Yang menarik, di panti ini, 
penghuni diberi kesibukan dalam 
bentuk kegiatan seperti belajar 
menjahit, menyulam dan senam 
khusus bagi para penderita 
penyakit tulang (osteoporosis). 

Dalam segi keimanan, setiap 
pagi mereka diwajibkan mengikuti 
ibadah, bahkan secara rutin 
latihan paduan suara. Para lansia 
ini juga dapat melakukan konseling 
dengan para mahasiswa praktek 
dari sekolah tinggi teologi (STT) 
yang ada di Jakarta, tentang seluk- 
beluk mengisi hari tuanya. 

Uniknya, jika panti werdha 
umumnya selalu terbuka untuk 
penambahan jumlah penghuni, 
maka Panti Sosial Tresna Werdha 
Karya Kasih tidak pernah berke¬ 
inginan untuk menambah jumlah 
lansia yang dirawatnya, jadi tetap 
hanya 33 orang saja. Ini bertujuan 
agar para pengurus dan karyawan 
dapat mengetahui nama-nama 
lansia yang dirawat serta semakin 
dekat dengan mereka. 

"Kami tidak akan pernah me¬ 
nambah jumlah lansia. Dan ini salah 
satu bukti bahwa kami ingin selalu 
dekat dengan mereka. Panti ini 
tidak akan mengeruk keuntung¬ 
an, karena misinya adalah sosial," 
tutup istri (mendiang) Pdt. Daud 
Palilu dengan nada tegas. 

&D ani ei Siahaan 
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P ADA dasarnya, teologi Injil 
Yohanes adalah Kristologi. 
Dan salah satu cara lain 
untuk mempelajari Kristologi Injil 
Yohanes adalah dengan mempe¬ 
lajari mukjizat dalam Injil tersebut. 
Atau lebih tepatnya mempelajari 
"tanda" di mana Yohanes menye¬ 
but mukjizat sebagai "tanda" 
(Inggris: "sign", Yunani: 

"semeion"). Jika dibandingkan 
dengan Injil Sinoptik (Mateus, 
Markus dan Lukas), maka Injil 
Yohanes mencatat lebih sedikit 
mukjizat. Namun demikian, "tan¬ 
da" tersebut memiliki fungsi yang 
sangat penting berkait dengan 
pribadi Yesus. Kita hanya mene¬ 
mukan menemukan tujuh muk¬ 
jizat. Yang pertama adalah Yesus 
mengubah air menjadi anggur 
(Yoh.2:1-11). Sedangkan yang 
terakhir adalah Yesus membang¬ 
kitkan Lazarus (Yoh. 11). Apakah 
jumlah tersebut terjadi secara 
kebetulan? Atau memang jumlah 
itu sengaja dipilih Yohanes di mana 
angka tujuh dianggap sebagai 
angka favorit di dalam Alkitab atau 
angka sempurna, dengan demi¬ 
kian mau mengatakan sempurna¬ 
nya pekerjaan Yesus? Mungkin 
juga, namun kita tidak dapat 
menjawabnya dengan pasti. 

Setelah Tuhan Yesus mengubah 
air menjadi anggur, kita dapat 
menemukan pernyataan penting 
dan menarik: "Hal itu dibuat Yesus 
di Kana yang di Galilea, sebagai 
yang pertama dari tanda-tanda- 
Nya dan dengan itu Ia telah 
menyatakan kemuliaan-Nya, dan 
murid-murid-Nya percaya kepada- 
Nya" (2:11). Ada tiga hal penting 
yang dapat kita perhatikan. 

Pertama, Yohanes menyebut 
mukjizat tersebut sebagai "TANDA 
YANG PERTAMA". Barangkali ada 
yang bertanya, apa yang dimaksud 
oleh Yohanes sebagai "tanda 
pertama" (Yunani: arkhen ton 
semeion )? Saya kira itu tidak 
sekadar mengatakan urutan 
bilangan, tetapi hal itu mengata¬ 
kan satu hal penting, sebagaimana 
C.K. Barrett memahaminya seba¬ 
gai "theprimarysigrf. Maksudnya, 
ketika Yesus mengubah air 
menjadi anggur, itu menjadi tanda 
terutama yang menyatakan 
identitas Yesus, siapa Dia 
sesungguhnya. 


Kedua, Yohanes menuliskan 
bahwa melalui tanda pertama itu, 
"Yesus menyatakan KEMULIAAN¬ 
NYA". Jadi apa yang kita sebutkan 
di atas, yaitu berkenaan dengan 
identitas Yesus, semakin jelas 
dengan pernyataan yang kedua 
ini. Tema "kemuliaan" merupakan 
salah satu tema besar Injil 
Yohanes yang menyatakan identi¬ 
tas Yesus. Tema ini mendukung 
pernyataan Yohanes tentang 
Yesus yang adalah Logos, di mana 
Logos sendiri bukan saja bersama 
Allah, tetapi Dia sendiri adalah 
Allah juga (1:1). Apa hubungan¬ 
nya "kemuliaan" dengan Allah? Di 
dalam Perjanjian Lama, tema 
"kemuliaan" (Ibrani: kabod ; 
Yunani: doksa) terutama diberikan 
untuk menggambarkan atribut 
YHWH. Sehubungan dengan ini, 
ketika Musa meminta penyertaan 
Allah di padang gurun, maka Musa 
menggambarkan Allah dengan 
atribut ini: "Perlihatkanlah kiranya 
kemuliaan-Mu kepadaku" (Kel. 
33:18). Menjawab permohonan 
Musa tersebut, kita juga melihat 
Allah memperkenalkan diri-Nya 
dengan atribut "kemuliaan" 
tersebut. Allah berfirman kepada 
Musa: "Aku akan melewatkan 
segenap kegemilangan-Ku dari 
depan¬ 
mu... 
apabila 
KEMU- 
LIAANKU 
lewat, 
maka 
Aku akan 
menem¬ 
patkan 
engkau 
dalam 
lekuk 
gunung 
itu dan 
Aku akan 
menudungi engkau dengan 
tangan-Ku, sampai Aku berjalan 
lewat" (Kel.33: 19-22). Di dalam 
kitab Yesaya, kita juga membaca 
bahwa para Serafim menyerukan: 
"...kuduslah Tuhan semesta alam, 
seluruh bumi penuh kemuliaan- 
Nya!" (6:3). Dengan istilah "kemu¬ 
liaan" tersebut, YHWH digambar¬ 
kan sebagai satu pribadi yang 
mahakuasa, penuh kemegahan, 
semarak, yang membuat manusia 


di sekitarnya tertarik mengamati- 
Nya, datang dan bersembah 
sujud. 

Hal lainnya yang menarik untuk 
diperhatikan adalah bahwa menu¬ 
rut tradisi Yahudi, anggur pada 
zaman baru (New Age) hanya 
disediakan pada perjamuan di akhir 
zaman; dan itu hanya disediakan 
oleh Allah sendiri. Namun dalam 
Injil Yohanes, kita menemukan 
bahwa anggur yang terbaik itu 
disediakan pada zaman sekarang 
(Yoh.2:10). Karena itu, H.C. Kee 
dengan tepat mengatakan: 
"...that Jesus brings the best wine 
now, which he refers it to 
eschatological joy. Hence, his 
people do not need to wait until 



Pdt. Mangapul Sagala 


the end of the Age. In other 
words, the goal of history is being 
present in Jesus. [1] Jadi dari apa 
yang kita diskusikan di atas, kita 
dapat menyimpulkan bahwa 
dengan tanda pertama itu, Yoha¬ 
nes menunjukkan bahwa Yesus 
mengambil peran sebagai Allah. 

Setelah menyatakan identitas 
Yesus melalui atribut "kemuliaan", 
maka hal yang terakhir yang perlu 
kita perhatikan adalah respon 


murid-murid yang PERCAYA 
kepada-Nya setelah melihat 
kemuliaan tersebut. Respon se¬ 
perti ini memang merupakan 
penekanan Injil Yohanes sejak dari 
awal hingga akhir. Itulah sebabnya, 
setelah seluruh tanda dilakukan 
oleh Tuhan Yesus, kita dapat 
membaca pernyataan Yohanes 
secara eksplisit tentang tujuan 
penulisan mukjizat (tanda) 
tersebut. Pada akhir Injil tersebut, 
dia menulis: "Memang masih 
banyak tanda ( semeia ) lain yang 
dibuat Yesus di depan mata murid- 
murid-Nya, yang tidak tercatat 
dalam kitab ini, tetapi semua yang 
tercantum di sini telah dicatat, 
supaya kamu percaya bahwa 
Yesus-lah Mesias, Anak Allah, dan 
supaya kamu oleh imanmu meme- 
roleh hidup dalam nama-Nya". 
(Yoh.20:30-31). Jadi, dari ayat 
tersebut di atas jelas terlihat 
tujuan dari "tanda" ada dua. 
Pertama, bersifat Kristologi: 
"supaya kamu percaya bahwa 
Yesus-lah Mesias, Anak Allah". 
Kedua, bersifat soteriologi: "dan 
supaya kamu oleh imanmu 
memeroleh hidup dalam nama- 
Nya". Dengan demikian, barang- 
siapa membaca Injil Yohanes, dia 
gagal memahami isinya sebelum 
dia tiba 
kepada 
kesim- 
pulan 
Kristologi 
yang 
benar. 
Tetapi 
penga- 
k u a n 
bahwa 
Yesus 
adalah 
Mesias, 
Anak 
Allah, 

belum cukup; kita harus percaya 
kepada-Nya dan beroleh hidup 
yang kekal. 

Di dalam memasuki tahun baru 
2006 ini kita perlu melangkah 
dengan pengakuan iman yang 
teguh bahwa Yesus adalah Allah 
yang penuh kemuliaan. Saya 
memiliki keyakinan penuh bahwa 
Yesus tidak berhenti mengadakan 
tanda mukjizat pada abad 
pertama. Kita telah mendengar 


dan menyaksikan bahwa Dia 
bekerja melakukan mukjizat-Nya 
dari abad ke abad hingga seka¬ 
rang. Sungguh, menarik sekali me¬ 
merhatikan fakta tersebut di atas: 
tanda pertama yang dilakukan Ye¬ 
sus adalah dalam konteks keluarga 
(pernikahan). Tanda pertama 
yang menyatakan ke-Allah-an Ye¬ 
sus tersebut dinyatakan dalam 
sebuah keluarga baru yang me¬ 
ngalami masalah (kekurangan 
anggur), di mana hal seperti itu 
dapat mempermalukan keluarga 
tersebut. 

Namun demikian, Alkitab me¬ 
nunjukkan bahwa Allah hadir dan 
berkarya menolong keluarga ter¬ 
sebut keluar dari masalahnya. 
Dengan demikian makin jelaslah 
bahwa Allah yang aktif dan punya 
inisatif membentuk keluarga terse¬ 
but (Kej.2:18), Dia sendiri mem¬ 
buktikan kehadiran-Nya dengan 
segala kuasa-Nya dalam keluarga. 
Hal yang sama dapat kita alami 
sekarang ini. Hal inilah yang saya 
sampaikan kepada setiap keluarga 
bermasalah yang datang untuk 
meminta bimbingan. Tak ada 
masalah dalam hidup, baik masalah 
keuangan, kesehatan, konflik, dan 
lain-lain, yang terlalu besar di mana 
kuasa Tuhan Yesus tidak sanggup 
mengatasinya. Jika dulu, di abad 
pertama, badai dan angin sakai 
yang siap menenggelamkan 
murid-murid berhasil diteduhkan- 
Nya (Mat.l4:22-33; Mark.6:45- 
52), maka sekarang pun Yesus 
yang sama sanggup melakukan 
hal yang sama. 

Dengan iman seperti di atas kita 
dapat menikmati ketenangan 
hidup kita, sekalipun kita mengha¬ 
dapi berbagai macam gelombang 
kehidupan. Ketika murid-murid 
tersebut di atas mengalami keta¬ 
kutan akibat badai dan angin sakai, 
Tuhan Yesus menyerukan: "Te¬ 
nanglah! Aku ini, jangan takut!" 
(Mat.l4:27). Tuhan yang sama 
menyerukan kepada kita seka¬ 
rang: "Tenanglah!" Jaminan untuk 
tenang dan tidak takut bukan 
karena tak lagi ada masalah, tapi 
terletak pada diri Yesus sendiri 
yang bersabda: "Aku ini". Kiranya 
kasih setia dan kuasa-Nya berlim¬ 
pah atas pembaca serta segenap 
staf/pimpinan dan karyawan 
REFORMATA.* 


^ Tidak ada masalah dalam hidup, baik masalah^ 

keuangan, kesehatan, konflik, dan lain-lain, yang 
terlalu besar di mana kuasa Tuhan Yesus tidak 
sanggup mengatasinya. Jika dulu, di abad pertama, 
badai dan angin sakai yang siap menenggelamkan 
murid-murid berhasil diteduhkan-Nya (Mat.l4:22- 
33; Mark.6:45-52), maka sekarang pun Yesus yang 
\sama sanggup melakukan hal yang sama. _ > 
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Reduksi Iman dalam Berpolitik 



GurgurManurung 


SALAH satu alasan saya tak setuju 
adanya partai politik berbasis 
agama adalah bahwa di dalam 
partai politik tersebut terjadi 
proses reduksi iman. Dalam politik 
praktis, seseorang harus memper¬ 
juangkan ideologi. Sementara 
dalam iman, seseorang menjaga 
hubungan pribadinya dengan 
Sang Pencipta. Seseorang yang 
memiliki hubungan pribadi yang 
baik dengan Sang Pencipta, 
idealnya harus memberi kontribusi 
penting dalam membangun pera¬ 
daban umat manusia. Kontribusi 
peradaban itu diberikan karena 
rasa syukurnya kepada Tuhan. 

Sangat mengherankan jika 
seseorang yang mengaku memiliki 
hubungan pribadi yang baik de¬ 
ngan Sang Khalik mendirikan partai 
politik karena merasa teraniaya 
atau diperlakukan sebagai pendu¬ 
duk kelas dua. Seharusnya, orang 
yang percaya akan kuasa Tuhan 
memberi kontribusi bukan karena 
merasa dianiaya atau dipinggirkan. 
Dianiaya atau tidak, ia haruslah 
memberi kontribusi karena kecin¬ 
taannya kepada bangsanya. Jika 
memang ada penganiayaan, tentu 
harus dicari sumber masalahnya, 
mengapa hal itu terjadi? Itu berar¬ 
ti, keadilan belum terwujud. 
Mengapa ada ketidakadilan? Boleh 
jadi karena adanya sentimen 
agama, suku, ras, budaya korupsi, 
dan lain sebagainya. Jika diasumsi¬ 
kan ketidakadilan itu disebabkan 


oleh sentimen agama, apakah 
langkah yang tepat untuk mene¬ 
gakkan keadilan adalah menghim¬ 
pun kekuatan agama tertentu 
untuk berjuang? Bukankah senti¬ 
men agama itu terjadi karena 
kurangnya komunikasi agama 
tertentu dengan agama lainnya? 
Jika komunitas berbagai agama 
berhimpun dalam sebuah partai 
politik, tentu sentimen agama 
akan minimal. Sebaliknya, jika 
partai politik terdiri dari satu aga¬ 
ma saja, kemungkinan sentimen 
itu akan muncul. Kecuali, partai 
politik itu konsisten dengan nilai- 
nilai kebangsaan dan multikultural. 

Hal yang amat sensitif dalam 
partai politik berbasis agama adalah 
transaksi-transaksi politik yang 
tidak ideal. Misalnya saja, sewaktu 
berkampanye membawa nama 
Tuhan, tapi dalam praktiknya ter¬ 
jadi transaksi biaya politik dan 
penentuan calon legislatif yang tak 
wajar. Transaksi biaya politik, 
penentuan calon legislatif, penen¬ 
tuan calon pemimpin yang tak 
wajar itu kemudian menimbulkan 
pengkotak-kotakan. Dalam proses 
ini terjadi benturan kepentingan 
pribadi maupun kelompok. 

Walaupun saya tak setuju partai 
politik berbasis agama, tapi jika 
partai berbasis agama itu sudah 
menjadi fakta, tentu harus kita 
hormati. Kita sudah melihat dalam 
tubuh Partai Damai Sejahtera 
(PDS), ada seorang anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
dari daerah pemilihan DKI Jakarta 
dan puterinya yang masih amat 
belia, yang menjadi anggota DPR 
dari daerah Nusa Tenggara Timur 
(NTT). Hal ini amatlah mempriha¬ 
tinkan. Demikian juga di Sumatera 
Utara, seorang anggota DPRD, 
anaknya menjadi anggota dewan 
di tingkat yang lebih rendah. 
Apakah fakta seperti ini menunjuk¬ 


kan keadilan? 

Ketua Badan Litbang PDS Sabar 
Martin Sirait, pada acara seminar 
"Evaluasi Kinerja Fraksi PDS, Anta¬ 
ra Harapan dan Kenyataan", di 
Jakarta, 25 November 2005, me¬ 
ngatakan bahwa para anggota 
DPR dari PDS, baik sebagai pribadi 
maupun sebagai fraksi, belumlah 
berpengalaman. Sehingga, ibarat 
orang desa yang "baik, jujur, dan 
polos" masuk ke kota metropoli¬ 
tan yang rumit serta sudah berpola 
dan bersistem, sehingga masih ha¬ 
rus mengamati, memahami, dan 
bahkan menentukan jalan yang 
akan ditempuh dengan terlebih 
dulu bertanya kepada orang yang 
salah atau pembohong. Akibat¬ 
nya, mereka sering salah jalan. 
Ketika hal itu terjadi, ada anggota 
yang memutuskan untuk menem¬ 
puh jalan masing-masing, semen¬ 
tara anggota lainnya mulai saling 
menyalahkan, tapi ada juga yang 
berupaya cari "induk semang" 
sebagai cara untuk mempercepat 
tiba di tujuan. 

Menurut Sirait, sebenarnya PDS 
telah "all out" dalam memper¬ 
juangkan nasib rakyat. Perta¬ 
nyaannya, apakah betul PDS bisa 
berjuang maksimal dalam kapasi¬ 
tasnya sebagai "orang desa yang 
baru masuk kota" itu? Menurut 
saya, politisi lebih cocok diibarat¬ 
kan sebagai pemain sepakbola. 
Mampukah bermain "all out" di 
lapangan dengan hanya bermodal¬ 
kan semangat bertanding tanpa 
.latihan tekun sebelumnya? Bukan¬ 
kah ini justru akan memalukan tim 
sepakbola itu sendiri? Apalagi jika 
pemilihan para pemainnya terkait 
nepotisme. 

Satu hal lagi yang amat menge¬ 
jutkan adalah, dalam proses 
pemilihan kepala daerah (pilkada), 
ternyata PDS menerima dana dari 
calon gubernur dan/atau wakil 


gubernur, bupati dan/atau wakil 
bupati, walikota dan/atau wakil 
walikota yang menggunakan PDS 
sebagai kendaraan politiknya. Hal 
ini diakui sendiri oleh Ruyandi 
Hutasoit, selaku ketua umum 
partai, pada acara seminar yang 
saya sebutkan di atas. Saat itu 
saya langsung meminta komentar 
pengamat politik dari CSIS, J. 
Kristiadi, tentang hal itu. Menurut 
Kristiadi, dana untuk partai politik 
yang diberikan oleh calon kepala 
daerah dalam ajang pilkada meru¬ 
pakan titik awal korupsi. 

Tapi, saat itu Hutasoit berargu¬ 
men bahwa dana dari calon kepala 
daerah itu merupakan "biaya poli¬ 
tik" yang memang seharusnya 
dibayar. "Ibarat membeli bensin 
dalam perjalanan," katanya. 
Pertanyaannya, siapa calon yang 
diloloskan PDS jika ternyata 
calonnya lebih dari satu? Apakah 
calon yang memberikan "uang 
bensin" lebih banyak? Apakah 
pasangan Marhani Pua memberi¬ 
kan biaya politik lebih banyak, 
sehingga PDS tidak mencalonkan 
pasangan J. Lumintang pada ajang 
pilkada di Sulawesi Utara beberapa 
waktu lalu? "Kami juga ikut 
membantu kampanye si calon 
dengan biaya dari si calon itu 
sendiri. Itulah sebabnya, PDS 
menerima anggota yang memiliki 
uang. Sebab, jika tidak memiliki 
uang, orang itu akan mengambil 
uang dari PDS," kata Hutasoit 
menambahkan. 

Pertanyaan berikutnya, jika ada 
seorang intelektual yang selama 
ini begitu tekun mengasah nurani¬ 
nya, juga menghabiskan energi 
dan uangnya untuk memper¬ 
juangkan kebenaran, punyakah ia 
peluang untuk dicalonkan PDS 
menjadi kepala daerah atau men¬ 
duduki jabatan politis tertentu? 
Bagaimana kalau ia ternyata tak 


punya cukup uang untuk memba¬ 
yar biaya politik? Di sinilah PDS 
perlu belajar strategi PDIP dalam 
memenangkan posisi Gubernur 
Sumatera Barat beberapa waktu 
lalu. Saat itu PDIP mencalonkan 
Gamawan Fauzi, mantan Bupati 
Solok yang baru saja mendapat¬ 
kan "Bung Hatta Award" karena 
kejujurannya. Isu "putera terbaik 
dan jujur" inilah yang diusung 
PDIP. Dan hasilnya, PDIP berhasil 
meraih kursi orang nomor satu di 
Ranah Minang itu. PDIP juga 
telah berhasil memenangkan 
pilkada di Sulawesi Utara dan 
Kalimantan Tengah dengan isu 
yang sama: kejujuran. Tak ada isu 
tentang "biaya politik". 

Sejauh pengamatan saya, PDS 
belum pernah memunculkan isu 
kejujuran dalam berpolitik. Yang 
justru dimunculkan adalah isu 
perasaan teraniaya, dana yang tak 
terbatas karena memiliki Tuhan 
yang Mahakaya, dan manipulasi 
ayat-ayat Alkitab di masa 
kampanye tahun 2004 lalu. 
Persepsi para kader PDS yang 
mengatakan bahwa politik 
membutuhkan biaya untuk 
menggaji orang menjaga kotak 
suara, membeli bendera, dan lain 
sebagainya, merupakan pertanda 
kurangnya inovasi di tubuh partai 
ini. Sebab, menurut saya, rakyat 
niscaya memilih calon pemimpin 
yang sungguh-sungguh berkuali¬ 
tas, dan karena itu akan mendu¬ 
kung dia dengan sukarela. Bahkan 
kalau perlu mengajak orang-orang 
lain untuk ikut memberikan 
dukungan kepadanya, menjaga 
kotak suara tanpa minta honor, 
demi sukses si calon yang baik dan 
jujur itu. 

* Penulis adalah pemerhati 
sosial kemasyarakatan. 


Comelius Ronowijoyo dan Sterra Pieterz 
Pemimpin PlKl 2005-2010 


BERTEMPAT di Wisma Kinasih, 
Ciawi, Caringin, Bogor, Jawa Barat, 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
Persatuan Intelegensia Kristen 
Indonesia (PIKI) menyeleng¬ 
garakan Kongres dan Konsultasi 
Nasional IV, dari 11 sampai 14 
Desember 2005. Acara Pem¬ 
bukaan, Minggu malam, diisi 
dengan kebaktian yang dilayani 

SEKITAR KITA - 


oleh Pdt. Prof. Dr. Robert P. 
Borrong dengan renungan firman 
yang bertema "Berubahlah oleh 
Pembaharuan Budimu"(Roma 
12:2). Esok harinya. Senin, acara 
dari pagi sampai malam diisi dengan 
panel diskusi yang menampilkan 
sejumlah pembicara terkemuka, 
baik dari kalangan gereja maupun 
non-gereja. Mereka, antara lain, 


adalah AA Yewangoe (Ketua 
Umum PGI), Bambang Wijaya 
(Ketua Umum PII), Benny 
Susetyo (Sekretaris Eksekutif 
KWI), Suhandoko Wirhaspati 
(Ketua Umum PGPI), Try Sutrisno 
(mantan Wakil Presiden), Sultan 
Hamengkubuwono X (Gubernur 
DIY), Dawam Raharjo (cende¬ 
kiawan muslim), KH Hasyim Muzadi 
(Ketua Umum PBNU), dan Siti 
Hartati Murdaya (Ketua Umum 
Walubi). 


Panel diskusi sehari itu umumnya 
membicarakan masalah-masalah 
aktual dalam kehidupan berne¬ 
gara dan berbangsa seperti ku¬ 
rangnya nasionalisme, me¬ 
nguatnya sektarianisme, radi¬ 
kalisme, termasuk juga masalah 
"usang" yang dialami oleh umat 
Kristen, yakni sulitnya menda¬ 
patkan izin membangun rumah 
ibadah. Berlanjut ke hari ketiga, 
Selasa, acara diisi dengan urusan- 
urusan internal organisasi PIKI 
seperti tata-tertib acara, laporan 
pertanggungjawaban Ketua 
Umum DPP PIKI (Lucas 


Luntungan), agenda pemilihan 
ketua umum baru, dan lainnya. 

Hari keempat, Rabu, setelah 
melalui beberapa sesi persi¬ 
dangan, akhirnya ketua umum 
DPP PIKI yang baru, untuk masa 
bakti 2005-2010, pun terpilih. 
Adapun ketua umum yang baru 
itu adalah Cornelius Ronowijoyo, 
sedangkan sekretaris jenderalnya 
adalah Sterra Pieterz. Kamisnya, 
para peserta melakukan kun¬ 
jungan audiensi kepada Presiden 
Republik Indonesia di Istana 
Negara, Jakarta. 

ms VS 


Musik Jazz untuk Memuliakan Tuhan 



INSTRUMEN lagu-lagu Natal yang 
dibungkus oleh musik jazz, 
mungkin masih "asing" di telinga. 
Pasalnya, musik yang menonjolkan 
kebebasan berekspresi ini lebih 
khusus ditampilkan untuk konser. 
Tapi, Gereja Kristen Indonesia 

REFORM ATA ■■■■» 


(GKI) Jalan 
Bekasi 
Timur, Ja- 
k a r t a , 
Jumat (2/ 
12), mem¬ 
buktikan 
ternyata 
musik jazz 
dapat 
dipakai 
untuk 
melan¬ 
tunkan 
pujian 
kepada 
Tuhan dalam perayaan Natal 
bertajuk "For God So Loved The 
World", bertempat di auditorium 
Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT), Jakarta. 

Dalam acara Natal sekaligus 
konser amal ini, ditampilkan Sonax 


Sopora Band dari Surabaya, Jawa 
Timur. Berdasarkan keterangan, 
lebih dari 30 tahun kelompok 
musik yang didirikan oleh Pdt. 
Hosea Widhayadi ini bereksperi¬ 
men dan mengeksplorasi berbagai 
lagu peribadatan dalam nuansa 
jazz. Akhirnya mereka menemu¬ 
kan gaya khas, yaitu membuat 
seluruh ibadah dalam bentuk 
musik khususnya jazz. Beberapa 
lagu yang dibawakan adalah 
ciptaan anggota-anggotanya 
yang beijumlah sembilan orang. 
Sedangkan Pdt. Hosea, selain 
menyanyi, tampil dengan per¬ 
mainan saxophone dan flute, 
instrumen musik favoritnya. 

Di samping itu, tampil juga 
beberapa artis kondang seperti 
Edo Kondologit dan Vonny 
Sumlang, salah seorang diva jazz 
Indonesia. Selain itu Paduan Suara 


Penabur Children Chorus (PCC) 
dan Seven Chorale dari SMP 
Kristen 7 BPK Penabur Jakarta 
yang beranggotakan 50 remaja 
yang dinamis pun menunjukkan 
kebolehan mereka. PCC berkali-kali 
meraih gelar juara dalam berbagai 
kompetisi paduan suara. Prestasi 
gemilang yang diraih di antaranya 
mendapatkan si/ver medal pada 
"Choir Olympics" ke-3 di Bremen, 
Jerman pada 2004 lalu. Kedua 
paduan suara tersebut di bawah 
asuhan Rizal A Tandrio. 

Perayaan dengan musik jazz ini 
dibagi atas dua bagian: The 
Worship dan The Celebration. 
Seven Chorale membukanya 
dengan lagu "The Beauty of The 
Earth" karya John Rutter. 
Perayaan semakin menghangat 
ketika Sonax Sapora tampil 
dengan empat vokalis yang 
membawakan lagu Aku Lahir 
dalam Kelahiran-Nya, Malam 
Sekitar Yesus, Yesus Lahir di 


Jakarta, dan Hai, Gereja. 

Penampilan Vonny Sumlang 
malam itu sungguh luar biasa. 
Dengan suara khasnya yang agak 
berat ia menyanyikan lagu-lagu 
Natal yang ceria. Kecerian pada 
malam itu berpuncak ketika wa¬ 
nita berdarah Manado ini mem¬ 
bawakan lagu A Jingle Bell 
Christmas. 

Seluruh sumbangan yang 
diperoleh di konser amal tersebut 
akan digunakan bagi peningkatan 
fasilitas poliklinik gigi GKI Bekasi 
Timur, Jatinegara, supaya lebih 
leluasa dalam melayani kesehatan 
umum dan gigi dan biayanya ter¬ 
jangkau terutama masyarakat 
lapisan bawah. Peningkatan 
poliklinik dirasa perlu mengingat 
animo warga gereja dan mas¬ 
yarakat umum di sekitarnya yang 
membutuhkan pelayanan kese¬ 
hatan, terutama dalam kondisi 
perekonomian yang terasa 
sangat berat. ^Danie! Siahaan 
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^ Saya seorang Kristen yang memiliki banyak teman dari berbagi 
macam pergaulan. Di antara teman saya, kebetulan ada yang memiliki 
orientasi seksual yang berbeda. Dia adalah seorang laki-laki yang 
menyukai sejenisnya. Saya ingin tanyakan, bagaimana hal tersebut 
jika dilihat dari sudut pandang kekristenan karena dia sendiri merasa 
tidak memunyai pilihan (dengan kata lain it's not a choice, it was 
giveri). Sementara kita tahu Tuhan tidak pernah menciptakan homo/ 
lesbi. Dalam dunia kesehatan, yang saya tahu: hal tersebut bisa dipicu 
karena orang-orang seperti itu dilahirkan dengan keadaan hormon 
yang tidak seimbang (laki-laki dengan hormon estrogen melebihi 
hormon testoren sehingga ciri-ciri dan rasa kewanitaannya melebihi 
fungsi sebenarnya sebagai pria dalam tubuh yang adalah pria juga? 
Bagaimana menurut Dokter? 

Takki—Rajawali Blok B/29 

^ Makassar_ 


Kelebihan hormon tidak membuat 
kehidupan seksual manusia menjadi 
berubah. 

Dorongan seksual punya dua 
aspek: 

1. Kemampuan seksual 

2. Arah-tujuan seksual: a. objek 
seksual, b. maksud seksual 

Pada kedua aspek ini dapat saja 
terjadi gangguan yang ternyata tidak 
saling berhubungan, yaitu gangguan 
pada satu aspek bukan karena 
gangguan pada aspek lain. Misalnya, 
homoseksualitas (arah-tujuan) bukan 
karena hiperseksualitas (gangguan 


kemampuan). 

Kelainan seksual (gangguan 
kemampuan seksual) sebenarnya 
termasuk gangguan psikosomatis. 
Gangguan psikosomatis antara lain: 
hipo sexualitas, hiper-sexualitas, 
impotensi, prigiditas, disparenia 

Gangguan kemampuan seksual, 
pada laki-laki, fungsi seksual sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
kompleks, baik secara sadar maupun 
tidak sadar, misalnya, 

- Faktor-faktor fisiologik: neurologik, 
endokrin, umur, dan lain-lain 

- Faktor-faktor sosiobudaya: 


pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 
adat-istiadat, sikap dalam perempuan, 
dan lain-lain 

Impotensi adalah ketidakmampuan 
seorang laki-laki untuk mencapai atau 
memertahankan EREKSI, sehingga 
tidak dapat melakukan peneterasi 
penis/koitus. Impotensi ini bisa bersifat 
primer, yaitu tidak pernah mencapai 
ereksi dan tidak pernah dapat 
melakukan peneterasi penis/koitus. 
Bisa juga sekunder, dalam arti dulu 
pernah mencapai ereksi dan dapat 
melakukan peneterasi penis/koitus. 
Impotensi bahkan bisa juga selektif, 
yaitu dapat melakukan koitus dalam 
keadaan atau tempat tertentu, tetapi 
tidak dapat dalam keadaan yang lain. 

Penyebab impotensi: 

- Faktor organik: kelemahan yang 
dialami sesudah sesuatu penyakit 
badaniah (DM, hipotiroid, amia, 
malnutrisi, narkoba, obat-obat 
psikoleptika) 

- Faktor psikologik: ini yang paling 
sering (kira-kira 90%), merupakan 
penyebab impotensi yang menjadi 
manifest, mungkin sebagai "impotensi 
biasa" atau impotensi selektif' yang 
bisa juga karena belum ber¬ 
pengalaman, mis: pengantin baru, 
deviasi sex atau impotensi sebelum 
orgasme. 


Pengobatan disesuaikan dengan 
faktor penyebabnya. 

Deviasi sexual (gangguan arah- 
tujuan sexual): 

1. Homosexual dan lesbianisme 

2. Fethihisme/menggunakan 
benda-benda lawan jenisnya 

3. Pedofilia/dengan anak-anak 
dibawah umur 

4. Transvestihisme/menjadi 
seperti lawan jenisnya 

5. Exhibisionisme/menunjukkan alat 
kelaminnya 

6. Voyeurisme/mengintip/tukang 
ngintip 

7. Sadisme/menyakiti lawan 
seksnya 

8. Mashokisme/disakiti lawan 
seksnya 

9. Transeksualisme 

Deviasi seks yang lain; 

1. Oral seks/melalui mulut 

2. Anal Seks/anus 

3. Bestialitas/dengan binatang 

4. Sodomi 

5. Nekrofilia 


6. koprotilia/defikasi lawan seksnya 
dengan kotoran 

7. Urolagma/dengan urine/kencing 

Allah tidak menghendaki kehidupan 
seksual seperti ini, karena rencana- 
Nya untuk makhluk ciptaannya itu 
adalah "hidup damai sejahtera" dan 
penuh pengharapan" dengan perintah 
beranak-cucu dan bertambah banyak 
(melakukan hubugan seks dengan 
lawan jenis/laki-laki dengan perem¬ 
puan) setelah diberkati di gereja (Kej 
1: 26-28). Atau dalam yang lain 
kehidupan hetero sexual (laki-laki 
dengan perempuan) 

Mengapa ada penyimpangan seks? 
Salah satu penyebab yang terbanyak 
adalah karena kesalahan manusia itu 
sendiri (Roma 1:18-32) 

Saran bagi yang mengalami kelainan 
seksual, segera cari orang yang dapat 
dipercaya secara jasmani dan rohani 
serta bisa mendengar curhat Anda 
(Yoh 15:15). 

Segera dan jangan tunda-tunda. 


Pusat Pelayanan Bethesda Baru Unit 
Rehabilitasi Narkoba dan Kejiwaan/Stres 

Telp/Fax:021-6400455-6, 70005446, 0818-960286 



Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 


: Probosutedjo Mau Membeli Hukum?: 


f Pak Paulus yang terhormat... N 

Kasus yang menimpa Pak Probosutedjo, salah seorang 
konglomerat di negeri ini, sangat menarik perhatian saya. 
Berdasarkan berita-berita yang saya baca di koran, 
Probosutedjo dituntut selama empat tahun penjara atas 
dakwaan korupsi ratusan miliar rupiah. Dan mulai hari Senin 
(31/11), adik tiri mantan presiden Soeharto itu sudah mulai 
masuk LP Cipinang, Jakarta Timur. Kemudian, kalau tidak salah, 
hari selanjutnya saya membaca bahwa pihak Probosutedjo 
sedang berupaya menegosiasikan uang sejumlah 100 miliar 
rupiah untuk dikembalikan kepada negara. 

Pertanyaan saya, jika uang yang 100 miliar rupiah itu 
dikembalikan kepada negara, apakah Probosutedjo lantas 
bebas? Dan jika beliau bebas setelah menyetor duit tersebut, 
bukankah itu sama saja dengan memperjual-belikan hukum? 
Mohon Pak Paulus beri penjelasan supaya saya tidak semakin 
bingung dengan hukum di negeri ini. Terimakasih. 

^ K.H. Jonathan—Depok Timur, Jawa Barat _ 


Pusing...! Ada hukuman 
membayar Rp 100 miliar, ada 
hukuman denda Rp 30 juta, ada 
upaya menawar dari pengacara 
tersangka, ada permohonan 
mencicil uang....! Pusing....! 

Berdasarkan berita di media- 
media, kita tahu kalau Probosu¬ 
tedjo dinyatakan bersalah telah 
melakukan tindak pidana korup¬ 
si, dan oleh karena itu dia harus 
dihukum. Hukuman yang dikena¬ 
kan ada 3 (tiga) macam, yaitu: 
hukuman pokok kurungan sela¬ 
ma 4 (empat ) tahun penjara 
dan mengembalikan uang nega¬ 
ra yang dinyatakan telah dikua¬ 
sai oleh yang bersangkutan sebe¬ 
sar Rp 100,931 miliar. Yang te¬ 
rakhir adalah hukuman tam¬ 
bahan berupa denda sebesar Rp 


PAGUYUBAN PEREMPUAN KRISTIANI 
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30 juta di-subsider 3 (tiga) bulan 
kurungan. 

Hukuman utama dari terbukti¬ 
nya kesalahan yang dilakukan 
oleh yang bersangkutan adalah 
kurungan/penjara selama 4 
(empat) tahun. Biasanya, dalam 
pelaksanaannya, yang bersang¬ 
kutan tidak dikurung persis 4 
tahun, karena pada waktu-waktu 
tertentu, pemerintah memberi¬ 
kan remisi kepada tahanan- 
tahanan. Misalnya, dalam rangka 
hari ulang tahun (HUT) RI, 
hukuman biasanya dikurangi 1 
bulan pada tahun pertama, 2 
bulan pada tahun ke dua dan 
seterusnya. 

Pada hari-hari raya keagama¬ 
an (seperti Natal, Lebaran, dan 
lain-lain) biasanya juga diberi¬ 
kan pengurangan-pengurangan. 
Dasar pengurangan hukuman ini 
dilihat/dinilai atas tingkah laku 
seseorang terhukum selama 
berada dalam tahanan. Jika 
seseorang berkelakuan cukup 
baik, maka setelah melampau 2/ 
3 dari masa kurungannya, yang 
bersangkutan dapat mengaju¬ 
kan pembebasan bersyarat. 
Itulah kira-kira gambarannya 
mengapa seseorang yang dihu¬ 
kum cukup berat, seakan-akan 
menjadi ringan/cepat masa 
tahanannya. Mungkin perlu jadi 
masukan, apakah mereka yang 
melakukan korupsi, kejahatan 
narkoba layak untuk mendapat¬ 
kan pengurangan tahanan? 

Selanjutnya, dalam kasus 
Probosutedjo, yang bersangkut¬ 
an juga harus membayar ganti 
rugi sebesar Rp 100,931 miliar. 
Dalam peraturan yang berkaitan 
dengan masalah korupsi seba¬ 
gaimana diatur dalam pasal 18 


Undang-undang No. 31 tahun 
1999 tentang Pemberantasan 
Korupsi, maka seseorang yang 
merugikan negara harus meng¬ 
embalikan seluruh kerugian 
yang dialami oleh negara, da¬ 
lam waktu selambat-lambatnya 
satu bulan setelah putusan yang 
berkekuatan hukum tetap. Jika 
tidak, maka seluruh hartanya 
akan disita lalu diserahkan pada 
negara untuk kemudian dilelang 
sebagai ganti rugi bagi negara. 
Pembayaran ini tidak boleh 
dicicil, ditawar atau pun 
dikurangi satu rupiah pun. 
Pembayaran ini tidak mengu¬ 
rangi atau pun menghapus 
hukuman kurungan yang telah 
dijatuhkan oleh majelis hakim. 
Pembayaran ini adalah hukuman 
pokok lain untuk melengkapi 
hukuman kurungan. 

Sebagai pembanding dalam 
kasus Gubernur Aceh (non-aktif) 
Abdulah Puteh, pada jual-beli 
helikopter, maka untuk memba¬ 
yar kerugian negara, yang ber¬ 
sangkutan melakukan pinjaman 
pada bank dengan jaminan selu¬ 
ruh harta benda yang dimilikinya. 
Abdulah Puteh sempat terancam 
disita harta bendanya karena 
batas waktu (tenggang) pemba¬ 
yaran sudah hampir berakhir. 

Sebagai hukuman tambahan, 
mereka yang terbukti melakukan 
tindak pidana korupsi juga diberi 
hukuman tambahan berupa 
denda. Jika tidak dibayar, 
sebagai penggantinya yang 
bersangkutan harus ditahan. 
Mudah-mudahan jawaban saya 
tidak lagi mebingungkan Anda. 
Adagium hukum mengatakan, 
pembuat kesalahan harus 
dihukum. Vivat justic/a.* 
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Adakah Keselamatan 
di Luar Yesus Kristus? 


SAYA mau menanyakan perihal keselamatan. Dalam Roma 2: 6,13, 
ada kesan bahwa ada keselamatan di luar Yesus Kristus. Dengan 
mengacu pada ayat tersebut, pernah seorang pengkotbah 
mengatakan bahwa keselamatan bukan milik orang Kristen semata. 
Juga disampaikan contoh kasus orang-orang yang belum pernah atau 
tidak pernah mendengar Injil, keselamatan mereka didasarkan pada 
apa yang ada dalam hati dan perbuatan mereka. Bukankah Tuhan 
sudah menetapkan satu standar perbuatan baik yang sempurna, yaitu 
hukum Taurat? Namun tidak ada seorang pun manusia yang bisa 
melakukannya dengan sempurna, bukan? Bahkan ditegaskan bahwa 
tidak seorang pun dibenarkan dengan melakukan hukum Taurat (Roma 
3: 28) yang adalah standar kebaikan yang ditetapkan Allah. Jadi, bagi 
saya, keselamatan hanya di dalam Yesus Kristus (Yoh 3:16, Kis 4:1). 
Saya khawatir dan gelisah atas pernyataan pendeta itu yang cenderung 
pluralis dan universalis. Bagaimana pandangan Bapak? 

Valent-Jakarta 


Valent, saudaraku yang kritis, 
memang sudah seharusnya kita 
sebagai orang Kristen senantiasa 
kritis menyikapi berbagai pemaha¬ 
man yang mengatasnamakan 
Alkitab. Mari kita mulai dengan 
mengenali karakteristik kitab 
Roma. Kitab Roma yang ditulis oleh 
Paulus sarat dengan kedalaman 
teologis dan filosofis. Kitab ini 
merupakan tanggapan Paulus 
terhadap berbagai gugatan yang 
muncul di jemaat Roma yang 
seakan membenturkan Injil dan 
Taurat. Paulus menjawabnya 
dengan lugas, bahwa Taurat itu 


betul pada posisinya sebagai 
pembuka dan Injil sebagai peng¬ 
genapan dari keseluruhan janji 
Allah. 

Tema kitab Roma sangat jelas 
(1:16-17), bahwa Injil-lah jalan 
keselamatan, dan iman adalah 
pusat pergerakan setiap orang 
percaya (baik Yahudi maupun 
Yunani). Dalam kitab Roma, Paulus 
berkata dengan tegas bahwa 
tidak ada orang yang benar, yang 
berakal budi dan mencari Allah (3: 
9-11). Jadi, tidak ada orang dise¬ 
lamatkan karena benar dan baik 
(karena Alkitab telah mengatakan 


tidak ada yang benar dan baik di 
hadapan Allah). Abraham disela¬ 
matkan bukan karena perbuatan¬ 
nya melainkan karena percayanya, 
dan itu jelas tertulis dalam pasal 
4:1-8. Lalu pada pasal 5, Paulus 
menekankan kematian karena 
Adam (representasi manusia 
berdosa kepada Allah), namun 
keselamatan tiba karena Yesus 
Kristus, bukan perbuatan baik 
(5:1-17, 9:14-18). Dan akhirnya, 
kitab Roma ditutup dengan Soli 
Deo G/oria in Kristos (16: 25-27). 
Hampir pada semua pasal, berita 
tentang keselamatan dinyatakan 
tegas sebagai kasih karunia (Injil), 
bukan usaha manusia (Taurat). 

Awas, jangan salah paham dulu 
seperti yang dikatakan Petrus, 
bahwa banyak orang salah 
mengerti tentang tulisan Paulus 
(2 Petrus 3:15-16). Dalam pasal 
7 dan 8, Paulus menjelaskan 
hukum Taurat adalah hukum 
dosa. Artinya, karena hukum 
Taurat, tahulah kita bahwa kita 
berdosa, dan tidak ada satu orang 
pun yang mampu memenuhi tun¬ 
tutan hukum Taurat. Bahkan Musa 
yang dipakai Tuhan menuliskan 
Taurat, pernah membunuh, seka¬ 
lipun ini sebelum Taurat diberikan 


Tuhan (Kel 2:11-15). Juga Musa 
tidak sampai ke tanah perjanjian 
karena melanggar kekudusan 
Tuhan (Bil 20:1-13). Musa dibe¬ 
narkan karena bertindak dengan 
iman. Kalau hanya dari sudut 
perbuatan, Musa gagal. 

Jadi, sekali lagi Taurat mem¬ 
buktikan keberdosaan manusia, 
sebaliknya kasih karunia Allah, di 
dalam Yesus Kristus menye¬ 
lamatkan orang yang percaya. 
Tidak ada keselamatan di luar 
Yesus. Dan hal itu dikatakan oleh 
Yesus sendiri dalam Yoh 4:16, dan 
banyak kesaksian para rasul. Nah, 
pasal 2 yang dibicarakan harus 
dilihat sebagai berikut, yaitu 
sebuah sindiran kepada orang 
Yahudi yang selalu merasa unggul 
dari orang lain. Jika ada orang yang 
tidak tahu hukum Taurat, mela¬ 
kukan tuntutan Taurat akan dibe¬ 
narkan, maka aneh sekali orang 
Yahudi tidak melakukan. 

Allah akan bertindak adil. Bukan 
karena ke-Yahudi-annya orang 
diselamatkan, tetapi karena 
perbuatan. Namun jangan ber¬ 
henti dulu, karena perbuatan 
ternyata adalah buah iman (2: 15, 
tertulis di hati mereka). Semua 
perbuatan baik akan diuji (2:16). 



Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

Dan yang sesuai dengan keteta¬ 
pan Tuhan akan dibenarkan ( 2: 
28-29). Jadi, jangan dibaca 
sepotong, atau satu pasal, tetapi 
seluruh pasal, bahkan kitab. 

Soal orang yang belum mende¬ 
ngar Injil—seperti bayi—kesela¬ 
matan mereka itu merupakan 
kedaulatan Allah yang tidak kita 
ketahui, dan itu bukan urusan kita 
(UI 29: 29). Urusan kita membe¬ 
ritakan Injil. Dan jalan keselamatan 
hanya satu, yaitu melalui Yesus 
Kristus. Semoga saudaraku Valent 
tak lagi gelisah, bahkan semakin 
bergairah memberitakan Injil. 

Oh ya, jangan lupa bagi-bagi info 
tentang REFORMATA kepada 
teman-temanmu yang lainnya. 
Semoga menjadi berkat bagi 
banyak orang.* 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


HP 

Fax 


: 0856.780.8400 
: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA 


bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



Pernikahan Beda Iman 


TEMAN saya menikah dengan pria yang belum beriman 
kepada Tuhan Yesus. Mereka sudah menjadi keluarga 
(suami-istri). Sebagai seorang percaya, si istri selalu 
berusaha menyenangkan DIA melalui pengabdian 
dalam hidup melayani sesama. Si istri juga mengasihi 
suaminya dan berupaya supaya suaminya itu menjadi 
orang percaya. 

Bagaimana keluarga seperti ini di hadapan Kristus? 
Karena tidak sedikit yang mempertanyakan tentang 
bagaimana dia mengasihi Kristus, tapi dia mau tetap 
bersatu dengan orang yang tidak percaya pada Kristus? 
Jadi, kesannya seperti orang munafik. Bagaimana saya 
menolong dia supaya biasa menjadi seperti yang Tuhan 
inginkan? 

Udik Yohanto-Bengkulu_ 


Saudara Udik Yohanto, 

Memang Alkitab mempersaksi¬ 
kan bahwa terang dan gelap tidak 
dapat bersatu. Dalam Perjanjian 
Lama, Tuhan berulang kali 
menegaskan larangan untuk 
menikah dengan bangsa-bangsa 
"lain" (maksudnya "yang tidak 
seiman") dengan risiko yang berat 
bagi pelanggarannya (Bilangan: 
25). Bahkan Rasul Paulus mene¬ 
gaskan supaya, "Janganlah kamu 
merupakan pasangan yang tidak 
seimbang" (II Kor 6:14-15). 
Meskipun demikian, Alkitab juga 
mempersaksikan anak-anak Tuhan 
yang sebelum bertobat, sudah 
menikah dengan orang-orang 
yang tidak seiman. 

Menarik sekali betapa aplikasi 
kebenaran firman ternyata 
mengalami pembaruan di tengah 
paradigma zamannya. Dalam 
suratnya kepada jemaat di 


Korintus, misalnya, Paulus menga¬ 
takan "Janganlah saudara itu 

menceraikan dia. Allah 

memanggil kamu untuk hidup 
dalam damai sejahtera.bagai¬ 

mana kamu tahu kalau kamu tidak 
akan menyelamatkan pasanganmu 
yang belum percaya?" (I Kor 7:12- 
16). Begitu juga Petrus dalam 
suratnya mengatakan, "Demikian 
juga kamu, hai istri-istri, tunduklah 
kepada suamimu, supaya jika ada 
di antara mereka yang tidak taat 
kepada Firman, mereka juga tanpa 
perkataan dimenangkan oleh 
kelakuan istrinya, jika mereka 
melihat, bagaimana murni dan 
salehnya hidup istri mereka itu. (I 
Pet 3:1-2). 

Jadi, Alkitab menegaskan prinsip 
kebenaran firman Allah, yaitu 
ikatan suami-istri yang sah secara 
hukum. Meskipun keliru karena 
kecerobohan ataupun alasan apa 


saja, kalau itu sudah 
sah, harus diterima 
sebagai fakta "Apa 
yang sudah dipersatu¬ 
kan Allah", dan itu 
"tidak boleh diceraikan 
manusia" (Matius 19: 

6). Itulah yang Tuhan 
inginkan dari anak- 
anak-Nya. 

Mengapa 
demikian? 

Pertama, karena di 
tengah kehidupan 
yang sudah berdosa 
ini, idealisme kebenar¬ 
an memang tidak lagi 
dapat hadir dalam 
wujud "kebenaran 
eksklusif" atau kebe¬ 
naran tanpa noda. 

Allah dan kebenaran 
firman-Nya memang 
hadir untuk dunia 
yang berdosa, sehing¬ 
ga di tengah kegaga¬ 
lan iman dan di tengah 
paradoks (antara iman 
dan realita); peluang 
kehadiran dan keme¬ 
nangan Allah justru 
terbuka. Allah tidak 
pernah akan menjadi 
"yang kalah". Alkitab 
berulang kali mem¬ 
persaksikan betapa 
"dosa dan kesalahan" 
tidak menutup anugerah Allah. Di 
tengah motivasi dan keinginan 
yang salah pun (penolakan 
terhadap Allah dan nabi-Nya) Allah 
tetap mengabulkan dan memberi 
seorang raja pada Israel (I Samuel 
8:7-9). Hidup di tengah paradoks 
ini membutuhkan kedewasaan 
dan kepekaan iman. Itulah 



sebabnya Paulus dalam kesadaran 
akan kompleks realita ini, 
mengingatkan jemaat Roma 
dengan pertanyaan berikut: 
"Bolehkah kita bertekun dalam 
dosa, supaya semakin bertambah- 
tambah kasih karunia Allah... 
sekali-kali tidak" (Roma 6; 1-2). 

Kedua, karena tidak pernah ada 


dosa yang tidak ter¬ 
ampuni, kecuali dosa 
menolak atau meng¬ 
hujat Roh Kudus (Mat 
12:31). Temanmu 
memang sudah salah 
dan berdosa dengan 
menjadi istri seorang 
yang tidak beriman. 
Tetapi, kalau ia sudah 
bertobat dan menyesali 
kesalahannya (tidak 
berarti lalu mence¬ 
raikan suaminya), ia 
pasti sudah diampuni. 

Itulah sebabnya, Sau¬ 
dara Udik, sampaikan 
berita Injil dan pengha¬ 
rapan ini kepada teman¬ 
mu itu. Janganlah dia 
menceraikan suaminya 
yang tidak seiman itu, 
dan mintalah hikmat 
kebijaksanaan dari Tu¬ 
han untuk menjadi 
saluran berkat dan 
"surat Injil yang ter¬ 
buka" baginya (II 
Korintus 3: 2-3). 

Ingatkan dia bahwa 
pelayanan kepada Tu¬ 
han yang terutama 
justru kepada suaminya 
yang belum percaya itu. 
Barulah, kalau masih ada 

Ilustrasi sisa waktu / dia da P at 
melakukan pelayanan 
gerejani di luar rumah. 

Sekian dulu penjelasan saya. 
Tuhan memberkati.* 


Konseling Hotline STTRII: 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 
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M enyalakan kembang 
api, meniup terompet 
kertas warna-warni ber¬ 
bagai bentuk dan ukuran sambil 
muter-muter pakai kendaraan 
bermotor mengitari jalan-jalan Ko¬ 
ta Jakarta, merupakan salah satu 
acara murah-meriah anak-anak 
muda dalam merayakan per¬ 
gantian tahun. 

Bagi yang tidak ingin capek- 
capek keliling kota, mendengar 
musik dan berdisko ria di cafe 
atau diskotek merupakan pilihan 
yang paling pas dalam melepas 
tahun yang lama—asal punya 
duit, tentu saja. Fenomena akhir 
tahun ini dengan jeli ditangkap 
pengelola hotel-hotel berbin¬ 
tang atau cafe yang menjamur 
di kawasan Kemang, Jakarta Se¬ 
latan. Mereka berlomba-lomba 
menyajikan acara yang menarik 
guna menyedot pengunjung 
sebanyak-banyaknya. 

Acara yang disuguhkan itu ber¬ 
macam-macam, mulai dengan 
menampilkan disk jockey (DJ) 
top guna meningkatkan adrenalin 
para kaum hedonis Ibu Kota 
yang tengah asyik di lantai disko. 
Ada juga yang menampilkan gala 
dinner, sampai menyuguhkan 
secara Hve artis-artis penyanyi 
mancanegara. Bagi kalangan 
berpunya, dan kebetulan suka 
hiburan seperti itu, tentu tidak 
akan ragu-ragu jika harus 


merogoh kocek hingga jutaan 
rupiah asal bisa menikmati malam 
pergantian tahun. 

Doa Bersama Keluarga 

Di tengah gemerlapnya suasana 
menyambut tahun baru oleh 
sebagian 
masyarakat 
perkotaan 
seperti Jakarta 
ini, hati kita 
tentu 
bertanya- 
tanya tentang, 

"apakah umat 
Kristen masih 
melakukan 
tradisi kumpul 
bersama 
keluarga untuk 
memanjatkan 
doa sebagai 
ungkapan 
syukur atas 
pernyertaan 
Tuhan di tahun 
yang lama, dan 
memohon berkat di tahun yang 
baru?" 

Bagi Imada (24), berkumpul 
bersama keluarga pada malam 
tahun baru sudah menjadi tradisi. 
Tidak heran, jika wanita yang be¬ 


kerja pada salah satu perusahaan 
swasta di Jakarta ini selalu me¬ 
nyempatkan diri pulang ke kota 
kelahirannya, Medan, Sumatera 
Utara, untuk berkumpul dengan 
orang tua dan saudara-saudara¬ 
nya. "Setiap tahun saya pasti pu¬ 


lang ke Medan untuk merayakan 
Natal dan Tahun Baru," ujar 
wanita berkulit sawo matang ini. 

Demi memenuhi "tradisi" mera¬ 
yakan Natal dan tahun baru 
bersama keluarga besar di kota 


kelahiran, Imada tidak lagi sempat 
memiliki "acara khusus" dengan 
teman-temannya di Jakarta, me¬ 
ngingat pertengahan Desember, 
dia sudah harus bersiap-siap untuk 
berangkat ke Medan. 

Hal yang sama dijelaskan oleh 
Dewi (25) 
yang me- 
n g a k u 
meng¬ 
habiskan 
malam ta¬ 
hun baru 
dengan 
seluruh 
anggota 
keluarga. 
Di rumah, 
mereka 
mengadakan 
kebaktian. 
Usai 
kebaktian, 
mereka 
makan 
malam 
bersama, 
tentu saja dengan menu istime¬ 
wa. "Habis berdoa, kita makan 
malam bersama. Tradisi ini sangat 
saya senangi karena dapat 
menikmati berbagai jenis makanan 
khas Batak," urainya seraya melan¬ 


jutkan bahwa masakan sang 
mama, paling ditunggu-tunggu 
oleh keluarga pada malam yang 
istimewa itu. 

Disinggung tentang sebagian 
warga yang merayakan malam 
tahun baru dengan cara glamour, 
Dewi mengatakan kalau dirinya tak 
suka keluar rumah dan pulang 
malam hanya untuk menghabis¬ 
kan waktu di tempat-tempat 
hiburan. Tahun baru ia maknai 
sebagai proses introspeksi atas 
segala perbuatan yang dilakukan 
di tahun sebelumnya. Dia ingin 
tahun depan bisa menjalani 
kehidupan yang lebih baik diban¬ 
ding tahun yang lalu. 

Berkunjung 

Sementara itu, sebagian masya¬ 
rakat Depok Lama, Jawa Barat, 
masih memegang tradisi lama da¬ 
lam menyambut tahun baru. Mas¬ 
yarakat yang terdiri dari 12 marga 
ini, usai kebaktian di Gereja Pro¬ 
testan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Immanuel, melanjutkan 
acara dengan berdoa di rumah 
masing-masing. Menjelang pukul 
24 malam, suasana menjadi makin 
marak dan meriah dengan terde¬ 
ngarnya bunyi ledakan petasan. 
Setelah itu mereka bersantap 
malam bersama dengan makanan 
khas Depok, lalu saling berkunjung 
ke rumah-rumah warga di 
sekitarnya. &Danie! Siahaan 
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Nuraf 

Melay 

di AtJ 


T IDAK ada yang lebih berharga di mata artis penyanyi tembang lawas, Nurafni Octavia, 
selain keluarga yang telah dibinanya selama ini. Semenjak berpisah dari suaminya 
Edwin Rondonuwu, wanita kelahiran 27 Oktober (enggan menyebutkan tahun) ini, 
menghabiskan waktunya becengkerama dengan kedua putrinya Tasha (22) dan Filia 
(20) di rumah. Kesibukan lainnya adalah melakukan pelayanan di beberapa gereja. 

Menjadi seorang sing/e parents bagi kedua putri cantiknya itu tampaknya sudah 
merupakan keputusan final Afni—nama akrabnya. Pasalnya, hingga kini belum terbersit 
dalam benaknya untuk mencari pendamping "baru" dalam menapaki kehidupan yang 
penuh godaan dan cobaan ini. "Yang benar-benar saya nikmati adalah, bahwa saya 
mempunyai "suami" di atas segala suami, yaitu pribadi Tuhan Yesus Kristus. Jadi itu 
lebih menjadi desire daripada mempunyai suami di dunia," jelasnya. 

Ditanya komentarnya tentang pernikahan, 
penyanyi yang pernah populer di tahun 80-an 
ini mengatakan bahwa pernikahan itu 
merupakan suatu panggilan. Untuk itu, 
artinya setiap pasangan hidup harus mampu 
menjalani rona-rona kehidupan berumah 
tangga, baik dalam suka maupun duka. 

Bagaimana rencana Afni—yang 
bernama lengkap Nurafni Sari Dewi Oktavia 
di tahun 2006? "Saya berencana 
menggarap lagu-lagu rohani dalam warna 
musik klasik," tandas wanita yang doyan I 
makanan khas daerah ini. Alasannya, | 
belum begitu banyak orang yang 
mengenal jenis lagu ini, sehingga dia 
merasa perlu memperkenalkannya. Dan 
rencana itu sudah lama terpendam di 
hatinya. Semoga dalam waktu dekat dia 
bisa mewujudkannya, apalagi, untuk 
yang satu ini dia bekerja sama 
dengan Rukiyah Marpaung. 

"Sekarang kami sedang 
konsentrasi untuk recording," 
katanya. 

j^Danie! Siahaan 
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N AMA penyanyi asal Papua, Edo Kondologit, belakangan ini agak jarang terdengar. Namun, 
bukan berarti dia sedang menarik diri dari hingar-bingarnya dunia musik. Bahkan, diam-diam, 
pria kelahiran Sorong, Papua, 5 Agustus 1967, ini sedang mempersiapkan album terbarunya. 
Saat ini saya sedang menggarap album baru, yang formatnya beda dari album-album saya yang 
terdahulu. Dalam album baru ini, saya nyanyi dengan tiga orang dengan nama grup E 2 F" jelas Edo 
seraya mengatakan kalau warna musiknya yang segera dirilis itu cenderung bernuansa pop. 

Dan bukan hanya itu. Edo yang ditemui REFORMATA di Auditorium Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT), Jakarta, membeberkan rencananya yang tengah mempersiapkan juga sebuah 
album rohani. Paling akhir, album rohaninya dirilis tahun 2002 lalu. 

Memasuki tahun baru 2006, sudah barang tentu Edo sibuk dengan jadwal manggung untuk acara- 
acara malam tutup tahun. Dengan kesibukan itu, apakah ia masih bisa berkumpul bersama keluarga 
untuk menyambut tahun baru? "Sebisa mungkin saya harus tetap berkumpul dengan keluarga," 
jawab ayah dua anak ini sambil tertawa. Bahkan, jika ada acara tahun baru di luar kota, dia tidak 
segan-segan untuk memboyong seluruh anggota keluarganya 
ke sana."Sudah dua kali saya dan keluarga merayakan 
tahun baru di Bali, ketika saya tampil di sana," tuturnya. 

Kendati demikian, pria yang pernah bercita-cita 
menjadi atlet lari jarak jauh ini punya acara tersendiri 
bila tidak ada jadwal manggung menyambut tahun 
baru. Usai berdoa di rumah bersama seluruh anggota 
keluarga, mereka membakar ikan di pekarangan 
rumah. Acara ini sudah menjadi tradisi di keluarga 
Edo. 

Apa sih arti tahun baru bagi Edo? Yang pasti, umur 
akan makin bertambah. Namun, momen pergantian 
tahun dipakainya sebagai saat-saat menginstropeksi 
diri menyangkut hal-hal yang dilakukan selama satu 
tahun lalu. 

Disinggung tentang masalah-masalah yang terjadi i 
di tanah kelahirannya, Papua, pria yang pernah 
memenangi lomba menyanyi "Asia Bagus" di TVRI ini 
meminta pemerintah serius menangani kawasan yang 
dijuluki Bumi Cendrawasih itu. Masalah pendidikan yang 
tertinggal, dan pengelolaan sumber daya alam yang mesti 
membuat sejahtera rakyat Papua, hal-hal itulah yang mestinya 
diperhatikan oleh pemerintah. "Saya menganjurkan agar 
pemerintah serius menangani masalah Papua. Kebodohan 
masyarakat Papua harus selekasnya diperangi dengan 
mendirikan sekolah-sekolah. Kemudian pemerataan 
pembangunan di tempat-tempat terpencil," tutup Edo. { 

-t< D ani e! Siahaan 


Boyong 
Show Malam 
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Demi Keselamatan Korban 

Pertantas Memilih Diam 



S ABTU, 19 November 2005, 
sekitar pukul 19.45 WITA, 
untuk kesekian kalinya ter¬ 
jadi peristiwa penembakan oleh 
orang tak dikenal di Palu, Sulawesi 
Tengah (Sulteng). Kali ini korban¬ 
nya adalah Pudji Sulaksono dan 
istrinya, Novlin Palinggi. Pasangan 
suami-istri ini ditembak saat melaju 
dengan sepeda motor usai mengi¬ 
kuti ibadah di kediaman seorang 
hamba Tuhan. 

Peristiwa ini merupakan yang 
keempat di wilayah ini dalam dua 
bulan terakhir. Dalam kurun waktu 
dua bulan (Oktober-November 
2005), paling tidak terjadi empat 
kasus penembakan dan pembu¬ 
nuhan di Poso dan Palu, Sulteng. 
Yang pertama, 29 Oktober, tiga 
siswi SMA Kristen Poso tewas 
dipenggal orang tak dikenal. Se¬ 
puluh hari kemudian (8/11), dua 
warga Poso (Ivon dan Siti Nuraini) 
ditembak orang tak dikenal ketika 
sedang santai di teras rumah 
kosnya. Lalu, 18/11, Yanti (20) 
warga Palu tewas dibacok pria tak 
dikenal. Esoknya, Sabtu (19/11) 
pukul 19.45 WITA, "giliran" Pudji 
Sulaksono dan Novlin Palinggi. 

Sebagaimana lazimnya, jika ter¬ 
jadi aksi penembakan atau pem¬ 
bunuhan di daerah konflik ini, 
reaksi keras akan berda¬ 
tangan dari segala 
penjuru, mengutuk 
pelaku, atau mem¬ 
protes pihak ber¬ 
wenang karena 
tidak becus men¬ 
jaga keamanan. 

Namun peristiwa 
yang menimpa 
Pudji—yang sehari- 
hari dosen di Uni¬ 
versitas Tadulako 
(Untad) Palu—ini 
mendapat 
sorotan 
khusus 


dari berbagai elemen masyarakat, 
terutama karena sikap "diam" pe¬ 
ngurus Persekutuan Kristen Antar- 
universitas (Perkantas), yayasan di 
mana Pudji menjadi ketua Dewan 
Pimpinan Cabang (DPC) Sulteng. 
Padahal banyak pihak yang mengi¬ 
nginkan Perkantas "bersuara", 
melancarkan protes kepada peme¬ 
rintah atau unsur aparat keaman¬ 
an atas peristiwa yang menimpa 
anggotanya itu. 

Kenapa Perkantas Diam? 

Polo Situmorang, Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) Perkantas me¬ 
ngaku dapat memahami kecaman 
berbagai elemen masyarakat atas 
sikap diam mereka. Meski posisinya 
sebagai sekjen di Perkantas, Polo 
tak bisa secara otomatis mengam¬ 
bil keputusan sendiri. Menurutnya, 
jika lembaga merasa perlu menge¬ 
luarkan sikap, harus lebih dahulu 
dirapatkan, dikonsultasikan. Itu 
alasan secara organisasi. Selanjut¬ 
nya dikatakan, Perkantas adalah 
satu lembaga berbentuk yayasan, 
bukan organisasi masyarakat 
(ormas). Dengan demikian, seba¬ 
gai yayasan, keputusan untuk ber¬ 
suara atau tidak harus meru¬ 
pakan keputusan 
pembina, pendiri, 
pengurus dan 
pengawas. 
"Jadi ada 
mekanisme 
n t u k 
itu, meski 
ada usul¬ 
an dari 
berbagai 
pihak, 
termasuk 
alumni 
Perkantas, 
saya seba¬ 
gai sekjen 
tidak bisa 
metekLtannya, 
sebab 


ada mekanisme," tegas Polo. 

Menurut Polo, pihaknya saat ini 
justru lebih memfokuskan diri pada 
penanganan atau pengobatan 
Pudji dan istri yang saat ini dirawat 
di salah satu rumah sakit di Jakarta. 
D' samping itu, mereka memilih 
sikap diam untuk mencegah hal- 
hal yang tak diinginkan menimpa 
warga Perkantas (staf dan maha¬ 
siswa) yang ada di Palu. "Kami ti¬ 
dak mau menimbulkan kesulitan 
bagi mereka jika kami melakukan 
protes," kata Polo. Sejak peristiwa 
itu, "sedikit" rasa takut memang 
melanda warga Perkantas di Palu. 
Meski demikian, aktivitas Perkantas 
di Palu tetap berlangsung sebagai¬ 
mana biasa. 

Polo juga menghimbau media— 
cetak maupun elektronik—untuk 
tidak terlalu mengekspos peristiwa 
ini, karena tampaknya memang 
kurang positif bagi perkembangan 
kondisi kedua korban. Apalagi ke¬ 
duanya, terutama istri Pudji, tidak 
ingin diekspos. Polo sadar, yang 
namanya perisitiwa semacam ini 
tak bisa ditutup-tutupi atau 
melarang wartawan memberita¬ 
kannya. Jadi, atas pertimbangan- 
petimbangan inilah Perkantas 
memilih lebih fokus pada pena¬ 
nganan pengobatan mereka. 

Tentang sikap diam Perkantas, 
lanjut Polo, juga ada kaitannya 
dengan peristiwa terbakarnya 
sekretariat Perkantas di Palu 
sekitar April 2005 lalu. Menurut 
Polo, kasus itu tidak mendapat 
penanganan semestinya dari apa¬ 
rat. Padahal, pihaknya yakin kalau 
musibah itu memang hasil "peker¬ 
jaan" pihak lain. Berkaca pada 
peristiwa enam bulan lalu itulah, 
anggota Perkantas di Palu tak 
terlalu berharap banyak dari aparat 
guna menyidik dan menuntaskan 
masalah yang menimpa Pudji ini. 
"Dan itu salah satu sebab sehingga 
kami berpendapat, untuk apa 
mengeluarkan pernyataan-per¬ 
nyataan?" cetus Polo. Selain itu, 
ia juga merasa perlu melihat 

apakah peristiwa penembakan 
itu sudah pasti berhubungan 
dengan keberadaan Pudji 
sebagai Ketua DPC Per¬ 
kantas? Alasan Polo, 


karena selain sebagai ketua 
Perkantas, Pudji juga dosen, serta 
aktif di gereja. 

Ketika memutuskan untuk lebih 
fokus pada perawatan Pudji dan 
istri, Perkantas memindahkan me¬ 
reka dari Palu ke Jakarta. Untuk 
biaya evakuasi, memang ada lem¬ 
baga lain yang menanggung. Na¬ 
mun perawatan selama di Jakarta, 
itu semua merupakan tanggungan 
Perkantas. Dalam hal ini memang 
Perkantas tak sendiri, sebab ada 
pihak lain, seperti lembaga dari 
dalam dan luar negeri, alumnus 
dan pribadi-pribadi yang memberi 
bantuan dana. Di luar semua itu, 
ada saja lembaga yang mengaku- 
ngaku turut berpartisipasi dalam 
membantu biaya perawatan Pudji 
dan istri. Tujuan lembaga itu pasti 
hanya promosi. "Tapi saya tidak 
mau menyebut siapa mereka itu," 
kata Polo lagi. 

Pudji sendiri menjadi Ketua DPC 
Perkantas Sulteng sejak 2004 
sampai 2006, sementara Perkan¬ 
tas Suteng berdiri sejak 1980-an 

Dari Dulu Memang Begitu 

Sebagai salah seorang alumnus 
Perkantas, Pdt. Mangapul Sagala 
sudah tahu bahwa sikap "diam" 
Perkantas itu sudah merupakan 
bawaan dari dulu. Meski begitu, 
dia tidak setuju dengan sikap diam 
Perkantas dalam kasus Pudji ini. 
"Paling tidak Perkantas harus 
melancarkan protes," katanya 
seraya mengakui ada beberapa 
orang lain, selain dirinya yang juga 
menyesalkan sikap Sekjen Polo 
Situmorang. 

Tanpa bermaksud membanding¬ 
kan, Mangapul menyinggung 
kembali peristiwa Situbondo, Jawa 
Timur (Jatim). Ketika itu, bebera¬ 
pa gereja dibakar. Dan peristiwa 
tragis itu dapat dikatakan merupa¬ 
kan awal dari rentetan aksi serupa 
di Tanah Air. Ketika peristiwa 
Situbondo terjadi, Ketua Perkan¬ 
tas Jatim waktu itu, Hari Limanto, 
bersama dengan gereja-gereja 
mengajukan surat protes ke Presi¬ 
den. Sebagai sesama teman ak¬ 
rab, Mangapul tahu kalau Limanto 
ini termasuk orang yang fight, 
berani, jadi tak heran jika dia 


melakukan itu. Belakangan, menu¬ 
rut Mangapul, Limanto memang 
ditegur. "Masalahnya, berani atau 
mampukah kita melakukan seperti 
yang dilakukan Limanto?" tanya 
Mangapul. 

Tentang sikap Perkantas yang 
memilih diam demi keselamatan 
korban, Mangapul mengatakan 
kalau itu merupakan salah satu ke¬ 
salahan dalam memahami tang¬ 
gung jawab gereja. Sebagai se¬ 
orang teolog dia mengatakan, 
sepanjang zaman, gereja selalu 
berbicara tentang kebenaran. Da¬ 
lam kaitan ini dia mengingatkan ja¬ 
ngan sampai 50 atau 100 tahun 
kemudian sejarah republik ini 
mencatat bahwa tak pernah ada 
suara gereja. "Dalam hal ini saya 
tetap melihat Perkantas sebagai 
sebuah gereja, dalam arti, kumpul¬ 
an orang percaya," cetusnya. Jadi, 
sebagai gereja, Perkantas harus 
mengeluarkan suara kebenaran. 

Sikap memilih tidak bersuara, 
menurut Mangapul adalah 
kesempitan dalam berteologi— 
membatasi bahwa gereja itu 
seolah hanya berbicara tentang 
keselamatan. Paling tidak, Perkan¬ 
tas harus melayangkan surat 
protes kepada Kapolri atau kepo¬ 
lisian setempat. 

Tak Punya Sikap Tegas 

Sementara, George Junus 
Aditjondro dari Yayasan Tanah 
Merdeka juga mempertanyakan 
sikap "diam" Perkantas dalam 
kasus Pudji. "Sikap diam ini, baik 
bagi korban atau perkembangan 
Perkantas, atau apa?" cetusnya 
saat dimintai keterangan. Dia me¬ 
lihat bahwa selama ini Perkantas 
memang tak punya sikap politik 
yang tegas. Sebagai organisasi 
kemanusiaan, lembaga yang didiri¬ 
kan Jonathan Parapak ini hanya 
menekankan dimensi vertikal dari 
agama. Sementara dimensi hori- 
sontal tugas orang Kristen justru 
adalah juga melawan ketidakadilan 
dan ketidakbenaran, bukan hanya 
memikirkan penyelamatan pribadi 
supaya masuk surga. 

Selanjutnya, Aditjondro berpen¬ 
dapat bahwa penembakan terha¬ 
dap Pudji dan istrinya jelas berkait¬ 
an dengan kasus-kasus yang ter¬ 
jadi di Sulteng akhir-akhir ini. Tuju¬ 
annya adalah untuk melestarikan 
kerawanan di Palu dan sekitarnya, 
sehingga dengan demikian pe¬ 
ngungsi tetap tak bisa pulang 
atau takut untuk pulang. Dengan 
demikian keberadaan pengungsi 
juga bisa dilestarikan berikut dana 
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bantuannya dan korupsinya. Peru¬ 
suh berupaya menciptakan kem¬ 
bali konflik antaragama. Pudji "dipi¬ 
lih" karena dia tokoh bagi dosen- 
dosen yang beragama Kristen di 
Untad. 

"Dengan ditembaknya Pudji 
yang juga ketua Perkantas 
Sulteng, otak pelaku mengharap¬ 
kan adanya reaksi dari orang-orang 
Kristen yang fanatik untuk mem¬ 
balas terhadap salah satu simbol 
Islam, seperti ustadz, melancarkan 
protes terhadap keberadaan 
mesjid. "Tujuan akhir dari kerusuh¬ 
an itu, untuk terciptanya daerah 
operasi militer (DOM) yang baru 


pengganti Aceh," katanya. Jadi, 
kalau ada ketidakkompakan sosial, 
ketegangan antaragama, itu 
menjadi semacam justifikasi 
perlunya DOM. Visi yang lain, 
memelihara kecurigaan kelompok 
Kristen bahwa yang melakukan 
teror terhadap mereka adalah 
orang yang beragama lain. "Tapi 
ini justru dicegah oleh tokoh-tokoh 
Kristen di Sulteng dengan 
menegaskan bahwa penembakan 
itu bukan dilakukan oleh orang 
Islam, tetapi perusuh, titik!" 

Kerusuhan ini untuk memelihara 
ketakutan pengungsi Kristen 
untuk kembali ke kota Poso dan 


sekitarnya. Dan ujungnya adalah 
kelestarian korupsi dana bantuan 
pengungsi. Itu sebabnya, pena¬ 
hanan dan pemeriksaan Kepala 
Dinas Kesejahteraan Sosial Sulteng 
Andi Asikin Suyuti di Mabes Brimob 
sangat penting guna memper- 
tanggungawabkan dana bantuan 
kemanusiaan untuk pengungsi 
Poso yang jumlahnya Rp 162 miliar. 

Tentang dibentuknya Crisis 
Center Poso (CCP), Aditjondro ti¬ 
dak antusias apakah badan ini akan 
bisa memberikan kontribusi yang 
positif untuk menyelesaikan kasus- 
kasus di Sulteng. "Menurut saya, 
sebenarnya mereka (CCP) tidak 


melihat hubungan yang dialektis 
antara teror dan korupsi. Maka 
hanya omong kosong sajalah jika 
itu (CCP) dibentuk sekadar untuk 
menutupi dosa-dosa BIN yang 
sebelumnya. Mampu enggak CCP 
itu mengungkap bahwa timbulnya 
kelompok-kelompok radikal tidak 
terlepas dari provokasi BIN?" 
tandasnya. Aditjondro sendiri meli¬ 
hat bahwa ada hubungan dialektis 
antara teror di Sulteng dan korupsi. 

Tentang ditempatkannya sejum¬ 
lah perwira tinggi kepolisian di Poso, 
menurut Aditjondro itu suatu hal 
yang "agak" positif. Tapi, akan lebih 
bagus lagi jika mereka mampu 


membongkar penyalahgunaan 
dana kemanusiaan yang dikorupsi 
itu. Dan lebih positif lagi kalau bisa 
juga dilihat bahwa uang yang 
dipakai untuk mengacau di Poso 
itu diambil dari dana untuk 
pengungsi. "Kalau mereka bisa 
membongkar itu, baru saya 
anggap positif. Kalau hanya 
menangkap koruptor saja, sama 
saja dengan menangkap 
koruptor di daerah lain. Tapi yang 
khas dari Poso adalah dana yang 
dikorupsi itu, antara lain juga 
dipakai untuk membiayai keru¬ 
suhan," kata Aditjondro. 

j&L&H 


Lengan Novlin Lindungi Suaminya dari Peluru 


S ABTU, 19 November 2005, 
usai kebaktian di rumah 
pendeta di Desa Tondo, 
Palu, Ir. Pudji Sulaksono (49) dan 
istrinya, Novlin Palinggi (37), ber¬ 
gegas meninggalkan tempat iba¬ 
dah. Saat itu sudah pukul 19.00 
WITA. Dengan sepeda motor be¬ 
bek, mereka menembus kere- 
mangan malam, menyusuri jalan 
raya menuju rumah. Sekitar pukul 
19.45, ketika sepeda motor mela¬ 
ju di Jalan Universitas Tadulako, 
Tando, Palu Timur, sekonyong- 
konyong terdengar suara letusan: 
"Dor!" 

Novlin yang membonceng sang 
suami merasakan punggungnya 
kena tembak dari belakang, me¬ 
ngakibatkan limpanya hancur. Si 
penembak ternyata dua pengen¬ 
dara sepeda motor yang dari tadi 
membuntuti mereka. Meski mera¬ 
sa sakit, Novlin tak meminta suami¬ 
nya berhenti. Si penembak bermo¬ 
tor yang kini sudah berada di de¬ 
pan mereka kembali melepas tem¬ 
bakan. Kali itu mengenai bahu de¬ 
pan Pudji. Sampai di situ, sepeda 
motor Pudji tetap melaju. Mung¬ 
kin "tidak terima" kalau kedua 
korbannya masih hidup, si penem¬ 
bak yang sudah sempat melaju 
beberapa puluh meter di depan 
Pudji, berbalik dan kembali mele¬ 
pas timah panas ke arah ulu hati 
Pudji. Namun, karena tangan Nov¬ 
lin saat itu melingkar ke pinggang 
suaminya, peluru panas itu hanya 
menghajar lengannya. Keduanya 
akhirnya ambruk bersimbah darah. 
Sedangkan si penembak sudah 
melarikan sepeda motornya di 
kegelapan malam. 

Dengan tubuh berlumuran 
darah, Pudji meminta tolong 


kepada dua pengendara sepeda 
motor yang lewat. Tapi mereka 
hanya melongok sambil lalu, untuk 
selanjutnya melaju kencang 
meninggalkan mereka. Beberapa 
saat kemudian, sebuah mobil 
melintas. Beruntung, pengemudi 
mobil itu ternyata mengenal Pudji 
Sulaksono. Pasangan suami-istri 
yang malang itu pun dilarikan ke 
rumah sakit, sehingga nyawa 
mereka terselamatkan. 

Novlin dan Pudji yang saat ini 
dirawat di salah satu rumah sakit 
di Jakarta menuturkan 


Kristen," kata Novlin. simpati atas peristiwa yang 

menimpanya itu. "Jangan nodai 
Dijamah kerukunan, kedamaian, keten¬ 
teraman masyarakat Palu. Kita 
semua ingin Palu, Indonesia, aman 
dan damai," tambah pria kelahiran 
Magetan, Jawa Timur (Jatim) 
tersebut. 


Kiranya Pelaku 
Tuhan Yesus 

Hal yang sama dikemukakan sang 
suami, Pudji Sulaksono—yang selain 
sebagai dosen Untad, juga Ketua 
Perkantas Sulteng. "Kami mengam¬ 
bil keputusan untuk mengampuni 
orang itu (pelaku penembakan, 
Red), termasuk dalangnya—barang¬ 
kali," katanya. "Alangkah baiknya 
kalau hati mereka dijamah Tuhan 
Yesus Kristus." 


Aktivis Perkantas 

Bagaimana ceritanya Pudji yang 
alumnus Universitas Brawijaya 
(Unibraw) Malang, Jatim, itu terlibat 
pelayanan di Perkantas? Awalnya, 
bersama teman-temannya 


-- . . - - -uuijumu biliun v.'wMicJiMiyci 

(12/12), sewaktu terka- /yl 777 . ~ ~ T “ yang merintis pelayanan di 

par bersimbah darah, Saya tidak dendam, bahkan ' persekutuan mahasiswa 

mengampuni dan mendoakannya, 
supaya suatu saat ia bertobat 
dan menerima Tuhan Yesus 
Kristus sebagai juru selamatnya/' 
julang Pudji. 


posisi tubuhnya mene¬ 
lungkup sehingga tak 
bisa melihat keadaan 
sekeliling, termasuk pe¬ 
ngendara motor yang 
sempat melongok ke 
arah mereka. Saat itu 
dia bahkan tak mengenali 
pengemudi mobil yang membawa 
mereka ke rumah sakit terdekat. 
"Kemudian hari saya tahu bahwa 
yang menolong kami itu adalah 
saudara kita dari kalangan umat 
Islam," kata Novlin menahan haru. 
Artinya, di antara warga Palu yang 
berbeda agama, sebenarnya tak 
ada masalah. 

Namun, kata Novlin, dia tak 
merasa dendam terhadap penem¬ 
bak dirinya dan suaminya itu. Dia 
hanya menghimbau aparat yang 
berwenang agar mengusut dan 
mengungkap peristiwa ini dengan 
tuntas supaya tak ada lagi korban 
yang berjatuhan di kemudian hari. 
"Kami ingin Indonesia ini damai dan 
tenteram seperti dulu. Kami ingin 
bersahabat dengan teman-teman 
yang beragama Islam maupun 


Pudji berharap agar pelaku 
kriminal itu segera bertobat. Semo¬ 
ga pula kepolisian dipakai Tuhan un¬ 
tuk menangkap pelaku, dan mem¬ 
bongkar jaringan mereka agar tak 
terulang lagi peristiwa serupa. "Saya 
tidak dendam, bahkan mengampuni 
dan mendoakannya, supaya suatu 
saat ia bertobat dan menerima 
Tuhan Yesus Kristus sebagai juru 
selamatnya," ulang Pudji. 

Menurut Pudji, selama ini dia 
merasa tak punya musuh. Dalam 
menjalin persahabatan pun dia tak 
pandang bulu. Semua orang diang¬ 
gap sebagai sahabat, baik Islam, 
Kristen, maupun dari agama lainnya. 
Dan hal itu terlihat dengan keda¬ 
tangan teman-temannya yang 
beragama Islam ke rumah sakit, 
menjenguk, sambil menyatakan rasa 


Kristen (PMK) dan siswa 
Kristen di awal tahun 
1980-an, dia membina 
iman dan keyakinan gene¬ 
rasi muda Kristen Sulteng 
jj agar tidak terjerumus pada 
yJ kejahatan maupun penya¬ 
lahgunaan narkoba. Pudji 
dan kawan-kawan ingin agar 
mereka menjadi generasi muda 
yang handal, kuat, teguh dan 
beriman kepada Kristus serta 
mengaplikasikan kebenaran- 
kebenaran yang diajarkan Kristus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelayanan dan pembinaan mahasis¬ 
wa pada waktu itu masih berdiri 
sendiri, belum ada Persekutuan 
Kristen Antar Universitas (Per¬ 
kantas). Jadi, persekutuan ma¬ 
hasiswa Kristen di Palu yang belum 
punya nama saat itu lebih populer 
dengan sebutan PMK. 

Pelayanan PMK cukup luas dan 
bekerja sama dengan gereja 
maupun lembaga gerejawi. Keha¬ 
diran PMK, ada yang menerima 
secara positif, tapi ada juga yang 
tak memberi respon. Ketika jumlah 


mahasiswa dan siswa yang 
dilayani masih sedikit, urusan 
ibadah tak jadi masalah. Ke¬ 
baktian bisa dilakukan di ruangan 
mana saja, dan belum me¬ 
merlukan izin—baik untuk peng¬ 
gunaan gedung maupun izin dari 
kepolisian. Kendala timbul dari 
segi hukum ketika jumlah 
anggota semakin banyak. Waktu 
mau mengadakan kebaktian 
padang, bib/e camp, atau 
retreat, PMK kerap kesulitan 
memeroleh izin. Dari situ mulai 
dipikirkan tentang wadah atau 
lembaga untuk memayungi, 
bertanggung jawab, dan 
sebagainya. 

Dari sekian lembaga pelayanan 
mahasiswa yang ada di Tanah Air, 
PMK memilih Perkantas. Jadi, 
sejak 1993, PMK secara resmi 
memakai payung Perkantas, 
karena lembaga inilah yang 
memunyai visi dan misi hampir 
sama dengan PMK. Dengan 
payung Perkantas, PMK lebih 
mudah dalam menjalankan 
pelayanan di antara generasi 
muda Kristen di Palu. Pelayanan 
Perkantas di Palu berjalan 
dengan baik, sampai pada 29 
April 2005 lembaga ini dikejutkan 
oleh api yang membakar kantor 
sekretariatnya hingga rata 
dengan tanah. Tak cukup sampai 
di situ, enam bulan kemudian, 
Pudji dan Novlin terkapar 
bersimbah darah ditembak dua 
orang tak dikenal yang belum 
tertangkap hingga kini. 

Di Perkantas Sulteng, Pudji 
terhitung sebagai ketua yang ke- 
6, dan menjabat untuk periode 
2004-2006. 
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The PROVIDER luncurkan 
VGD Solusi Baru 


SETELAH meluncurkan Audio Bible 
(Alkitab Suara) dalam format CD- 
MP3, The PROVIDER bekerja sama 
degan Cahaya Bagi Negeri kembali 
meluncurkan VCD Solusi-BARU 
sebagai kelanjutan 15 volume serial 
Solusi yang sudah ada. 

Solusi-BARU tetap konsisten 
dengan substansi visi pelayanannya, 
yaitu menyajikan dalam bentuk au- 
dio-visual kesaksian-kesaksian akan 
kuasa TUHAN yang menolong, mele¬ 
paskan, memulihkan dan menyem¬ 
buhkan. Selama periode enam tahun 


ini ada begitu banyak kesaksian yang 
dahsyat dan luar biasa, mulai dari kesak¬ 
sian pertobatan, pemulihan, penyertaan 
Tuhan, pengampunan, kesembuhan, 
keuangan, pertobatan aktor laga 
terkenal Advent Bangun, penyertaan 
TUHAN atas kemenangan petenis 
Angelique Wijya, kesaksian orang-orang 
yang selamat dari gempa bumi Nias dan 
bencana alam tsunami di Aceh sampai 
kepada liputan khusus terdakwa 
hukuman mati, Sumiarsih. 

Jika sebelumnya kesaksian-kesaksian 
ini ditampilkan dalam bentuk wawancara 


atau reka ulang, dan diperankan 
oleh artis pengganti, Solusi-BARU 
menampilkan secara //Ve(langsung) 
narasumber kesaksian tersebut. 
Selain itu ada bagian di mana 
narasumber dikonseling sebelum 
mengambil tindakan iman untuk 
mendapatkan pertolongan TUHAN. 

Episode pertama Solusi-BARU 
menyajikan kesaksian tentang 
hubungan antara seorang anak dan 
ibunya yang retak selama bertahun- 
tahun akibat kekerasan yang 
dilakukan sang ibu terhadap 
anaknya, sehingga sang anak pergi 
meninggalkan ibunya. Setelah 
melalui konseling, sang anak 
kemudian difasilitasi untuk kembali ke 


kampung halamannya, bertemu 
ibunya. Dan pemulihan terjadi dalam 
suasana yang sangat menyentuh ser¬ 
ta memberkati setiap orang yang me¬ 
nyaksikannya. 

Episode terbaru menampilkan ta¬ 
yangan eksklusif wawancara dengan 
para orang tua dari tiga siswi di Poso 
yang dipenggal. Dalam episode ini da¬ 
pat disaksikan bagaimana para orang 
tua tersebut, oleh anugerah dan peto- 
longan, Tuhan bisa mengampuni pem¬ 
bunuh anak-anak mereka. 

Selain VCD Solusi-BARU, hadir pula 
dua volume VCD Solusi yang terdiri dari 
VCD Solusi Edisi Spesial dan VCD Kasih, 
masing-masing berisi 8 kesaksian edisi 
khusus, antara lain dari Advent Bangun 
dan liputan ekslusif terdakwa mati 
Sumiarsih. Bagi yang menyukai film, 
The PROVIDER menyediakan lebih dari 
70 judul film rohani bertema kehidupan 


Yesus, tokoh-tokoh gereja, gerakan 
dan sejarah gereja, pengajaran, ke¬ 
saksian, tokoh-tokoh Alkitab, pahla¬ 
wan iman, kisah nyata, kartun anak- 
anak, animasi serta film-film bernuansa 
Natal dan Paskah. 

Di antara film-film ini "A Gift of Hope" 
merupakan film yang sangat layak di¬ 
tonton. Berisi kisah hidup Tony Malen- 
dez, seorang yang lahir cacat tanpa 
tangan sebagai efek samping dari obat 
yang diminum saat kehamilan ibunya, 
melayani sambil bermain gitar dan kaki¬ 
nya, Tony bertemu Sri Paus yang seca¬ 
ra khusus memintanya untuk selalu 
membagikan pengharapan, ke mana 
pun dia pergi. Film-film lain yang akan 
sangat memberkati antara lain Marthin 
Luther, kisah hidup Yesus berjudul 
Revotutionary, Paul the Emissary, Peter 
and Paul dan film-film kartun untuk 
perkembangan iman anak-anak. *adv 


Tahun 
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STT Doulos Rayakan Natal 


Perayaan Natal Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Doulos, Jakarta dengan 
tema "Ia Menjadikan Segala Sesuatu 
Baru" digelar di Gedung Bumi Asih Jaya 
(BAJ), Rabu (14/12) lalu. Dr. John Pa- 
linggi, yang memberitakan firman 
Tuhan mengatakan agar ucapan ja¬ 
ngan beda dengan perbuatan. "Untuk 
apa kita merayakan Natal setiap tahun 
kalau hidup kita, perilaku kita sama 
saja. Bukankah Tuhan Yesus Kristus su¬ 
dah memberi teladan bahwa kata dan 
perbuatan harus sama, baru menjadi 
berkat? tandasnya. 

Selanjutnya dikatakan, kegagalan 
gereja menjadi saksi Kristus, karena 


gereja tidak cerdik, tapi selalu tulus 
dan lurus. Itu sebabnya gereja terus 
dianiaya dan mengalami penderitaan. 
Menurutnya, gereja tidak berani ber¬ 
argumentasi. Gereja menerapkan kasih 
pada porsi yang tidak tepat. Padahal 
dalam firman Tuhan ada 365 kali kata 
"jangan takut, jangan khawatir", dan 
sejenisnya. Artinya, tiap hari Tuhan 
Yesus menyertai kita. "Jadi, kenapa 
kita takut untuk beribadah, meski di 
bawah ancaman bom? 

Dia pun menegaskan bahwa tema 
perayaan Natal nasional tahun ini 
yakni "Janganlah Takut, Sebab Aku 
Menyertai Engkau", sebenarnya 


Dipanggil Menjadi Berkat 



PERAYAAN Natal 
gabungan lembaga 
pemasyarakatan 
(lapas) se-Jakarta- 
Bogor-Depok- 
Tangerang-Bekasi 
(Jabodetabek) digelar 
di Lapas Tangerang 
(14-15 Desember) 
lalu, dihadiri ratusan 
narapidana (napi) 


sangat tepat, tapi sayang ditolak 
pemerintah dengan alasan dapat 
memprovokasi. Padahal, tema itu 
sudah ada ribuan tahun lalu sebelum 
bangsa Indonesia lahir. Usai 
menyampaikan firman, John memberi 
persembahan kasih sebesar Rp 10 juta 
kepada STT Doulos. 

Usai acara, seorang peserta yang 
mengaku mahasiswa STT Doulos 
menyampaikan uneg-unegnya kepada 
REFORMATA tentang tidak hadirnya 
pimpinan Doulos, Ruyandi Hutasoit 
dalam acara Natal tersebut. "Padahal, 
kalau kita menoleh ke belakang, orang 
mendukung Partai Damai Sejahtera 
(PDS) kan karena kampus Doulos yang 
dibakar tahun 1998 itu. Jadi, jangan 
lupa sejarah," ujarnya. & Betehaes 

dari delapan lapas. 

Meski para napi merayakan 
hari istimewa itu di tempat yang 
tertutup, mereka tidak 
kehilangan kreativitas. Berbagai 
perlombaan digelar seperti 
paduan suara, nyanyi solo, trio 
dan lain-lain. Firman Tuhan 
disampaikan oleh Pdt. Junaedi 
Salat. Sedangkan artis nyanyi 
Dewi Marpaung menghibur 
dengan suara emasnya. 

Perayaan Natal gabungan 
lapas yang pertama ini 



GKHTebeng Diresmikan 
Wakil Wali Kala Bengkulu 


merupakan ide Lapas Tangerang 
yang pada tahun 1980 meraih 
predikat sebagai LP terbaik se- 
Asia Tenggara. Ketika itu, LP 
Tangerang dilengkapi peralatan 
yang canggih yang bisa 
memonitor semua napi. Tapi, 
sekarang, kecanggihan itu cuma 
tinggal kenangan karena semua 
peralatan itu tidak bisa lagi 
gunakan. "Biaya perawatannya 
tinggi," kata Djiman yang sudah 
mengabdi 28 tahun di LP 
Tangerang, dan juga ketua 


panitia Natal tersebut. 

Marlon Umboh (21tahun), 
merasa bahagia selama dalam 
penjara. "Karena dalam penjara 
Tangerang inilah saya bisa hidup 
lebih baik," cetusnya. Firman 
Tuhan yang dia dengar tidak 
hanya sekadar didengar, tapi 
dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. "Saya berharap, 
keluar dari sini, saya ingin 
menjadi berkat," harapnya. 

& Betehaes 


Gereja Kemah Injili Indonesia 
(GKII) yang terletak di Jalan 
Kebun Tebeng Bengkulu, dires¬ 
mikan pada 22 November 2005 
lalu oleh Wakil Wali Kota Bengkulu 
Ahmad Kenedy, SH. Seminggu 
sebelum peresmian, terjadi 
peristiwa pelemparan mengaki¬ 
batkan kaca gereja yang berha¬ 
dapan dengan bangunan mesjid 
itu pecah. 

Menurut Kapolres Bengkulu M. 
Elia, MM , pelempar gereja terse¬ 
but adalah orang gila. Tapi sekali¬ 
pun demikian, penyelidikan tetap 
dilaksanakan. Sementara Gembala 
Sidang GKII Pdt. Agus mengata¬ 
kan bahwa masyarakat setempat 
berhubungan baik dengan ge¬ 
reja. 

Sementara itu, dalam Sidang 
Raya Sinode GKII yang ke-11 di 
Bengkulu dari 21—25 November 
2005, Pimpinan Sidang GKII 

RtSmiBUKU— 


Tebeng Bengkulu Pdt. David Su- 
silo Pranoto, M.Div menghimbau 
pemerintah Indonesia agar serius 
menyelesaikan kejahatan kemanu¬ 
siaan yang terjadi di seluruh wila¬ 
yah negara, khususnya di Poso, 
Sulawesi Tengah, di mana aksi 
kekerasan terjadi berulang-ulang. 

Pemerintah agar memberikan 
kesempatan yang sama kepada 
seluruh umat beragama untuk 
menjalankan ibadahnya termasuk 
memberikan kemudahan ijin pen¬ 
dirian tempat ibadah yang merupa¬ 
kan bagian yang tidak terpisahkan 
dari pembinaan etika, moral dan 
spiritual setiap umat beragama. 
Selanjutnya diminta supaya peme¬ 
rintah secara serius menegakkan 
keadilan dan kebenaran, hukum 
dan perundang-undangan bagi 
setiap warga negara tanpa 
diskriminasi. 

j&Aprian Soni Marbun 
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Serial Khotbah Eka Darmaputera 



Judul Buku: 

: Menyembah dalam Roh dan Kebenaran 

Sub-judul : 

: Khotbah-khotbah tentang Kehidupan Beribadah 
dan Bergereja yang Kontekstual 

Penulis 

: Eka Darmaputera 

Penerbit 

: BPK Gunung Mulia, Jakarta 

Cetakan 

: Pertama, 2005 

Tebal Buku: Vii + 180 halaman 


Eka Darmaputera selama 
ini dikenal luas sebagai 
teolog yang produktif 
menulis. Karya-karya 
tulisnya tersebar di berbagai 
media, juga yang dicetak 
dalam bentuk buku. Di 
lingkungan gereja, ia adalah 

seorang pendeta (almarhum) yang setia melayani, sampai menjadi emeritus, bahkan hingga akhir 
hayatnya. Tapi, ia bukan cuma dikenal karena kepandaiannya dalam berkhotbah, melainkan juga 
dalam menulis. 

Buku ini merupakan kumpulan khotbah Darmaputera, yang pernah disampaikannya pada berbagai 
kesempatan dan tempat. Tentu banyak sekali khotbahnya yang bisa dibukukan, sehingga karena 
itulah BPK Gunung Mulia membaginya dalam bentuk buku serial, yang berjudul "Sapaan Sabda dari 
Mimbar". Buku ini merupakan buku kedelapan dari buku serial kumpulan khotbah tersebut. 

Buku yang terdiri dari 26 tulisan ini enak dibaca dan mudah dipahami substansinya, karena 
bahasanya sederhana tapi lincah. Uraiannya gamblang, apalagi disertai contoh-contoh yang relevan 
dengan pergumulan hidup yang kontekstual. Secara tak langsung, kita diajak untuk mengintospeksi 
kehidupan beribadah dan bergeraja yang kita lakukan selama ini. 

Dari semua tulisan itu, antara lain, ada yang membahas tentang pentingnya khotbah dan menjadi pendengar 
khotbah yang baik di gereja, dengan judul "Pemberitaan Firman" (Kisah Para Rasul 2: 37-40). Ada juga tentang bagaimana bernyanyi yang baik 
bagi Tuhan dalam ibadah; sikap hatinya harus bagaimana, musiknya bagaimana, dan lain sebagainya. Tulisan ini diberi judul "Bernyanyi dalam Ibadah" 
(Efesus 5: 18-21). Yang lainnya lagi, intisari khotbahnya mungkin bisa ditankap melalui judul-judul ini: "Gereja Tidak Statis", Pedang Roh", Oikumene", 
"Persembahan: Kuantitas atau Kualitas?" 

Pendeknya, buku ini bermanfaat untuk dibaca. Sebab, Darmaputera memang selalu berpikir analitis-kritis, sehingga apa yang disampaikannya niscaya 
mencerahkan kita. & Victor Si/aen 

■ »■■■■ REFORMATA 
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Natal DKP, 

Kasih Diwujudnyatakan 



Freddy Numberi. Menjadi terang 


MUSIK etnik Papua yang disaji¬ 
kan oleh staf dan karyawan Depar¬ 
temen Kelautan dan Perikanan 
(DKP) memukau peserta perayaan 
Natal DKP yang digelar di Gedung 
Balai Samudra, Jakarta, Sabtu (3/ 
12). Dalam acara bertema: "Ja¬ 
nganlah takut, sebab Aku me¬ 
nyertai engkau" itu, hadir sejum¬ 
lah pejabat dan karyawan DKP 
yang bukan beragama Kristen. 
Pejabat DKP yang hadir antara lain 
Andin H. Taryoto (Sekjen DKP), 
Musthafa Abu Bakar (Irjen DKP), 
para staf ahli, eselon 2 dan 
undangan. 

Pdt. Jakob Tomala yang me¬ 
nyampaikan khotbah Natal antara 
lain mengatakan bahwa dunia bisa 
mengenal kita melalui cinta kasih 
yang sudah diajarkan oleh Tuhan 
Yesus Kristus. 

Menteri Kelautan dan Perikanan 
Freddy Numberi dalam sambutan¬ 
nya menandaskan, kita umat Kris¬ 
ten lahir di Indonesia bukanlah 
suatu kebetulan, tapi Tuhan 
mempunyai rencara, agar kita 
menjadi saksi dan terang Tuhan 
di tengah bangsa ini. Untuk itu, 
Menteri Numberi menghimbau 
agar kita menaati pemerintah, ser¬ 
ta setia dan bekerja dengan baik. 
Menurutnya, kita hidup dalam 
masyarakat kerajaan Allah yang 
tidak bisa dibatasi oleh ruang dan 
waktu maupun suku serta baha¬ 
sa. Di sisi lain kita hidup bersama 
warga yang agamanya berbeda- 
beda. "Karena itu, mari kita 
menyerahkan segala kekhawatiran 
dan ketakutan kepada Tuhan 
Yesus Kristus," tandasnya. 


Ketua panitia Charles 
Bohlen Purba menjelaskan 
tema yang diambil dari 
Yesaya 41: 10 itu sudah 
disiapkan jauh sebelum 
tertangkapnya kawanan te¬ 
roris yang berencana meng¬ 
gelar "pesta bom Natal 
2005". Artinya, Allah bekerja 
dengan sangat luar biasa, 
memakai siapa saja yang 
dikehendaki-Nya (menangkap 
teroris— Red). Tentang sub 
tema: "Melalui hikmat Natal 
kita tingkatkan kualitas kerja 
sebagai ibadah untuk mewu¬ 
judkan profesionalitas bidang 
kelautan dan perikanan" Charles 
menjelaskan bahwa profesionalis¬ 
me juga diperlukan di bidang 
kelauatan dan perikanan. "Kalau 
saja laut dan ikan dikelola dengan 
baik, hasilnya bisa maksimal dan 
menjadi sumber devisa negara," 
katanya seraya mengingatkan ka¬ 
lau pengelolaan sumber daya laut 
kita masih dilakukan secara tra¬ 
disional, jauh ketinggalan dari 
negara lain. 

Di sisi lain Charles merasa ba¬ 
hagia, sebab perayaan Natal DKP 
kali ini tidak hanya dihadiri oleh 
umat Kristen (Katolik dan Protes¬ 
tan) saja, tapi sejumlah pejabat 
teras DKP, mulai dari sekjen, 
dirjen, pejabat eselon 2, staf ahli 
dan lain-lain. Menurutnya, ini bisa 
terjadi karena Menteri Freddy 
Numberi selaku pimpinan bisa 
memberi teladan. "Waktu bulan 
puasa, kita berbuka puasa 
bersama, merayakan lebaran 
bersama," jelas Charles. Jadi, 
lanjut Charles, kasih sayang yang 
ditunjukkan oleh Menteri Numberi 
dirasakan dan dinikmati oleh semua 
orang yang ada di DKP. 

"Di DKP tidak ada diskriminasi, 
kita mengasihi semua dengan 
tulus. Kasih itu tidak hanya di¬ 
ucapkan, tapi diwujudnyatakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
hasilnya bisa kita lihat sendiri, 
sangat banyak karyawan non- 
kristiani yang turut hadir. "Saya 
berharap hal ini menjadi teladan 
bagi kita semua, bahwa kita ini 
bersaudara, meskipun berbeda 
iman dan keyakinan," cetus 
Charles. ^Binsar TH Sirait 


Dunia Peringati HMI, 
Rakyat Papna Kelaparan 



Persekutuan Charis Meluruskan 
“The Da Vinci Code 


"The Da Vinci Code", novel fiksi 
yang antara lain mengisahkan 
bahwa Yesus Kristus menikahi 
Maria Magdalena, tak pelak 
menjadi salah satu buku terlaris 
sepanjang masa. Novel hasil karya 
Dan Brown yang diterbitkan 18 
Maret 2003 itu telah terjual 
sebanyak 25 juta kopi di seluruh 
dunia dan diterjemahkan dalam 44 
bahasa. 

"The Da Vinci Code" bukan 
sekadar novel yang memang enak 
dibaca, tapi lebih dari itu, cerita 
fiksi tersebut—seperti tertulis 
pada kafernya—berpotensi 
mengguncang iman (kristiani). 
Dalam rangka itulah Persekutuan 
CHARIS merasa perlu 
"meluruskan" cerita fiksi tersebut 
dalam sebuah seminar di Gedung 
Pertemuan Arung Jeram, Jakarta 
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Selatan, (22/11). 

Dalam seminar yang dihadiri 
seratusan peserta dari berbagai 
gereja itu, Ev. Harjanto Setiawan, 
ketua panitia, mengemukakan 
meski novel itu fiksi karena tokoh- 
tokohnya seperti Robert Langdon, 
Sophie Neveu, dan lain-lain tidak 
pernah ada di dunia ini, namun 
isinya perlu dikoreksi. Misalnya, 
dalam novel itu ada istilah seolah- 
olah iblis itu perkasa, dan gereja 
(Kristus) lemah. Itu jelas keliru, 
sebab yang benar adalah justru 
Kristus yang menang atas iblis. Di 
kayu salib, Kristus telah melucuti 
pemerintah dan penguasa dan 
menjadikan mereka tontonan 
umum dalam kemenangan-Nya 
atas mereka. 

Sebagai sebuah karya fiksi, "The 
Da Vinci Code" memang bagus, 



Ev. Harjanto Setiawan 


namun kita harus waspada, sebab 
bukan tidak mungkin sang penulis, 
Dan Brown, punya misi tertentu 
di balik karyanya itu. 

*<Beart S. Right 


PDS Siap Dikritik 


MENDIRIKAN partai tidak mudah 
dan tidak murah, sebab butuh 
dana besar. Partai Damai Sejahtera 
(PDS) saja sudah habis Rp 100 
miliar lebih antara lain untuk mem¬ 
bangun kantor-kantor perwakilan 
partai di seluruh Indonesia. 
Demikian kata Ruyandi Hutasoit, 
Ketua Umum PDS dalam seminar 
sehari bertema "Evaluasi Satu 
Tahun Kinerja PDS: Antara 
Harapan dan Kenyataan", yang 
digelar di Hotel Grand Cempaka, 
Jakarta, Jumat (25/11) lalu. 

"Saya tegaskan di sini, PDS siap 
dikritik untuk membangun, tapi 
bukan untuk dibantai," katanya 
seraya melanjutkan bahwa saat ini 
banyak orang mengatakan PDS 
itu mata duitan berkaitan dengan 
pemilihan kepada daerah (pilkada). 
Tentang tudingan ini, Ruyandi 
menandaskan bahwa siapa pun 
yang mau memakai bendera PDS, 
harus mengeluarkan uang untuk 
biaya sosialisasi dan administrasi. 
Menurutnya, tidak fair, jika 
pihaknya yang berjuang dari nol, 
dari bawah ketika mendirikan 
partai, lalu sekarang orang lain 
tinggal memakai bendera PDS 
dalam pilkada. 

Ruyandi melanjutkan bahwa 
perjuangan PDS murni untuk 
membangun bangsa. Dulu, kalau 
saja aspirasi gereja tidak 
"dipermainkan" oleh partai-partai 
nasionalis, PDS tidak akan lahir. 
"Ketika gereja, umat Kristen selalu 


dijadikan alat dan diperalat, gereja 
dirusak, dibakar, dianiaya, siapa 
yang berjuang untuk gereja? 
Tidak ada. Karena itulah PDS lahir 
dan berusaha menjawab persoa¬ 
lan gereja, meskipun selama 
setahun kinerja PDS belum mem¬ 
buahkan hasil yang maksimal," 
katanya. Kalau saja partai-partai 
nasionalis memperjuangkan hak 
gereja, PDS tidak perlu lahir. PDS 
bukan partai agama, tapi partai 
nasionalis yang berlandaskan iman 
kristiani. "Karena itu, politikus PDS 
tidak boleh meninggalkan nilai-nilai 
moral," tambahnya. 

Sementara itu, rohaniwan 
Katolik Franz Magnis Suseno, dalam 
evaluasinya menegaskan bahwa 
sampai saat ini PDS membelum 
buat langkah yang salah. Selain 
itu, PDS merupakan partai yang 
bisa diterima di dalam dua dimensi, 
yaitu dalam dimensi Katolik dan 
Protestan. Menurutnya, PDS 
harus mencontoh tokoh Kristen 
yang bisa diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat seperti 
Johannes Leimena yang pernah 
menjadi acting president selama 
beberapa waktu. Di era Bung 
Karno, Leimena memang pernah 
bertindak sebagai pejabat pre¬ 
siden dalam beberapa waktu— 
Red). Sampai sekarang, lanjut 
Franz, PDS sudah mengambil posisi 
yang baik sebagai partai nasionalis, 
yang terus memperjuangkan 
Pancasila. Posisi Pancasila tidak bisa 


digantikan oleh konsep 
masyarakat madani. Karena 
konsep masyarakat madani masih 
menjadi pro dan kontra. 

Hal senada disampaikan Ketua 
Umum Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) A.A.Ye- 
wangoe. "Saya keberatan mema¬ 
kai istilah "madani" atau masya¬ 
rakat sipil, yang berkonontasi 
berlawanan dengan militer. Saya 
lebih senang memakai istilah 
masyarakat yang beradab," 
cetusnya. Menurutnya, meski PDS 
berhasil meraih suara yang 
signifikan, namun masih perlu dikaji 
ulang apakah saat ini partai 
berasaskan agama—baik Kristen 
maupun Islam—masih relevan. 

Alasan Yewangoe, partai ber¬ 
asaskan agama tidak ada bedanya 
dengan partai berasaskan suku 
maupun bahasa, yang pada akhir¬ 
nya menjurus kepada primordialis¬ 
me. "Saya setuju, nilai-nilai kristiani 
dipakai dalam politik. Tapi ketika 
agama direduksi oleh partai men¬ 
jadi ideologi, maka agama dituru- 
kan derajatnya menjadi semacam 
ideologi. Oleh karena itu, per¬ 
juangan PDS harus bermuara 
pada perjuangan nasional," kata¬ 
nya seraya melanjutkan bahwa 
partai Kristen dan Katolik di Indo¬ 
nesia lahir untuk menjawab tan¬ 
tangan jaman, dan untuk menun¬ 
jukkan bahwa gereja tidak ber¬ 
pangku tangan dalam mengisi 
kemerdekaan. *sBetehaes 


Sabtu (10/12) secara serentak 
di seluruh dunia diperingati 
sebagai hari hak azasi manusia 
(HAM). Di Jakarta, berbagai acara 
digelar untuk mengingatkan 
pemerintah akan pelanggaran 
HAM yang belum diungkap secara 
tuntas, seperti kasus Semanggi I 
dan II, Trisakti, dan lain-lain. 

Tragisnya di tengah peringatan 
hari HAM se dunia itu, dunia 
dikejutkan oleh berita tewasnya 


55 orang di Puncak Jaya Wijaya, 
Papua karena kelaparan. Ketua 
Lembaga Advokasi Hak Azasi 
Manusia (ELHAM), Posma 
Rajaguguk, dalam konperensi pers 
mengatakan, "Kalau media tidak 
mengungkapkan peristiwa 
tersebut, kita juga tidak akan 
terbuka betapa pelanggaran HAM 
masih sangat kental di negeri ini." 

Menurut Posma, tewasnya ke- 
55 warga Yakohima, Papua itu 


tidak bisa terjadi dalam sehari, tapi 
melalui proses panjang. "Kalau 
pemerintah peka, nyawa mereka 
pasti bisa ditolong," cetusnya 
seraya menambahkan bahwa 
sulitnya sarana transportasi di 
wilayah itu bukan alasan terjadinya 
musibah itu, sebab pemerintah 
sudah tahu, dari tahun ke tahun 
daerah tersebut rawan pangan. 
&BTHS 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0811.703.284 
Riau 0852.65643067 
KALIMANTAN 
Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856 
0536.25601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


REFORMATAI 


Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0414.830132 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alex Motor, Alpha Omega, Bejana Tiberias, 

Betlehem,Bless, BPK Gunung Mulia, Cinta Kasih, Citra Kemuliaan 
El Shaday, Europa, Gandum Mas, Genesareth, Getsemani, Gloria, 
Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, LM Baptis, 
Logos, Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, 

Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Sion, Syalom, Tuberta, 
Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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GBI Bungur Tiap Bulan Aksi Sosial 


setempat dan men¬ 
jelaskan maksud me¬ 
reka. 

Tahun ini, GBI 
Bungur berencana 
merayakan Natal di 
jalan-jalan. "Kami ingin 
menunjukkan kepe¬ 
dulian kami terhadap 
mereka yang tidak 
dipedulikan oleh 
orang lain. Kami akan 
membagi-bagikan 




Dr. Sisca memeriksa lansia dalam bakti sosial 


GEREJA Bethel Indonesia (GBI) 
Bungur, Jakarta Pusat pantas 
menjadi teladan bagi seluruh 
gereja di Indonesia. Betapa tidak, 
gereja ini setiap bulan melakukan 
aksi sosial. Dan menurut Pdt. Adi- 
anto, pendeta jemaat GBI Bu¬ 
ngur, aksi sosial itu dilakukan se¬ 
bagai wujud dari komitmen para 
jemaat. Kesungguhan para jema¬ 
at itu memang layak diacungi 
jempol, sebab jika dilihat dari segi 
kemampuan ekonomi jemaat 
yang rata-rata kelas menengah, 
rasanya mustahil melakukan aksi 
sosial setiap bulan. "Kami memberi 
pelajaran dan pengajaran yang 
nyata. Artinya, sebelum saya 
mengajar jemaat untuk memberi, 
saya, sebagai pendeta, kepala 
keluarga memberi contoh," kata 


Adianto. 

Tidak hanya itu, ketiga anak Pdt. 
Adianto, meski belum memiliki 
penghasilan tetap sudah turut 
berpartisipasi dalam aksi sosial itu. 
Untuk mendapat uang, anak per¬ 
tama mengajar les privat, adiknya 
membuat minuman segar dan 
menjualnya pada tukang ojek dan 
masyarakat sekitar. Sedangkan 
anak ketiga menyisihkan uang 
jajannya. Dengan "penghasilan" 
itu, ketiganya mengadopsi dan 
membiayai seorang anak dari 
Papua. 

Sedangkan untuk aksi sosial dan 
pengobatan gratis, ya kita mulai 
bersama. Dalam pengobatan gratis 
yang lalu, lebih dari 80 orang yang 
mendapatkan pengobatan gratis 
dan sebagian mendapatkan 


sembako. Jemaat kami, bukan ke¬ 
las menengah ke atas. Justru se¬ 
balik, ekonomi mereka pas-pasan. 
Tapi mereka bisa memberi dari 
kekurangannya dan saya melihat, 
mereka tidak pernah kekurangan, 
Tuhan Yesus Kristus memberkati 
jemaat dengan melimpah. 

Waktu melakukan aksi sosial 
pertama kali, Pdt. Adianto merasa 
khawatir ada yang menyusup dan 
memprovokasi. Karena itu, kegiat¬ 
an penjualan sembako maupun 
pengobatan gratis itu direkam 
pakai handycam. "Puji Tuhan, 
semuanya berjalan lancar," katanya 
seraya menjelaskan bahwa sebe¬ 
lum mulai pengobatan gratis atau 
pembagian sembako, pihaknya 
lebih dahulu memanggil pemuka 
agama dan tokoh masyarakat 


parsel di empat wila¬ 
yah DKI, khusus untuk pemulung, 
penjaga rel kereta api dan kaum 
papa," kata Adianto seraya 
menjelaskan puncak acaranya 
nanti pada tanggal 26 Desember. 

Aksi ini dilatarbelakangi Efesus 
2: 10, yaitu melakukan perbuat¬ 
an baik dengan tulus tanpa pam¬ 
rih. Gereja tidak perlu "menginjili" 
dengan memaksa orang ke 


gereja. Gereja melakukan perbu¬ 
atan baik yang diketahui dan 
dilihat oleh banyak orang, 
sehingga gereja menjadi garam 
dan terang. Dan meski jemaat ha¬ 
rus menyisihkan sebagian pengha¬ 
silannya untuk aksi sosial, namun 
mereka senantiasa bersyukur 
sebab merasa Tuhan mencukupi. 

^Betehaes 


Membludak, Peserta Natal 
Anak Sekolah Minggu GRII 



SABTU, (3/12) berlangsung 
kebaktian Natal kebangunan 
rohani anak-anak Sekolah Minggu 
Gereja Reformed Injili Indo-nesia 
(SM GRII) Lippo Karawaci, 
Tangerang, Ban-ten. Acara 
tersebut berlang-sung dalam dua 
tahap. Yang pertama, siang, 
mulai pukul 11.00 sampai 13.00, 
sedang-kan yang kedua, sore, 
pukul 15.00 sampai 17.00. 

Pihak panitia sempat kewa¬ 
lahan karena yang hadir jum¬ 
lahnya membludak, yakni sekitar 


650 orang lebih! Menurut 
koordinator guru Sekolah Minggu 
GRII, Oktofina, mereka hanya 
menargetkan sebanyak 350 anak- 
anak untuk acara pagi, dan 200 
anak untuk sore. "Jumlah itu, 
hanya anak-anak yang kita hitung. 
Kalau ditambah dengan orang tua 
yang mengantar anak 200 (siang) 
ditambah 100 (sore), jumlah yang 
datang itu sudah sangat jauh dari 
target," cetus Oktofina. Akibatnya 
panitia kelabakan juga, karena 
bingkisan yang disediakan tidak 
cukup. Terpaksa bingkisan yang 
diper-siapkan untuk sore dipakai 
dulu, tapi langsung diganti. 

Oktofina merasa bersyukur 
diberi kesempatan untuk melayani 
anak-anak. Apalagi, menurut dia, 
banyak di antara anak-anak itu 
yang belum percaya kepada 
Kristus. Hari itu mereka mengambil 
keputusan untuk mengakui dosa, 
bertobat dan meminta Tuhan 


Yesus Kristus masuk dalam hatinya. 
"Kami bersyukur diberi kesem¬ 
patan untuk menjadi teman 
sekerja Allah, dan diberi 
kesempatan untuk menjadi alat di 
tangan-Nya," tambah-nya. 

Di hadapan anak-anak peserta 
kebaktian pagi, firman Tuhan yang 
disampaikan menceritakan domba 
yang hilang, yang dikemas dalam 
bentuk panggung boneka oleh 
Tim Panggung Boneka GRII Pusat. 
Meskipun domba yang hilang itu 
hanya satu, Tuhan Yesus Kristus 
tetap mencarinya. 

Sementara, yang menyam¬ 
paikan khotbah pada kebaktian 
Natal sore itu menceritakan 
tentang Saulus yang tadinya tidak 
percaya kepada Kristus. Namun, 
Tuhan memilih Saulus. "Setelah 
Saulus bertobat, menerima Kristus 
sebagai Tuhan dan juru sela¬ 
matnya, namanya diubah menjadi 
Paulus," jelas Ivan. -Betehaes 


Natal Oikumene Tapanuli Tengah 


Dengan siraman rohani dari 
Ephorus HKBP Pdt. Dr. Bonar 
Napitupulu, ribuan umat Kristen 
mengikuti perayaan Natal Oikumene 
Tapanuli Tengah yang dilaksanakan di 
Gedung Serba Guna Pandan, 3 
Desember lalu. Bonar Napitupulu 
dalam khotbahnya sempat menya¬ 
takan kecamannya atas aksi-aksi 
pembongkaran gedung gereja de¬ 
ngan alasan tak punya izin. "Apakah 
gereja tidak diberikan kesempatan 
untuk mengurusnya? Sekarang ini 
juga ribuan rumah tidak memiliki izin, 
apakah itu juga harus dibongkar se¬ 
mua? Kenapa tidak diberikan kesem¬ 
patan untuk mengurusnya secara 
hokum?" Untuk itu ia meminta kepada 
pemerintah di tingkat pusat supaya 
menjadi pemerintah yang membawa 


kebaikan bagi semua orang. 

Menyinggung tentang pelaksanaan 
Pilkada Langsung Tapteng mendatang, 
Napitupulu mengatakan, agar selaku 
umat percaya, hendaknya memberikan 
kebaikan kepada semua orang dengan 
mensukseskan Pilkada tersebut. Ia 
mengatakan, sebagai Ephorus HKBP, 
dirinya tak memihak kepada siapa pun. 
Ephorus HKBP tak pernah mengarah¬ 
kan untuk memilih seseorang. "Tetapi 
Ephorus HKBP senantiasa mengarah¬ 
kan kita untuk memahami yang kita 
pilih itu untuk apa. Harus disadari 
setiap pimpinan di bidang apa pun ada 
dua jenis: pimpinan yang dibiarkan 
Tuhan untuk dipilih dan pimpinan yang 
dipilih Tuhan. Jangan gunakan hak 
pilihmu untuk memilih orang yang 
dibiarkan Tuhan terpilih, tapi gunakan 


hak pilihmu untuk memilih orang yang 
dipilih Tuhan," ujarnya tegas. 

Tugas gereja, menurut Napitupulu, 
adalah mendukung setiap pemerintah 
yang bersih. "Lakukan pemilihan itu di 
dalam damai dan pilihlah orang yang 
benar-benar mau mengabdikan diri un¬ 
tuk melayani masyarakat untuk me¬ 
ngembangkan Kabupaten Tapanuli Te¬ 
ngah ini. Karena dengan demikian, kita 
bisa keluar dari kemiskinan. Saya akan 
menyerukan kepada saudara-saudara 
untuk memilih orang yang afdol," kata¬ 
nya lagi. 'Afdol' itu sendiri merupakan 
singkatan dari Ability (yang memiliki 
kemampuan), Faith (yang memiliki 
iman), Obsesi (yang mempunyai visi- 
misi jelas dan dapat melakukannya), 
Loyalitas (yang loyal kepada Tuhan, 
bangsa dan Negara). & vs/dbs 


Bantuan Jerman untuk Tapanuli Tengah 


Yayasan Nehemia Jerman 
memberikan bantuan sebesar 1,2 
miliar rupiah kepada warga mas¬ 
yarakat Tapanuli Tengah, khusus¬ 
nya mereka yang terkena ben¬ 
cana tsunami dan gempa bumi 
beberapa waktu lalu. Bantuan 
tersebut diserahkan oleh Presiden 
Yayasan Nehemia, Hans Ollesch, 
didampingi Stephan Ross, Rein- 
hard, Gerhard Klaiber, Hilla Klaiber 
dan Pimpinan Lembaga Pendidi¬ 
kan Jerman-Indonesia Dr rer.nat 
Binari Manurung MSi kepada 
Bupati Tapanuli Tengah Drs Tuani 
Lumban Tobing. 

Bantuan tahap pertama terse¬ 
but terdiri dari 18 rumah tipe 36, 
18 kapal boat, 1 traktor besar, 1 


traktor pertanian, dan 1 tempat 
bermain anak, yang jika dirupiah- 
kan seluruhnya mencapai 1,2 miliar. 

Ke-18 rumah tersebut telah 
dibangun di Pasar Sorkam dan 
Jago-Jago Tapteng. Sedangkan 18 
kapal boat diberikan kepada warga 
Sorkam Barat, Pasir Bidang dan 
Hajoran. Traktor besar diberikan 
kepada masyarakat Sitardas, 
traktor kecil kepada masyarakar 
Sorkam Barat dan tempat bermain 
di Pasar Sorkam. 

Bantuan sosial itu diberikan, 
menurut Ollesch, tanpa meman¬ 
dang suku dan agama, karena 
Yayasan Nehemia menerapkan 
kasih kepada semua orang. Selan¬ 
jutnya, bupati dan para camat 


kemudian memberikan ulos kepada 
Ollesch bersama rombongan. Me¬ 
nurut Tuani Lumban Tobing, ulos 
yang terdiri dari beribu-ribu rajutan 
benang itu bermakna sebagai 
persaudaraan, walaupun mas¬ 
yarakat Tapanuli Tengah maupun 
masyarakat Jerman terdiri dari 
berbagai suku dan agama namun 
tetap dipersatukan di dalam 
Tuhan. "Ulos ini ditenun seorang 
ibu yang tulus hatinya dengan 
penuh ketekunan dalam beberapa 
hari. Atas dasar ketulusan itu juga 
kami berikan ulos ini kepada Bapak 
sekalian, kiranya tali parsaudaraan 
tetap terpelihara," ucap Tobing. 

& vs/dbs 


PDS Jakarta Utara Rayakan Natal 

■ 1 . 
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Drs. Sahrianta Tarikan dan para ketua DPRan PDS se-Jakut 


Perayaan Natal DPRan Jakarta 
Utara, Rabu (7/12) di Gelanggang 
Olahraga (GOR) Danau Sunter, 
Jakarta Utara, berlangsung meriah 
dihadiri ribuan jemaat dari 
berbagai golongan masyarakat. 
Masyarakat golongan menengah 
ke atas sampai rakyat jelata, 
pemulung, berbaur dalam acara 
Natal bertema: "Di mana ada 
kebenaran di situ akan tumbuh 
damai sejahtera" (Yesaya 32: 
17b). 

Kaum pemulung yang hadir 
tidak menyia-nyiakan kesempatan 
dan langsung memungut botol- 
botol plastik air mineral bekas 
minuman peserta usai acara. 
Tidak heran jika areal itu tampak 
bersih dari botol plastik bekas air 
mineral. Peristiwa lucu sekaligus 
mengharukan tampak pula pada 
waktu makan siap saji dibagikan, 
karena saat itu terjadi rebutan 
antara warga yang tingkat 
ekonominya lemah itu. Akibat 
rebutan itu, minuman segar pun 
tumpah. 

Pada kesempatan itu, anggota 
DPRD DKI, Drs. Sahrianta Tarigan 
memberi santunan kepada 300 
orang anak dari 6 kecamatan 
yang ada di Jakarta Utara. 
Menurutnya, santunan diberikan 
khusus kepada anak-anak yang 
beragama Kristen. Tapi bukan 
berarti pihaknya tidak mau 
membantu warga yang non- 
Kristen. Sebab jika dibantu, 
jangan-jangan nanti ada tuduhan 


kristenisasi. "Tapi kalau mereka 
datang dengan jujur, tidak ada 
pikiran negatif, kita akan bantu," 
kata Sahrianta seraya 
menyebutkan bahwa penyaluran 
bantuan dilakukan melalui ketua- 
ketua ranting, karena mereka 
lebih tahu dan lebih mengenal 
warga yang dibantu. 

Pembawa khotbah Pdt.Hans 
Jefferson menandaskan, kalau 
PDS hanya mencari kursi, dan 
anggota dewan hanya mau 
bergaul dengan pejabat, tidak 
mau turun ke tengah rakyat 
jelata, maka PDS sudah gagal 
dalam mengemban misinya. 
"Kalau tujuan PDS mencari 
popularitas, sama saja dengan 
partai-partai lain, dan dengan 
demikian akan ditinggalkan 
konsituennya. Tapi kalau tujuan 
PDS adalah Kristus, maka Tuhan 
akan dipermuliakan dan orang 
akan datang mendukungnya," 
cetusnya seraya mengatakan 
bahwa PDS berdiri karena dedikasi 
sejumlah alumnus Universitas Sam 
Ratulangi (Unsrat) Manado, 
Sulawesi Utara. 

Sementara, Ketua Panitia 
Herbert Aritonang mengatakan 
Natal PDS Jakarta Utara yang baru 
pertama kali dirayakan bertujuan 
menjalin komunikasi antar 
pengurus partai, anggota, warga 
dan simpatisan PDS Jakarta Utara 
sehingga hubungan kebersamaan 
akan terus terjaga dengan baik. 

^Binsar TH Sirait 


SKB Merusak Kerukunan 
Umat Beragama 


YESUS itu sudah lahir 2000 tahun 
yang lalu. Dia sudah menjadi raja da¬ 
lam hidup kita. Jadi Natal tidak seka¬ 
dar merayakan "hari ulang tahun" Ye¬ 
sus, tapi kita harus memaknai Natal 
itu sendiri sebagai hari datangnya 
Penebus. Kita percaya Kristus lahir di 
Betlehem. Tapi kini pun, Dia lahir, di 
sini, di hati setiap orang yang percaya 
kepada-Nya. Demikian dikatakan 
Ir.Wilson Sirait, anggota DPRD DKI 
Jakarta ketika berbincang-bincang 
dengan REFORMATA (14/12), seputar 
Natal tahun ini. 

Karena itu, lanjutnya, perayaan 
Natal jangan sampai dinodai oleh 
kepentingan tertentu apalagi yang 
mendiskreditkan umat kristiani. Pera¬ 
yaan keagamaan tidak boleh dihambat 
oleh siapa pun, menggunakan cara 
apa pun. "Kita prihatin dengan peris¬ 


tiwa pemba¬ 
karan dua ge¬ 
dung gereja di 
Manado, Sula¬ 
wesi Utara 
(Sulut), per¬ 
tengahan De¬ 
sember 2005," 
katanya . 
Namun dia 
merasa ber¬ 
syukur karena 


k 


masyarakat 

Sulut tidak terprovokasi. 

Dalam kesempatan itu Wilson me¬ 
negaskan, sebaiknya SKB 2 Menteri 
1969 dicabut. Sebab keberadaannya 
selalu menjadi masalah karena diguna¬ 
kan sebagai alasan penutupan mau¬ 
pun perusakan rumah ibadah—buka 
hanya gereja, tapi juga rumah ibada 
agama lain. "Pokoknya SKB 2 Menter 
1969 itu merusak kerukunan umat 
beragama," tandasnya. 

^Beteha 
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Mulailah BISNIS ANDA 


dengan tuntunanNYA 


karena TUHAN adalah 
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Paduan Suara "Biduan untuk Kristus" 


( \Vise 

adalah kumpulan Kata-kata Bijak Kristiani 
yang dapat menjadi inspirasi serta tuntunan bagi kaum 
profesionaJ dan para pengusaha dalam mengambil 
keputusan dan tindakan dalam Bisnis 


Untuk berlangganan, Caranya mudah ketik SMS : 

FZ<spasi>ON<spasi>WISE<spasi>[REF] 

Contoh : FZ ON WISE REF 

Kirim ke no: 9192 

• Khusus pengguna : TELKOMSEL ( Kartu Hallo, Simpati, 
Kartu AS, Hoki), INDOSAT ( Mentari, Matrix, IM3 ) 

• Tarif Rp. 1000,-/sms 

• Untuk berhenti berlangganan, ketik: WISE OFF kirim ke 9192 

• Customer Service : 0813 1770 0965 


Tetap Esksis M llsla Uma Puluh Tahun 


Pendiri B.U.K. dan Ny (alm) Kho Han Suan 

L IMA puluh tahun silam, tepat¬ 
nya 22 Oktober 1955, lahir 
sebuah perkumpulan paduan 
suara yang diberi nama Paduan 
Suara "Biduan untuk Kristus" (PS 
BUK), bertempat di Gang 
Toahang IV (sekarang Jalan 
Mangga Besar IV-M, Jakarta 
Pusat— Red). PS ini dibidani oleh 
wanita bernama Nyonya Kho Han 
Suan. 

Selain sebagai sekretariat 
pertama, rumah milik Wu Soe Koei 
yang dipinjamkan pada anggota 
PS BUK ini juga dipakai untuk 
berlatih vokal, persekutuan doa, 
serta penelaahan Alkitab para 
anggota paduan suara tersebut. 

Pendirian PS yang awalnya 
beranggotakan 18 orang ini, 
didasarkan pada kerinduan untuk 
mengabarkan Injil melalui lagu 
puji-pujian, baik untuk acara ke- 
baktian biasa maupun pada kebak- 
tian kebangunan rohani (KKR) 


dan persekutuan lainnya. Meski 
seluruh anggotanya etnis Tiong¬ 
hoa, lagu puji-pujian yang mereka 
bawakan menggunakan bahasa 
Mandarin, Inggris, dan Indonesia. 

Di awal berdirinya, paduan suara 
yang tidak bernaung di bawah 
suatu gereja itu kerap diundang 
untuk tampil di berbagai gereja. 
Ada pun gereja yang pernah 
mendatangkan PS BUK, antara 
lain Gereja Kristen Baptis Jakarta, 
Krekot Raya (Wie Thao Thang), 
Gereja Santapan Rohani Indone¬ 
sia, Taman Sari (Ling Liang 
Thang), Gereja Pemberita Injil, 
Kemurnian V (Suan Tao Thang) 
dan Gereja Kristen Indonesia, 
bahasa Mandarin, Perniagaan (Min 
Nan Thang). 

Pada angkatan pertama PS BUK 
ada tradisi yang dilakukan sebelum 
melayani dalam puji-pujian di 
gereja. Mereka lebih dulu menga¬ 
dakan persekutuan untuk mem¬ 
bekali kerohanian masing-masing 
anggota, agar pada saat melaku¬ 
kan pelayanan di gereja punya 
motivasi yang sungguh-sungguh 
dalam menyampaikan puji-pujian. 
Di samping itu, pada setiap ming- 
gu kelima, paduan suara yang 
dalam bahasa Mandarinnya di¬ 
sebut Yeh Chen Chi Tuh Seng Luo 
Thuan, ini mengadakan kebaktian 
internal di Pos BUK Jalan Dr. 
Makaliwe III/l, Grogol, Jakarta 
Barat. 

Di Depan Bung Karno 

Uniknya, PS BUK tak hanya me¬ 
layani melalui puji-pujian di gereja 
atau acara kristiani semata. Pa¬ 
salnya, mereka juga pernah tampil 


membawakan lagu pujian di de¬ 
pan Presiden Sukarno dan Wakil 
Presiden Moh. Hatta di Lapangan 
Ikada. Waktu itu PS Serdam 
Rohani juga ikut membawakan 
puji-pujian. 

Tak cuma di Jakarta mereka me¬ 
layani. Pada 1957, beberapa 
anggota BUK di bawah pimpinan 
Pdt. Lin Tjeng Yeh mengadakan 
Pekabaran Injil ke Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. Berhubung makin 
banyaknya anggota, maka pengu¬ 
rus PS BUK memindahkan tempat 
latihan sekaligus persekutuan doa 
ke Gereja Suan Tao Thang, Gang 
Mangga. Pada 1958, mereka 
pindah lagi ke Gereja Kristus 
Ketapang, hingga saat ini. 

PS BUK tampaknya tidak puas 
hanya melayani dalam bentuk 
paduan suara saja. Khoa Huan 
Suan mengajak Teguh Karya, 
sutradara ternama, untuk bekerja 
sama dalam suatu pagelaran seni 
dalam rangka perayaan Paskah. 
Didukung PS BUK, PS Wanita 
Gereja Kristus Ketapang dan PS 
Pemuda-pemudi Gereja Kristus 
Ketapang, mereka menampilkan 
pagelaran seni berjudul "Mawar- 
mawar di Bukit." 

Mengingat sebagian besar 
anggota PS BUK tidak bisa berba¬ 
hasa Mandarin, maka sejak 1962 
paduan suara ini tak lagi menyanyi 
di Gereja Suan Tao Thang. Tetapi, 
sebagai gantinya mereka melayani 
di Gereja Isa Al-masih Jalan Cikini 
Raya, Jakarta Pusat. Pada minggu 
pertama mereka tak lagi melayani 
di Gereja Wei Tao Thang, tetapi 
di Gereja Kristus Taruna (d/h PI. 
GKK Souw Beng Kong) Jalan Jaya- 


karta. Sedangkan pada minggu 
kelima, di Gereja Kristus Anugerah 
Jalan Keagungan No. 14, Jakarta 
Pusat. 

Pada 1966, selain pindah sek¬ 
retariat (lagi) ke Jalan Makaliwe III/ 
1, Grogol, dengan berat hati me¬ 
reka melepas kepergian pendiri 
sekaligus pimpinan PS BUK, Kho 
Han Suan ke Australia yang mene¬ 
tap di sana, selamanya. Selanjut¬ 
nya, Freddy Natanael, Goei Soen 
Lie, SH dan JB de Fretes, untuk 
melanjutkan tongkat estafet 
pelayanan paduan suara yang 
telah berdiri sekian lama tersebut. 

Berhubung kebutuhan keroha¬ 
nian para pemuda dan pemudi di 
era tahun 1967 dinilai perlu men¬ 
dapatkan perhatian, maka PS BUK 
turut aktif mengikuti Pekan Pemu¬ 
da Kristen Jakarta bersama-sama 
dengan GKK dan gereja-gereja di 
Jakarta. Di tahun itu pula PS BUK 


menerbitkan majalah dua bula¬ 
nan "Kisah BUK" di bawah 
bimbingan Tjahja Wastupranata. 
Sayang, karena para anggota 
redaksi sibuk dalam karirnya 
masing-masing, maka pada 1970 
majalah tersebut tak lagi terbit. 

Pada November 1998, ketika 
Gereja Kristus Ketapang dibakar, 
maka sejak saat itu, latihan rutin 
mereka dipindahkan ke Sekolah 
Kristen Ketapang di Jalan KH 
Zainul Arifin, Jakarta Pusat. 
Sebagai wujud rasa keprihatinan 
yang mendalam atas maraknya 
aksi perusakan dan pembakaran 
gereja, PS BUK menyanyikan 
lagu-lagu pujian di atas puing 
Gereja Santapan Rohani 
Indonesia Taman Sari Jakarta 
yang juga tidak luput dari aksi 
pembumihangusan, saat ibadah 
Minggu. 

^ Dan i e! Siahaan 


Anggota BUK tahun 1956 -1957 
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■ Dr. Louisa A. Langi M.Si, Ahli Gizi RS UKI 


Membantu Pengungsi Aceh dengan Cinta Kasih 



BULANCE 

BANGAN TELKOMSEL 

RSU MEURAXA 
BANDA ACEH 


M INGGU, 26 Desember 2004- 
tepat satu tahun yang lalu— 
badai tsunami menerjang 
kawasan Asia Selatan dan Asia 
Tenggara. Provinsi Nangroe Aceh 
Darussalam (NAD) dan Nias, Sumatera 
Utara luluh lantak. Di Aceh, ratusan 
ribu manusia tewas menyedihkan. 
Ratusan ribu warga yang selamat 
menjadi pengungsi. Sebagaimana 
umumnya pengungsi, kebanyakan 
mereka hidup dengan fasilitas 
seadanya—bahkan jauh dari layak. 

Kondisi yang sangat menyedihkan 
ini membuat Dr. Louisa A. Langi, ahli 
gizi dari Rumah Sakit Universitas 
Kristen Indonesia (RS UKI), Jakarta, 
gundah-gulana. Sebagai seorang ahli 
gizi dan aktivis kemanusiaan yang 
kerap melayani ke berbagai daerah, 
ibu dua anak ini paham betul kalau 
anak-anak yang menjadi pengungsi itu 
akan lebih menderita lantaran 
kekurangan gizi. Dia ingin berada di 
tengah pengungsi, menolong mereka— 
terutama anak-anak yang kekurangan 
gizi itu. Dia pun berdoa, meminta pada 
Tuhan supaya bisa berbuat sesuatu 
yang bisa meringankan beban mereka. 

Doanya terkabul. Pelayanan 
Masyarakat Gereja Bethel Indonesia 
(Pelmas GBI) menelepon dan 
memintanya pergi ke medan bencana 
itu. Tapi sebagai dosen merangkap 
kepala bidang logistik di UKI, dia tidak 
bisa meninggalkan pekerjaannya begitu 
saja, apalagi dalam waktu lama. 
Untunglah, UKI memberinya izin 
melayani ke Aceh selama dua minggu. 
Dua minggu di Kota Banda Aceh 
melayani para pengungsi rasanya 
belum cukup baginya. Namun, sesuai 
batas waktu, dia pun kembali ke 
Jakarta. 

Seminggu kemudian, Departemen 
Kesehatan (Depkes) Kota Banda Aceh 
memanggilnya supaya kembali lagi ke 
Serambi Mekkah itu, untuk waktu yang 
lebih lama lagi. Panggilan untuk kembali 
melayani di Aceh ini jelas membuatnya 
bingung, karena bagaimanapun juga 
tenaganya sangat dibutuhkan di UKI. 
Sambil berdoa, dia melaporkan 
pergumulannya itu ke UKI. Tanpa dia 
sangka-sangka, UKI memberinya izin 


tiga bulan untuk berkiprah di Aceh— 
khususnya di wilayah Kota Banda 
Aceh. 

Merehabilitasi Rumah Sakit 

Menolong ribuan korban tsunami 
tentu bukan perkara mudah, apalagi 
hampir semua rumah sakit yang ada di 
Kota Banda Aceh rusak parah, bahkan 
dipenuhi sampah dan mayat. Bau 
busuk menyebar di segala penjuru. 
Selama ini ada enam rumah sakit (RS) 
di Kota Banda Aceh, masing-masing RS 
Meuraxa, Malahayati, Zainal Abidin, 
Sinabah, Meulaboh, dan Permata Hati. 
Depkes setempat minta pada Louisa 
supaya rumah-rumah sakit yang sudah 
hancur lebur itu dibangun kembali. 
Tapi, dananya dari mana? Dengan 
dibekali surat permohonan resmi dari 
Depkes Kota Banda Aceh dan 
dukungan penuh dari Mitra Peduli— 
sebuah yayasan kristiani yang juga 
aktif membantu Aceh—Louisa 
melaporkan semuanya ke Pelmas GBI 
yang ternyata memberi dukungan. 

Guna memudahkan pelayanan 
kepada pengungsi yang jumlahnya 
ribuan itu, Louisa dan kawan-kawan 
membuat mekanisme kerja dalam 
bentuk skala prioritas atau tahap- 
tahap. Tahap awal, pelayan terfokus 
pada pertolongan darurat. Siapa saja 
yang datang dan memerlukan 
pertolongan, segera dilayani, dan 
jumlahnya memang banyak sekali. 
Secara fisik, tenaga Louisa dan rekan 
se-tim sudah terkuras habis, karena 
setiap hari dari pagi hingga malam 
nyaris tiada henti melayani pasien. 
Namun setiap hari mereka seperti 
mendapat kekuatan baru. 

Pada bulan ketiga, ketika bantuan 
asing mulai masuk, Pelmas GBI bisa 
memfokuskan diri pada rehabilitasi RS 
Meuraxa milik dinas kesehatan 
setempat yang tingkat kerusakannya 
paling parah. Dan awal Maret 2005, 
rumah sakit itu sudah bisa difungsikan 
kembali sebagaimana mestinya. 
Setelah direhabilitasi dengan dana 
yang berasal dari anak-anak Tuhan dan 
gereja, RS Meuraxa milik Depkes yang 
tingkat kerusakannya paling parah itu 
kini sudah sangat bagus. Guna 


operasional RS Meuraxa, Pelmas GBI 
mempekerjakan dan menggaji 
sejumlah dokter, suster, dan staf 
administrasi. Dan bukan hanya dokter 
umum yang mereka pekerjakan, 
namun juga dokter spesialis anak, 
dokter spesialis kandungan, dokter 
penyakit dalam, dokter bedah. 

Beberapa dokter itu ada yang digaji 
oleh Mitra Peduli. Namun secara umum 
dapat dikatakan, Pelmas GBI-lah yang 
menjalankan operasional RS Meuraxa 
dengan dana pemberian anak-anak 
Tuhan. Tiga bulan pertama RS 
Meuraxa mendapat bantuan dari luar 
negeri. Selebihnya dari dalam negeri 
yaitu Pelmas GBI, Mitra Peduli, 
Yayasan Berkat Indonesia, Sahabat 
Aceh, dan lain-lain. Lembaga-lembaga 
kristiani itu bahu-membahu membantu 
pemerintah merehabilitasi Aceh. 

Bulan-bulan pertama pasca- 
tsunami, dokter-dokter dari luar Aceh 
datang dan pergi. Setelah dilakukan 
pendataan dan ternyata tidak ada 
dokter Aceh yang menjadi korban, 
mereka diaktifkan, sehingga tenaga 
dokter dari luar Aceh dapat dikurangi. 
Namun, Louisa dan beberapa 
temannya tetap diminta di Aceh. 

Tuduhan Kristenisasi 

Kiprah lembaga-lembaga kristiani— 
khususnya dalam membangun kembali 
sejumlah rumah sakit di Kota Banda 
Aceh—murni aksi sosial, guna 
membantu sesama manusia, sesuai 
amanat agung Tuhan Yesus Kristus. 
Jadi, salah besar jika ada yang 
mengaitkannya dengan upaya 
kristenisasi. Meski demikian, 
pelayanan kasih yang tulus itu tidak 
selalu diterima dengan hati yang 
terbuka oleh sejumlah orang, sebab 
ada saja yang mencurigai dan 
memprovokasi massa untuk melakukan 
tindakan anarkhis. Suatu malam, ketika 
mereka sudah lelah melayani ribuan 
pasien, dan masih ada ribuan lagi yang 
sudah menunggu, ada seorang pasien 
epilepsi (ayan). Dalam kondisi lelah luar 
biasa, tim masih menyempatkan diri 
menolong pasien penderita ayan 
tersebut. Pasien itu dikasih obat dan 
ditidurkan di dalam basecamp Pelmas 
GBI. 

Berhubung tim sudah kelelahan, 
mereka pun tertidur lelap. Saat mereka 
tertidur, diam-diam provokator 
mengambil pasien penderita ayan itu 
dan meletakkannya di tengah jalan. 
Kemudian dia memprovokasi masya¬ 
rakat bahwa Pelmas GBI tidak 
menangani pasien dengan baik, 
bahkan menelantarkan pasien. Rakyat 
yang termakan provokasi itu langsung 
percaya dan segera mengepung base 
camp. Dengan obor di tangan mereka 
berteriak-teriak. Berdasarkan 
keterangan, provokator dan massa 
yang mengepung itu kebanyakan 
bukan warga Aceh. Besar dugaan, 


DPC PDS Kotamadya Jakarta Selatan 


Mengucapkan 

Selamat Hari Natal 25 Desember 2005 

dan 

Tahun Baru 1 Januari 2006 

Semoga Natal membawa damai dan sejahtera bagi 
pengurus dan konstituen 

lr. Wilson Sirait 

Ketua DPC 

lr. Rimhot Turnip Mertene H u t a suh u t 

Sekretaris (PLH) * Bendahara 



mereka dari Jakarta. Dalam kondisi 
yang kritis itu, camat setempat muncul 
dan membela Louisa dkk. "Ini wilayah 
saya. Saya tahu apa yang dikerjakan 
oleh mereka. Saya bertanggung 
jawab. Mereka melayani dengan 
sungguh-sungguh. Tiap hari mereka 
melayani ribuan rakyat Aceh tanpa 
pamrih," kata Camat Massa pun bubar. 
Dan memang, tidak semua bisa 
menerima kehadiran Pelmas GBI 
dengan hati terbuka, sebab ada saja 
upaya untuk mengusik keberadaan 
mereka. Jika ada yang hendak 
mengganggu, Camat, Wali Kota Banda 
Aceh, dan Depertemen Kesehatan 
Banda Aceh siap melindungi Louisa dkk. 

Di tengah kesibukan, Pelmas GBI 
merasa terhibur dengan kehadiran 
seorang anak yang minta disekolah¬ 
kan. Meski tim merasa senang, namun 
mereka tetap meminta bimbingan 
Tuhan, supaya tidak terburu nafsu 
memboyong anak tersebut ke Jakarta. 
Anak tersebut disuruh mencari 
keluarganya. Ternyata ada seorang 
pamannya yang masih hidup dan 
merestui anak tersebut dibawa ke 
Jakarta untuk disekolahkan oleh salah 
seorang dokter Pelmas GBI, yang 
kebetulan juga seorang pendeta. Tapi, 
sebelum si anak dibawa ke Jakarta 
sudah tersebar berita bahwa anak- 
anak Aceh dibawa ke luar Aceh dan 
dikristenkan. "Dengan kejadian seperti 
itu, kami sangat berhati-hati. Tapi 
kalau Roh Tuhan yang mendorong, 


kami tidak bisa berhenti berbuat 
sebagaimana yang dikehendakinya," 
kata Louisa. 

Salah satu fakta yang juga sangat 
menghibur adalah bahwa sejak 
kedatangan tim Pelmas GBI, warga su¬ 
dah tahu mereka orang-orang Kristen, 
antara lain setelah membaca tulisan 
di jacket dan spanduk. Terkesan de¬ 
ngan Pelmas GBI, ada seorang kakek 
usia 60 tahunan yang menunggu dari 
pagi buta hanya untuk mengung¬ 
kapkan isi hatinya kepada tim Pelmas 
GBI. "Saya tahu ini pelayanan Nasrani, 
tapi pelayanan kalian beda dari yang 
lain," katanya dengan nada haru dan 
kagum. 

Pelayan Pelmas GBI tidak cuma 
berkutat di kota, namun juga sampai 
ke kawasan gunung-gunung. Terka¬ 
dang mereka harus berjalan kaki sampai 
2-3 jam untuk menjangkau para 
pengungsi. Tapi setelah puskesmas 
pulih dan rumah sakit sudah berfungsi, 
tim memfokuskan pelayan pada anak- 
anak, yaitu memeriksa kondisi tubuh 
dan gizi yang mereka butuhkan. 
Selama di Aceh, Louisa merasakan 
mukjizat Tuhan. Misalnya, secara fisik, 
dia sudah lelah, tapi sepertinya ada 
kekuatan baru. Kemudian, sebagai 
dokter, dia melihat ada beberapa 
pasien yang secara medis tidak mungkin 
disembuhkan. Tapi, dengan obat- 
obatan sederhana, luka-lukanya 
sembuh. "Ini karena kuasa Tuhan Yesus 

KriStUS," kata LOUiSa. ^Binsar TH Sirait 
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a 


Pasukan Salib” untuk Membela 
Kepentingan Kristen 


T ERHITUNG sejak masa Orde 
Lama, sudah hampir 1.000 
gereja dipaksa tutup. Ada 
yang sekadar disegel, dirusak sam¬ 
pai dibakar dan diratakan. Di jalur 
lain, tak sedikit pula umat kristiani 
atau komunitas kristiani yang 
dianiaya oleh kelompok atau umat 
lain. 

Bertolak dari kenyataan negatif 
yang dialami oleh umat Kristen itu, 
banyak pihak lalu mengusulkan 
berdirinya pasukan pembela 
kepentingan Kristen. Sekadar me¬ 
mutar ulang memori besama, 
laskar atau pasukan itu sebenarnya 
sudah ada dalam sejarah pergerak¬ 
an Kristen. Saat kerusuhan 
Ambon misalnya, Dolfi Maringka 
sempat memproklamirkan dirinya 
sebagai komandan Laskar Manguni 
yang sejatinya menjadi kekuatan 
Kristen untuk melawan pasukan 
Jihad yang saat itu memasuki 
Ambon, dan sesudah itu Poso. 

Seperti diberitakan, pada saat 
itu, Laskar Manguni bisa mengum¬ 
pulkan banyak pemuda Manado, 
Sulawesi Utara untuk memberikan 
spirit bagi warga seiman di daerah 
konflik, minimal untuk memer- 
tahankan diri dari kemungkinan 
invasi, tempiasan dari daerah 
konflik. 

Sementara di daerah konflik 
sendiri, entah di Poso maupun di 
Ambon, terbentuk pasukan atau 
laskar Kristen untuk menandingi 
kekuatan "lawan". Menurut 
cacatan dari lapangan, kehadiran 
atau simbol-simbol Kristen yang 


diusung dalam perang saat itu ter¬ 
nyata mampu menstimulasi gairah 
berperang umat Kristen setem¬ 
pat. Lagu "Laskar Kristus Maju..." 
misalnya, sempat dipakai untuk 
menambah spirit berperang. 

Selesai konflik Ambon, peru¬ 
sakan terhadap kepentingan 
Kristen ternyata masih terus 
terjadi. Maka pada suatu kesem¬ 
patan di tahun 2000-an, ketika 
berada di Christian Community 
Culture, Shang Hai, China, Ev. Ir. 
Bayu Widjotomo mengusulkan 
dibentuknya "Laskar Kristen" pula. 
Alasannya, karena selama ini umat 
Kristen tidak bisa bicara, karena 
tidak ada saluran disebabkan oleh 
tiadanya bargaining power. "Kita 
harus punya wadah yang tak 
sekadar defensif sifatnya, tapi 
ofensif," katanya. Selama ini, kata 
dia, gerakan Kristen selalu reaktif 
dan defensif. Melalui paguyuban 
itu, kita melakukan kegiatan 
intelijen yang sudah punya data 
duluan, sehingga bisa memba¬ 
talkan aksi agresi dari pihak lain 
misalnya. "Dengan demikian, 
kerusuhan yang berbau SARA 
misalnya tidak sempat terjadi," 
kata penginjil dari GRII, Surabaya 
ini. 

Hanya, untuk mendapatkan 
tenaga yang pas, perlu pembina¬ 
an, penyamaan pemahaman dan 
kegairahan untuk berjuang dalam 
segala lini. "Harus ada yang berge¬ 
rak sebagai intel, ada juga yang 
sebagai juru bicara atau diplo¬ 
masi," katanya sembari memberi¬ 


kan nama paguyuban militannya 
itu sebagai "Laskar Salib". 

Tidak cenderung ke kekerasan? 
"Idenya untuk antisipasi, agar pe¬ 
nyerangan tidak terjadi. Karena 
kita punya data dulu," katanya. 
Peijuangan kita adalah melalui di¬ 
plomasi, bukan melalui kekerasan. 



Gereja dibakar. Pemicu Laskar Kristen? 

Pendapat senada datang dari 
Petrus Oloan Manik. Urgensi mun¬ 
culnya laskar Kristen, menurut dia, 
datang dari diskriminasi yang riel 
terjadi di negara kita ini terutama 
terhadap umat Kristen. Diperlukan 
laskar Kristen yang berani maju 
untuk menyatakan kebenaran. 
"Mereka harus siap berkorban demi 
kebenaran," kata ayah dua anak 
yang mengaku sebagai aktivis Par¬ 
tai Damai Sejahtera (PDS) dari 
Jakarta Selatan ini. 

Laskar itu semakin terasa pen¬ 
tingnya ketika terjadi "pembiaran" 
oleh pemerintah atas konflik 
horisontal yang terjadi. "Coba An¬ 
da lihat, bagaimana kelompok FPI 


misalnya, dengan alasan diharam¬ 
kan agama, mereka menyerang 
kepentingan orang lain. Malah 
gereja-gereja yang menurut 
mereka tidak memiliki izin pun 
harus ditutup. Itu kan hak 
pemerintah untuk melarangnya, 
tetapi kenapa pemerintah tak 
merespons ini?" tanya dia. 

Apakah laskar itu dijuruskan pula 
untuk pertempuran fisik? Menurut 
dia, secara fisik kita pun harus 
siap. "Kalau memang tuntutan la¬ 
pangan, ya kita harus siap," kata¬ 
nya. Memang, kata dia, kita harus 
mengedepankan pendekatan ka¬ 
sih, tapi bila pendekatan ini malah 
mendatangkan sikap meremehkan 
yang berlebihan, kita perlu 
melawan pula secara fisik. 

Dengan membangun laskar, ma¬ 
sih menurut Manik, kita ingin me¬ 
nunjukkan bahwa orang Kristen 
itu bukanlah manusia penakut. 
Sayangnya, kata dia lagi, banyak 
umat Kristen yang menjadi pe¬ 
ngecut dengan berlindung di balik 
Firman Tuhan. "Ke dalam kita 
teriak, tapi ke luar kita diam," 
katanya. 

Meski mendapatkan sedikit 
manfaatnya, terutama di daerah- 
daerah konflik, tak banyak umat 
Kristen yang menentang pendiri¬ 
an Laskar Kristen ini. Pdt. Chris 
Manusama, saat konflik Ambon 
berkobar, misalnya menandaskan 
bahwa munculnya laskar berlatar 
agama itu merupakan bukti 
ketidakpercayaan pada kuasa Roh 
Kudus. "Peperangan kita yang 


benar adalah melawan kuasa- 
kuasa yang ada di udara, bukan 
terhadap darah dan daging," 
katanya. 

Peperangan fisik, kata dia, 
merupakan manifestasi dari pe¬ 
perangan roh. Jadi yang harus 
diperangi adalah melawan roh-roh 
di udara. "Itu hanya bisa dika¬ 
lahkan melalui doa dan lagu-lagu 
pujian," tegas pendeta GBI di 
Ambon ini. 

Sementara menurut Pdt. 
Ruyandi Hutasoit yang kini menjadi 
Ketua Umum Partai Damai 
Sejahtera, pembentukan pasukan 
Kristen tidak sejalan dengan prinsip 
dasar kekristenan. "Alkitab 
meminta kita untuk mengasihi 
yang membenci, bukan sebaliknya 
memusuhinya," katanya. Apalagi, 
sambung dia, kekerasan hanya 
bisa dilawan dengan kedamaian 
yang muncul dari semangat 
mengampuni yang menjadi ciri 
khas kekristenan. 

Tanpa bermaksud menengahi 
kedua posisi yang berbeda itu, 
Pdt. Sephard Supit melihat bang¬ 
kitnya fenomena laskar itu karena 
peran pemerintah sebagai penja¬ 
min kepentingan umum dirasakan 
kurang nyata. "Bila pemerintah 
memainkan perannya dengan 
benar, tanpa diskriminasi, dan 
menjamin keamanan, saya kira 
fenomena itu tidak muncul," kata 
pendeta yang sering turun ke 
jalan untuk menentang aneka 
ragam bentuk diskriminasi ini. 

*rPaul Makugoru. 


Peluang 


I Chaerul Kamal, MSCE, Managing Director Happy World 




TIDAK pernah terlintas di benak 
Chaeruf Kamal, MSCE bila dirinya 
akan bergelut dalam bisnis per¬ 
mainan anak "Happy World". Ide 
ini pun bahkan dia peroleh secara 
tidak sengaja, yakni ketika sedang 
berada di Amerika Serikat (AS) 
dalam rangka studi program mas¬ 
ter, sekitar tahun 1990. Di AS, pria 
yang pernah berprofesi sebagai 
kontraktor ini kerap berkunjung ke 
mal-mal sepulang dari kampusnya, 
Old Dominion University. Di mal- 
mal itu dia sering melihat berbagai 
jenis permainan untuk anak 
seperti mini golf, mobil-mobilan 
Bom-bom Car, dan sebagainya. 

Setelah menyelesaikan studi 
masternya dari negeri Paman Sam 
itu, dia kembali ke Tanah Air. Ber¬ 
dasarkan pengamatannya, ter¬ 


nyata di Indonesia— 
khususnya di mal-mal 
atau supermaket 
yang ada Jakarta— 
belum ada areal 
khusus untuk perma¬ 
inan anak-anak. Arti¬ 
nya, belum ada pela¬ 
ku bisnis yang mene¬ 
kuni alat-alat permain¬ 
an anak-anak ini. Se¬ 
bagai (mantan) kon¬ 
traktor, Chaerul meli¬ 
hat bahwa peluang 
bisnis di bidang alat- 
alat permainan anak- 
anak ini masih terbuka 
luas, terlebih belum 
adanya pesaing. De¬ 
ngan modal "seada- 
nya", lulusan Old Dominion Uni¬ 
versity USA ini pun mulai merintis 
usaha tempat permainan anak 
berupa mini golf di Mal Pondok 
Indah, Jakarta Selatan. 

Setahun beroperasi, bisnis mini 
golf itu ternyata mengalami 
penurunan—baik dari segi pe¬ 
ngunjung maupun omzet (penda¬ 
patan). Kenyataan ini membuat 
Chaerul harus memutar otak 
untuk mencari inovasi baru. Dalam 
upaya pencarian inovasi baru itu, 
seorang temannya menyarankan 
untuk beralih ke bidang permain¬ 
an. "Lalu saya mencari suppliera\dt- 
alat permainan. Dan mulai tahun 
1992, saya mulai menekuni bisnis 
permainan anak," jelas pria 
bertubuh jangkung ini. 

Sebagai langkah awal, suami 


dari Rima ini membuka ou/et Happy 
World pertamanya di Blok M Mal, 
Jakarta Selatan. Merasa bahwa bis¬ 
nis tersebut punya prospek, bebe¬ 
rapa waktu kemudian dia mem¬ 
buka bisnis yang sama di Citra 
Land, Jakarta Barat. Dan pada 
tahun 1998, wahana bisnis berba¬ 
sis fami/y entertainment ini sudah 
memiliki delapan out/et yang ter¬ 
sebar di Jakarta dan sekitarnya. 
Alat-alat permainan itu sendiri 
terdiri dari Kiddy Rides, Soft Play, 
Carausel, Boom-Boom Car, Video 
Games dan Redemption Games. 

Dan tidak hanya di Jakarta dan 
sekitarnya saja, Happy World 
bahkan sudah membuka cabang 
di beberapa daerah di Indonesia 
seperti, Medan (Sumetera Utara), 
Jambi, Lampung, Banjarmasin 
(Kalimantan Selatan), Cirebon dan 
Garut (Jawa Barat). Hingga kini, 
sudah ada sebanyak 27 outlet 
Happy World di seluruh Indonesia. 

Pembengkakan Biaya Opera¬ 
sional 

Merintis usaha di bidang per- 
maianan anak ini ternyata tidak 
segampang yang dibayangkan 
sebelumnya oleh Chaerul. Bebe¬ 
rapa macam kendala kerap ia 
hadapi. Selain lokasi yang kurang 
strategis, masalah lain adalah 
hadirnya pesaing-pesaing baru 
yang jumlahnya cenderung makin 
bertambah. 

Disamping itu, kenaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM) ter¬ 
nyata berdampak pula pada bisnis 


ini. Naiknya BBM berakibat pula 
pada pembengkakan biaya opera¬ 
sional, seperti manaikkan gaji pe¬ 
gawai sesuai upah minimum re¬ 
gional (UMR), semakin mahalnya 
sewa lokasi dan pemiliharaan alat- 
alat permainan. 

Di tengah situasi dan kondisi 
yang kurang bersahabat seperti 
itu, agar usaha Happy World te¬ 
tap eksis, ayah tiga orang anak ini 
harus berhitung secara cermat. 
Beberapa langkah strategis mau 
tak mau harus diambil, seperti me- 
lakukan efisiensi di berbagai 
bidang. Salah satunya, outlet di 
beberapa daerah yang dirasa tidak 
memberi keuntungan memadai 
terpaksa ditutup. Di samping itu, 
pihaknya terus memantau dan 
mempelajari bagaimana para 
pesaing maupun mitra bisa terus 
eksis. "Selain itu, saya secara rutin 
mengikuti beberapa pameran 
mainan anak-anak di luar negeri," 
urai pria kelahiran Padang, 


Sumatera Barat, 31 Agustus 1964 
ini. 

Merasa tidak cukup puas dengan 
satu bidang usaha, Chaerul mela¬ 
kukan diversifikasi. Bekerja sama 
dengan sang adik, Rudy Kamal, 
mereka membuka usaha perakitan 
alat-alat permainan anak-anak 
dengan nama Fiber Plus. Pabrik 
yang berlokasi di wilayah Cibubur, 
Jakarta Timur itu memproduksi alat- 
alat permainan anak-anak seperti 
Kiddy Ride (permainan koin), arena 
mandi bola, boat ride, Kiddy Wheel 
(kincir angin) dan Flying Pirats. 

"Kami menggunakan bahan baku 
dari fiber glass," katanya tentang 
produknya itu. Alasannya, fiber glass 
lebih mudah dibentuk, serta lebih 
fleskibel jika dibandingkan dengan 
bahan baku yang lama seperti, 
kayu, besi, kayu atau karet. Di 
samping itu, bahan fiber glass lebih 
tahan terhadap air, tahan korosi, 
ringan dan mudah dirawat. 

& Danie / Siahaan 
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OMONG-omong tentang tahun 
baru tidak ada bosan-bosannya, 
dan juga tidak akan ada habis- 
habisnya. Lha, ya, sebab yang 
namanya tahun baru itu ternyata 
banyak juga versinya. Tahun baru 
Masehi yang jatuh pada tanggal 1 
Januari, so pasti sudah diketahui 
oleh semua orang. Lalu ada pula 
yang namanya tahun baru versi 
Islam—kalau tidak salah, jatuh 
pada setiap 1 Muharram tahun 
Hijriah. Kemudian ada lagi tahun 
baru versi penanggalan Cina yang 
dinamakan tahun baru Imlek. 
Sementara bagi umat Hindu ada 
Tahun Baru Saka. Dan jika seluruh 
agama yang ada di muka bumi ini 
memiliki tahun barunya sendiri- 
sendiri, tidak tahu lagi dah berapa 
banyak jumlah tahun baru itu. 

Dari semua "jenis" tahun baru 
itu, yang paling heboh tentu saja 
versi Masehi, 1 Januari. Betapa 
tidak, hampir seluruh warga 
dunia—tidak peduli apa agama dan 
kebangsaannya—merayakannya 
sebagai hari yang istimewa. 
Menjelang berakhirnya tahun 
yang lama, banyak orang 
mencoba merenung, intropeksi 
atas perjalanan hidupnya selama 
satu tahun terakhir. Hari-hari 
menjelang penutupan tahun, 
menyongsong tahun yang baru, 
perusahaan-perusahaan biasanya 
melakukan evaluasi atas kiprah 
perusahaan selama setahun 
terakhir, lalu bertekad untuk tampil 
lebih baik di tahun depan. 

Saat-saat pergantian tahun 
kerap pula dimanfaatkan oleh 


orang-orang untuk menyeleng¬ 
garakan acara. Bahkan jauh-jauh 
hari sebelum tibanya hari yang 
sangat istimewa itu, sudah ada 
orang yang menyusun acara. 
Awal November tahun lalu 
misalnya, sembari sibuk mengatur 
rencana memeriahkan malam 
takbiran, sekelompok penumpang 
kereta rel listrik (KRL) jurusan 
Jakarta—Bogor dengan suara 
hingar-bingar juga sudah me¬ 
nyusun acara menyambut tahun 
2006. Di tengah himpitan penum¬ 
pang KRL yang selalu penuh sesak 
itu, mereka sepakat akan 
menggelar pesta ayam bakar pada 
malam pergantian tahun nanti. 

Malam pergantian tahun bisa 
pula menjadi saat-saat yang 
paling romantis, khususnya bagi 
muda-mudi yang tengah kas¬ 
maran. Jauh-jauh hari sebelum¬ 
nya, si Jack bin Laden—penarik 
motor ojek yang biasa mangkal di 
salah satu gang—sudah meren¬ 
canakan sebuah acara yang indah 
dan syahdu bersama sang kekasih 
dalam rangka mengisi detik-detik 
pergeseran tahun 2006 ini. Apa, 
bagaimana, dan di mana "acara 
khusus" itu akan mereka 


laksanakan, hanya Jack dan sang 
kekasihlah yang tahu. 

Malam pergantian tahun baru 
tidak selalu identik dengan hura- 
hura. Sebab—seperti disinggung 
di atas—tidak sedikit orang yang 
menjadikan momen ini untuk 
merenung, introspeksi, me¬ 
ngoreksi segala tindak-tanduknya 
selama setahun lebih. Bagi si 
Pulan, merenung pada malam 
yang istimewa itu memang selalu 
memberi nilai lebih. Bahkan tidak 
jarang dia menangis, menyesal 
sampai ke ubun-ubun, jika merasa 
ada noda dan dosa yang telah 
diperbuatnya selama tahun itu. 
Usai m e-review perjalanan 
hidupnya yang kurang terpuji itu, 
dia bertekad pula untuk 
mengubah perilakunya, mulai 
besok, tepat di permulaan tahun. 
Tapi, soal benar atau tidak dia 
akan tampil dengan "paradigma" 
baru pada tahun yang baru itu, 
hanya Tuhan jualah yang tahu. 

"Ini minuman terakhir yang 
saya tenggak. Mulai tahun depan 
saya bersumpah tidak akan minum 
lagi," kata Azharie di hadapan 
teman-temannya saat ngumpul 
menunggu detik-detik pergantian 


tahun. Sebenarnya dia serius, 
namun teman-temannya hanya 
menyambut pencetusan ikrar itu 
dengan gelak tawa, canda ria serta 
cemoohan. Wajar, sebab bukan 
sekali ini Azharie yang tidak ada 
kaitan dengan Dr. Azahari itu 
mengungkapkan tekad mulianya 
itu. Entah sudah berapa kali dia 
merayakan peralihan tahun, 
sebanyak itu pula dia berjanji tidak 
akan mau menyentuh minuman 
beralkohol itu lagi. Namun janji 
hanya tinggal janji, sebab dia selalu 
jatuh dan jatuh lagi ke dalam 
cengkeraman minuman yang bisa 
bikin mata ke/epak-ke/epek karena 
teler itu. 

Bertobat—mengubah perilaku 
yang selama ini kurang terpuji 
sehingga layak menjadi suritauladan 
memang suatu keputusan yang 
sangat mulia dan berat. Namun 
kalau kita memang punya keinginan 
untuk menjadi baik, kenapa harus 
memilih-milih waktu yang dinilai 
"strategis dan kondusif" seperti 
malam pergantian tahun untuk 
mengawali pertobatan itu? 

Dalam suatu kebaktian akhir 
tahun beberapa tahun silam, 
seorang pendeta mengatakan 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 


t. 


BGA Yohanes 4:1-14 


Air Hidup 

Kalau dunia ini diibaratkan 
padang gurun dan manusia yang 
hidup di dalamnya adalah 
musafir, maka salah satu 
kebutuhan mendasar yang tidak 


boleh tidak ada adalah air. 
Tanpa air, para musafir akan 
tergeletak binasa kehausan. 

Kenyataan inilah yang 
dihadapi oleh manusia yang jauh 
dari Tuhan oleh karena dosa- 


dosanya. Manusia ada dalam 
situasi musafir yang sedang 
sekarat karena kehausan rohani 
yang tiada tara. 

Syukur kepada Allah, Tuhan 
Yesus yang kedatangan-Nya 
baru saja kita rayakan, hadir 
menawarkan air hidup yang 
menghidupkan dan menyegar¬ 
kan setiap manusia yang mau 


bahwa yang akan diberikan-Nya 
bukan air biasa melainkan air 
rohani yang memberi kehidupan 
dan kesegaran rohani selama- 
lamanya. 

Apa pesan yang kudapat? 

Majaran: 

- Manusia membutuhkan bukan 


bahwa untuk bertobat tidak perlu 
menunggu waktu yang "tepat" 
seperti saat merayakan hari ulang 
tahun, hari Natal, pergantian 
tahun, setelah nikah, setelah 
punya cucu, dan lain-lain. "Kalau 
kita memang benar-benar mau 
mengubah perilaku dari yang 
kurang baik menjadi terpuji, 
kenapa harus menunggu-nunggu 
sampai besok atau lusa, bulan 
depan atau tahun depan? 
Sekarang saja," katanya sambil 
menepuk mimbar dengan cukup 
keras saking seriusnya dia 
mengatakan hal itu. 

Di penghujung tahun ini, 
ketika orang-orang sibuk 
mengatur acara tutup tahun-ada 
yang mau ke gereja, ada yang 
mau hura-hura-suara pendeta 
yang kini sudah menua itu 
menggema kembali di ruangan 
ibadah gereja yang disesaki 
jemaat. "Kalau Saudara-saudara 
memang benar-benar mau 
bertobat, mau mengubah peri¬ 
laku, sekaranglah saatnya, jangan 
tunggu sampai pukul 24.00 nanti, 
atau saat tahun berganti. 
Sekarang...sekarang...sekarang..." 
kata Pak Pendeta tua itu 
berulang-ulang dengan suara 
menggelegar, membuat seke¬ 
lompok anak muda yang duduk 
di deretan bangku belakang 
tersentak. "Kalau harus bertobat 
mulai sekarang, berarti batal dong 
acara minum-minum kita sepu¬ 
lang dari gereja," kata mereka 
dengan muka mesem-mesem, 
cengengesan.* 


Apa responsku? 

Bersyukur: 

- Karena Yesus sudah mem¬ 
beriku air hidup yang memuas¬ 
kan dahaga rohaniku. 

- Karena Yesus tidak mem¬ 
beda-bedakan suku, gender, 
status, dll. melainkan menga¬ 
sihi semua manusia. 


Khusus bagi Anda, sahabat firman yang terus hidup dalam kehidupan 
rohani yang .segar. kuaL dan tigap. Dua buku yang telah diterjemahkan 
dalam berbagai baitata ini tiap menemani Anda mengalami 
pertumbuhan rohani di tahun 2006. 


# 
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READY to GRO W 

lo'rtjbjr\-{or>gkjh prokfc unftAmcAin mergenj/ 
AflJh 

Bila Anda rindu untuk bertumbuh dan makin 
mengenal Allah melalui perenungan firman 
dan doa, maka buku ini tepat untuk Anda. 
Buku ini mengajak Anda merambahi seluk- 
beluk saat teduh dan mempraktikkan 
langkah-langkah praktis untuk makin 
mengenal Allah. 

Rp. 25.000, (113 hlm.) 


BELAJAR 
BERJALAN 
DENGAN ALLAH 



CHARLtE RIGGS 


BELAJAR BERJALAN dengan ALLAH 


Buku ini menyajikan 12 langkah-langkah 
mendasar perjalanan kehidupan Kristen 
bersama Allah menuju kedewasaan Kristen. 
Sangat bermanfaat bagi Anda vang rindu 
melangkah maju bersama Allan, dan coeok 
menjadi bahan pribadi maupun materi 
kelompok kecil Anda 

Rp. 20.000,- (204 hlm.) 


Buku-buku tersebut dapat segera Anda miliki dengan 
mengunjungi toko-toko buku Kristen terdekat di kota Anda 
atau menghubungi PPA, telp. (021) 344 2462. 351 9742. 
351 9743. Faks (021) 344 9721. 


menerimanya. Maukah Anda 
menerimanya? 

Apa saja yang kubaca? 

1. Yesus meninggalkan Yudea 
menuju Samaria karena 
popularitas-Nya di Yudea telah 
mengganggu orang-orang 
Farisi. 

4-6, 8. Ia sengaja melintasi 
Samaria dan sampai ke sebuah 
sumur di kota Sikhar. Pada terik 
siang hari, Yesus beristirahat di 
sumur itu sementara para 
murid-Nya membeli roti. 

7. Yesus meminta minum pada 
perempuan Samaria yang 
datang untuk menimba air di 
sumur itu. 

9. Terjadilah dialog. Perem¬ 
puan itu menolak permintaan 
Yesus karena ada permusuhan 
antara orang Yahudi dengan 
orang Samaria. 

10-12. Yesus sebaliknya 
menawarkan air hidup kepada 
perempuan itu. Perempuan itu 
berpendapat Yesus tidak lebih 
besar dari Yakub, yang menggali 
sumur itu. 

13-14. Yesus menjawab 


hanya air untuk memuaskan 
jasmaninya, tetapi juga air hidup 
untuk kepuasan rohaninya. 

- Hanya Yesus yang dapat 
memberikan air hidup kepada 
manusia. 

Teladan : 

- Perhatian Yesus ditujukan 
kepada semua manusia tanpa 
memandang perbedaan suku, 
gender, dan status. 

Janji : 

- Yesus menjanjikan air hidup 
kepada orang yang meminta 
kepada-Nya. 

Perintah: 

- Mintalah air hidup pada Tuhan 
Yesus. 


MeJakuKaii-S£$.gatLu: 

- Meminta Tuhan Yesus mem¬ 
berikan air hidup kepadaku 
(terima Yesus sebagai Tuhan 
dan Juruselamatku) 

- Meneladani Yesus memberi 
perhatian dan menyampaikan 
kabar baik, ada Yesus sumber 
air hidup kepada semua orang 
tanpa membedakan suku, 
gender, dan status sosial. 

Bandingkan dengan SH 4 
Januari 2006 

Dibuat oleh: Hans Wuysang 



Daftar bacaan Alkitab . 

3anuari 2006 

1 

Yoh. 3:1-12 

11 

Yoh. 6:1-15 

21 

Yoh. 7:53-8:11 

2 

Yoh. 3:15-21 

12 

Yoh. 6:16-21 

22 

Yoh. 8:12-20 

3 

Yoh. 3:22-36 

13 

Yoh. 6:22-27 

23 

Yoh. 8:21-29 

4 

Yoh. 4:1-14 

14 

Yoh. 6:28-40 

24 

Yoh. 8:30-47 

5 

Yoh. 4:15-30 

15 

Yoh. 6:41-59 

25 

Yoh. 8:48-59 

6 

Yoh. 4:31-42 

16 

Yoh. 6:60-71 

26 

Kel. 21:1-11 

7 

Yoh. 4:43-54 

17 

Yoh. 7:1-13 

27 

Kel. 21:12-36 

8 

Yoh. 5:1-18 

18 

Yoh. 7:14-24 

28 

Kel. 22:1-15 

9 

Yoh. 5:19-29 

19 

Yoh. 7:25-36 

29 

Kel. 22:16-31 

10 

Yoh. 5:30-47 

20 

Yoh. 7:37-52 

30 

Kel. 23:1-9 





31 

Kel. 23:10-19 
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l Handoko Supranoto 


Karena Komit pada Ucapan 


M enghasilkan keuntungan 
sebesar-besarnya dengan 
biaya sekecil mungkin men¬ 
jadi prinsip bisnis kebanyakan pengu¬ 
saha. Menanggung rugi merupakan 
momok bagi mereka. Berbagai cara 
dilakukan untuk menghindari keru¬ 
gian, dari membagi beban kerugian 
kepada pihak lain sampai tipu-menipu. 

Tapi tidak demikian dengan Handoko 
Supranoto. Pendiri PT. Hagajaya Ke- 
masindo Sarana ini akan siap me¬ 
mangkas marjin keuntungan atau 
bahkan merugi bila itu merupakan 
konsekuensi dari keputusan yang 
telah diambil. Sebagai contoh, berda¬ 
sarkan perjanjian awal telah disepa¬ 
kati penawaran pengangkutan barang 
sebesar Rp 1 juta. Ternyata biaya riel- 
nya Rp 1,5 juta. Jika terjadi hal yang 
demikian, pihaknya tidak akan me¬ 
minta tambahan ongkos. "Itu sudah 
merupakan risiko dari perhitungan 
awal kami yang salah, bukan kesalah¬ 
an konsumen. Jadi kami harus me¬ 
nanggungnya," tegasnya. Yang 
paling penting bagi Handoko adalah 
komit pada kata-kata yang telah di¬ 
ucapkan. 

Komit pada ucapan atau janji serta 
ketulusan dan kejujuran hati merupa¬ 
kan salah satu prinsip yang dipegang 
teguh dan diyakini sebagai salah satu 
kunci sukses dalam hidup dan beru¬ 
saha dari suami dari Ekarina Wang- 
sanegara ini. 

Perhatian pada Karyawan 

Sebagai pengusaha, ia memang 
harus menggerakkan usahanya untuk 
meraih keuntungan. Tapi bagi dia, 
keuntungan bukanlah segalanya. 
Masih ada banyak hal lain yang harus 
dikejar. "Yang paling penting adalah 
bagaimana kita memanfaatkan 
keuntungan yang kita dapatkan itu," 
kata pria kelahiran 1958 ini. 

Belajar dari 16 tahun kiprahnya di 
berbagai perusahaan sebagai karya¬ 
wan, Handoko menempatkan ke¬ 
sejahteraan karyawan sebagai salah 
satu pilar perhatiannya. Karyawan, 
bagi dia, adalah salah satu aset uta¬ 
ma perusahaan. Karena itu, ia selalu 
berusaha menggaji karyawan dengan 
jumlah yang jauh lebih besar dari 
jumlah yang diwajibkan oleh undang- 
undang ketenagakerjaan. 


Soal rumah misalnya, menjadi salah 
satu perhatian utamanya. "Bagi yang 
masih mengontrak ataupun indekos, 
kita bantu pembayaran uang muka 
rumah. Mereka tak perlu mengembali¬ 
kannya kepada perusahaan. Sedang¬ 
kan cicilannya, mereka membayarnya 
sendiri," katanya sembari menam¬ 
bahkan bahwa hingga saat ini sudah 
lebih dari 20 karyawan yang menikmati 
fasilitas itu. 

Begitu pula dengan fasilitas 
kendaraan. Untuk level kepala bagian 
mendapatkan kendaraan mobil. Se¬ 
dangkan operasional di lapangan 
memakai motor dan semuanya baru. 
Hal itu, kata ayah dari Nixie Pyrena 
dan Michele Nathaya ini berbeda jauh 
dari kondisi ketika ia masih sebagai 
pekerja. "Saya baru mendapatkan 
fasilitas mobil saat sebagai direktur. 
Itu pun setelah masa kerja yang begitu 
panjang," ujarnya. 

Memerhatikan kesejahteraan 
karyawan memang telah menjadi 
tekadnya sejak masih sebagai pekerja 
biasa. "Saat saya masih bekerja, dalam 
batin saya berdoa, 'bilamana suatu 
saat saya bisa berusaha sendiri, saya 
akan lebih memerhatikan kesejahtera¬ 
an karyawan' Ternyata Tuhan Yesus 
Kristus mengabulkannya. Oleh karena 
itu, saya harus menepati janji. Walau¬ 
pun tidak 100% sesuai dengan 
kemauan karyawan," ceritanya. 

Bila karyawan jatuh sakit? "Kita pu¬ 
nya asuransi kesehatan yang bagus, 
baik rawat jalan maupun rawat inap. 
Karyawan hanya menujukkan saja 
kartu peserta asuransi kepada rumah 
sakit yang ditunjuk. "Asuransi ini 
berlaku dari tingkat Office boy sampai 
saya," lanjutnya. 

Dalam setiap rapat bersama kar¬ 
yawan, Handoko selalu membuka diri 
dan meminta keterbukaan dari kar¬ 
yawan bilamana ada masalah atau 
kesulitan, baik dalam pekerjaan atau¬ 
pun internal keluarga karyawan. Se¬ 
jauh perusahaan mampu, perusahaan 
akan membantu. "Itu lebih baik dari 
pada mereka berbuat tidak baik atau 
menyelewengkan uang perusahaan," 
ujarnya. 

Ia tidak melihat posisinya sebagai 
pemilik sebagai alasan untuk bertindak 
seenaknya. Pada hari-hati tertentu, 
ia juga harus memakai pakaian sera¬ 


gam kantor seperti para pekerjanya. 
"Karena saya yang buat aturan, saya 
pun wajib mengikutinya," katanya. 

Beberapa temannya mengatakan 
bahwa dia memboroskan uang untuk 
fasilitas karyawan. Tapi ia tak peduli. 
Bagi dia, kesejahteraan karyawan itu 
penting. "Berkat itu datangnya dari 
Yesus Kristus dan harus juga dibagikan 
kepada orang lain yang memerlukan¬ 
nya, terutama mereka yang sudah 
bekerja bersama kita. Kalau hanya 
untuk kebutuhan diri sendiri, kita tidak 
akan pernah puas," tandasnya. 

Delegasi peran 

Sebagai orang baru di bidang reefer 
Container Service dan mengingat latar 
belakang karier yang jauh berbeda, 
Handoko mengaku merekrut banyak 
tenaga ahli di bidangnya, terutama di 
bidang elektrik maupun mekanik, 
karena perusahaanya memang 
melayani pengiriman barang dengan 
menggunakan reefer Container (peti 
kemas berpendingin) ke berbagai 
daerah di tanah air dengan sistem door 
to door sehingga membutuhkan 
tenaga-tenaga yang benar-benar 
tekun dan ahli di bidangnya. 

Belajar dari pengalamannya bekerja 
di mana bos besarnya sering turun 
mengatur sampai lini terendah, 
Handoko memercayakan sepenuhnya 
pada pimpinan bidang masing-masing. 
"Saya sedapat mungkin tidak 
melangkahi dia. Kalau saya selalu 
melangkahi dia, buat apa saya hire dia? 
Kecuali kalau ada masalah yang tidak 
mampu dia atasi, baru kita turun 
tangan," katanya. Meski demikian ia 
mengaku sesekali turun ke lapangan 
melakukan sidak atau inspeksi 
mendadak. 

Kerja keras 

Bungsu dari 11 bersaudara ini 
melewati masa kecilnya dengan disiplin 
yang ketat di bawah asuhan kakak laki- 
laki tertuanya. Sekolahnya berpindah- 
pindah kota. Kelas 6 SD, ia merantau 
ke Samarinda, Kalimantan Timur. Kelas 
2 SMP, ia kembali ke kampunya dan 
SMA diselesaikan di kota Purwokerto. 

Tahun 1979 Handoko menginjakkan 
kaki di ibu kota Jakarta, dan memulai 
bekerja di kantor akuntan sebagai staff 
terendah. Kemudian pindah ke 
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perusahaan kontraktor bangunan 
sebagai tenaga pembukuan. Pindah 
lagi ke perusahaan kendaraan roda 
dua sebagai staf audit. Dan terakhir 
dia pindah di salah satu group 
perusahaan di mana Handoko 
dipercaya mengelola 6 perusahaan 
dalam group sebagai contro/ier dan 
terakhir menjadi salah satu direktur. 

Melihat ulang pencapaiannya hingga 
kini, terutama berdirinya Hagajaya 
Kemasindo Sarana, Handoko semakin 


yakin bahwa semuanya merupakan 
anugerah Tuhan Yesus Kristus 
semata. "Modal saya adalah komit 
pada apa yang pernah saya ucapkan 
atau janji yang diucapkan, hati yang 
tulus dan terus berusaha dalam 
keadaan apa pun. Dan yang 
terpenting lagi adalah melibatkan Yesus 
Kristus baik dalam pekeijaan, keluarga 
serta mengimani janji-janji Tuhan 
karena Dia yang punya segalanya," 
tandas nya. ^PauiMakugoru. 
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Suluh 


© Monica Linda Permatasari, Tunanetra 


Memstivasi Penyandang Cacat snnaya Hlajn 


S UATU hari Kamis di bulan 
September 1980, bisa jadi 
merupakan hari yang paling 
mengenaskan dalam kehidupan Monica 
Linda Permatasari. Dia yang waktu itu 
berusia tujuh tahun sedang asyik 
bermain ayunan di rumah temannya, 
di Belitung, Sumatera Selatan. Malang 
tak dapat dapat ditolak, entah karena 
kurang hati-hati, bocah yang bermain 
dengan hati gembira itu terjatuh dari 
alat mainan yang terbuat dari besi itu. 
Tragisnya, kepalanya yang mungil 
membentur lantai keramik yang keras. 

"Mulanya saya tidak merasakan 
apa-apa, tetapi sorenya saya muntah- 
muntah," katanya mencoba merangkai 
kembali peristiwa kelabu di masa 
kecilnya itu. Melihat kondisinya yang 
tidak stabil, kedua orang tuanya 
segera membawa putri kesayangan¬ 
nya itu ke dokter. Saat itu dokter yang 
memeriksa mengatakan bahwa 
kondisinya baik-baik saja. Hanya, 
Monica disarankan supaya istirahat. 
Namun satu minggu kemudian, Monica 
mulai merasakan ada yang tidak beres 
dengan tubuhnya. 

Selain 
mengalami 
rasa sakit 4 ‘ 
yani 
luar, 
biasa di J 
sekitar / 



indera penglihatannya semakin kabur. 
Guna mencegah hal-hal yang lebih 
buruk, orang tuanya langsung 
membawanya ke Jakarta—untuk 
menjalani pengobatan ke dokter 
spesialis mata. 

Ketika bagian kepala Monica 
diperiksa dengan alat rontgen, hasil¬ 
nya sungguh mengagetkan. Betapa 
tidak, menurut dokter, telah terjadi 
pendarahan di otak gadis cilik yang 
bercita-cita menjadi penyanyi itu. 
Guna menyelamatkan jiwanya, dia 
harus segera menjalani operasi. 
Kenyataan pahit itu harus diterima 
Monica dengan lapang dada. Yang 
lebih memilukan, sebelum berbaring di 
meja bedah, dokter menyimpulkan 
kalau kedua matanya tidak bisa 
diselamatkan lagi, alias buta total! 
Kendati demikian, wanita berkulit putih 
ini, tetap harus menjalani operasi 
sesuai dengan arahan dokter spesialis 
mata, guna menghentikan pendarahan 
yang sedang terjadi pada bagian 
otaknya. 

Meski vonis dokter sudah menya¬ 
takan kalau matanya itu tidak ber¬ 
fungsi lagi, kedua orang tua Monica 
tidak pasrah begitu saja. Mereka tetap 
berupaya menolong putri kesa¬ 
yangan itu dengan berbagai 
pengobatan alternatif. Usaha yang 
tidak membuahkan hasil itu bukan 
hanya membuat Monica sedih, 
namun merasa bosan dan jenuh 
dalam hidup. Untunglah Monica 
tidak mau terus-menerus larut 
dalam suasana sedih serta hampa. 
Ia menerima kenyataan bahwa 
dirinya sudah buta, dan mulai 
bangkit untuk menata masa 
depannya dengan bersekolah di 
sekolah luar biasa (SLB) di Kota 
Belitung. 

Di SLB setingkat sekolah dasar 
(SD) khusus bagi para penyandang 
cacat netra ini, wanita pemilik ram¬ 
but pendek ini mendapat pela¬ 
jaran umum seperti matematika, 
bahasa Indonesia, ilmu penge- 
&& tahuan umum dan sebagainya, 


menggunakan huruf braile. 

Lulus dari SD-SLB itu, Monica ingin 
melanjut ke sekolah menengah perta¬ 
ma (SMP). Berhubung di kota kelahir¬ 
annya itu tidak ada SLB setingkat SMP, 
wanita yang suka mendengar suara 
gemuruh air teijun ini hijrah ke Jakar¬ 
ta, guna melanjutkan sekolah di SLB 
(bagian A) Lebakbulus, Jakarta 
Selatan. Selanjutnya dia tinggal di 
asrama. Hidup sendiri di Jakarta, jauh 
dari orang tua serta saudara-saudara 
kandung, jelas membuat Monica sedih. 
Namun dia merasa terhibur karena bisa 
bercanda ria dengan teman-temannya 
seasrama. 

Diskriminasi 

Lulus dari SMP, wanita yang meng- 
iodalakan Paulus ini mulai merasakan 
perlakuan diskriminatif terhadap 
penyandang cacat. Buktinya, untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi setara sekolah 
menengah atas (SMA), dia harus ber¬ 
jibaku mencari sekolah umum yang mau 
menerimanya. 

"Saya sudah mencari sepuluh 
sekolah di Jakarta, tapi mereka tidak 
mau menerima calon siswa penyan¬ 
dang cacat. Saya tetap berdoa dan 
berharap kepada Tuhan agar ada 
sekolah umum yang mau menerima 
saya. Akhirnya SMA Santo Yosef Dwi 
Warna, Jakarta, bersedia menam¬ 
pung," katanya bersemangat. 

Meski demikian, bukan berarti dia 
otomatis diterima. Sejumlah tes harus 
dia ikuti untuk bisa dinyatakan layak 
menjadi siswi SMA tersebut. 

Sebagaimana layaknya penyandang 
cacat netra, wanita kelahiran Belitung 
16 Juli 1973 ini harus dites secara khu¬ 
sus. Seorang panitia ujian membaca¬ 
kan soal-soal ujian, dan Monica harus 
teliti mendengarkan, lalu berusaha 
memecahkannya. Setelah yakin telah 
memeroleh jawaban yang tepat, dia 
harus memberitahunya kepada penga¬ 
was ujian yang langsung mencatat¬ 
nya. Berdasarkan hasil tes itu dia 
dinyatakan lulus, dan diterima menjadi 


siswi SMA Santo Yosef. 

Di kelas, dia digabung dengan 
murid-murid normal. Berhubung tidak 
seluruh materi pelajaran menggu¬ 
nakan huruf braile, maka ia harus 
lebih giat belajar dibanding teman- 
teman yang normal. Setiap hari, pen¬ 
jelasan guru dia rekam ke dalam kaset 
terlebih dahulu, baru disalin ke dalam 
huruf braile. Jika ada pelajaran yang 
ditulis di papan tulis, dia meminta 
teman satu bangku membacakannya, 
untuk kemudian dituliskan ke huruf 
braile. Begitulah caranya menempuh 
pendidikan di SMA itu sampai akhirnya 
bisa menamatkan pelajaran. 

Kemauan untuk maju memang sa¬ 
ngat mengagumkan. Lulus SMA dia 
masih ingin melanjut ke perguruan 
tinggi. Universitas Katolik Atma Jaya, 
Jakarta yang memberinya kesem¬ 
patan, tidak disia-siakan. Dia mengi¬ 
kuti tes masuk fakultas hukum dan 
lolos. Dan dia merupakan satu-satu¬ 
nya mahasiswa penyandang cacat 
netra. Yang membahagiakan, selama 
kuliah dia mendapat bea siswa hingga 
tamat menjadi sarjana hukum dalam 
waktu empat tahun. "Banyak kendala 
yang saya hadapi dalam perkuliahan, 
tetapi Tuhan selalu menuntun hidup 
saya sehingga lulus, bahkan skripsi 
saya dihargai dengan nilai A," tutur 
penyuka suara air teijun ini. 

Ubah Stigma Negatif 

Bukan rahasia jika penyandang 
cacat—khususnya cacat netra— 
sering tidak dianggap oleh lembaga 
atau instansi. Beberapa lembaga 
pendidikan pun terkesan menutup 
mata terhadap para penyandang 
cacat sehingga menutup pintu rapat- 
rapat bagi mereka. Padahal, di balik 
kekurangan fisik seseorang penyan¬ 
dang cacat, seringkali terdapat 
motivasi dan potensi yang sangat 
besar untuk menjadi manusia mandiri 
tanpa bergantung dengan orang 
lain. Dan Monica telah membuktikan 
hal itu. 

Sebagai penyandang cacat yang 



Monica beserta teman-temannya, sesama 
penyandang cacat 

merasa pernah menjadi korban diskri¬ 
minasi, wanita berkulit putih ini ingin 
menumbuhkan motivasi para penyan¬ 
dang cacat lainnya dengan cara 
mengasuh acara bertajuk "Fajar 
Harapan" di Radio Pelita Kasih (RPK) 
FM, Jakarta. Untuk mengubah stigma 
negatif dari masyarakat berkaitan de¬ 
ngan penyandang cacat yang selalu 
menjadi beban bagi orang lain dan 
mengembangkan talenta yang dimiliki 
oleh setiap mereka yang mengalami 
kecacatan ditubuhnya, Monica secara 
khusus mengasuh acara "Fajar Hara¬ 
pan" setiap hari Minggu. Melalui acara 
ini Monica ingin membangkitkan motivasi 
para penyandang cacat agar mereka 
mau mengembangkan talenta, untuk 
bisa berkarya bagi bangsa dan negara. 

Monica berpendapat, peran peme¬ 
rintah dalam upaya memajukan warga 
penyandang cacat akhir-akhir ini sudah 
mulai kelihatan, walaupun belum secara 
maksimal. "Sedikit demi sedikit, peme¬ 
rintah mulai memerhatikan nasib kaum 
yang terpinggirkan ini," cetus wanita 
kelahiran Belitung, 16 Juli 1973 itu. 
Salah satunya adalah melalui peri¬ 
ngatan Hari Internasional Penyandang 
Cacat (HIPENCA) yang jatuh pada 
bulan Desember. 

-=< Dani e! Si a ha a n 


■ JOHN WYCLIFFE (1324-1384) 



( The Morning S tar o fReformatiori) 


J OHN Wycliffe lahir di kota 
Yorkshire, England tahun 
1324, ia mendapatkan pen¬ 
didikan lanjutan di Oxford Uni- 
versity, ia dikenal sebagai maha¬ 
siswa yang sangat pandai dan kritis 
dalam berbagai bidang. Studi 
teologi di Oxford University tidak¬ 
lah berpusat pada Alkitab, namun 
lebih merupakan studi mengenai 
karya-karya Thomas Aquinas dan 
Duns Scotus. Wycliffe kurang 
setuju dengan pengaruh kedua 
orang ini, karena ajaran mereka 
terlalu bersifat mistis. Ia sendiri 
adalah seorang realis dan mengi¬ 
nginkan sesuatu yang lebih 
absolut, dan ia hanya menemu¬ 
kannya di dalam diri Allah melalui 
Alkitab. Hal itu membuatnya 
melanjutkan studi di Queen's 
College, dan ia menghabiskan 
waktunya selama 18 tahun di sana 
dan mempelajari mengenai Roma 
Katolik dan keimaman. Tahun 
1356 dia mendapatkan gelar BA 
(Bachelor of Arts), dan menyele¬ 
saikan kuliahnya pada umur 40. 
Selama di Oxford, Wycliffe menulis 
tesis yang berjudul "Logic" berda¬ 
sarkan karya Aristoteles, dan 
mengembangkan argumennya de¬ 
ngan menambahkan nuansa Alki¬ 
tab. Karya lain adalah " The Conti- 
nuation ofLogid' yang merupakan 
argumen melawan Aristoteles, 
dan "Acts of the Sou!," essay 
tentang astronomi. 

Wycliffe hidup di tengah masa 
kegelapan spiritual dan peperang¬ 
an di Eropa dan Inggris. Pada wak¬ 
tu itu hanya Paus dan imam yang 
diijinkan untuk membaca Alkitab, 
dan tidak diijinkan ( illegaf) bagi 
orang biasa untuk membaca dan 
REFORMATA ■■■■■T: 


memiliki Alkitab. Gereja (Roma 
Katolik) dan pemerintah memiliki 
otoritas penuh untuk mengatur 
kehidupan agama dan sosial, dan 
cenderung memanipulasi rakyat¬ 
nya dengan berbagai tekanan dan 
informasi yang bersifat mengon¬ 
trol. Wycliffe dikenal 
sebagai orang yang 
paling gigih melawan 
gereja dan pemerintah 
pada waktu itu berkait¬ 
an dengan ketetapan 
mengenai Alkitab. Masa 
kegelapan diwarnai oleh 
peperangan antara Ing¬ 
gris dan Perancis, di sisi 
lain Alkitab tidak diajar¬ 
kan, muncul ajaran 
sesat dan mistisisme, 
tekanan gereja dan 
pemerintah. Pada 
tahun 1384 terjadi 
suatu penyebaran pe¬ 
nyakit yang disebut se¬ 
bagai peristiwa "the 
black death," yang me¬ 
nyengsarakan jutaan 
orang di Eropa, dan 
tidak ada yang mampu meno-long 
orang yang sakit, dan mele-paskan 
mereka dari kematian. Sebagian 
orang berpikir bahwa dunia akan 
berakhir, mereka mulai mem¬ 
praktekkan spiritisme (berdoa 
kepada arwah), sementara gereja 
tidak memberikan solusi. Wycliffe 
melihat wabah ini sebagai peng¬ 


hakiman dari Allah atas kejahatan 
manusia, secara pribadi ia bergumul 
untuk keselamatan dirinya dan 
terus berdoa. 

Allah membawa John Wycliffe 
kepada Thomas Bradwardine 
(Archbishop Canterbury). Melalui 


Thomas, Wycliffe mengenal 
Alkitab lebih dalam, dan secara 
khusus mempelajari mengenai 
keselamatan dalam Yesus Kristus. 
Mengenai aspek perlawanan moral 
terhadap gereja ia dipengaruhi 
oleh tulisan Robert Grosette, yang 
mengatakan, "Jika gereja Roma 
tidak kembali kepada kebenaran, 


sebagaimana dinyatakan di dalam 
Alkitab, maka gereja akan 
mengalami perpecahan yang 
besar." Inilah prediksi jitu me¬ 
ngenai pecahnya gereja yang 
akhirnya terjadi setelah per¬ 
juangan Martin Luther. Figur lain 
yang mempengaruhinya 
adalah William dari 
Ockham, teolog dari 
Oxford, dan melalui 
tulisan-tulisan Agustinus 
yang membawanya ke¬ 
pada meditasi yang 
mendalam dan makin 
meyakinkannya 
mengenai Alkitab dan 
keselamatan. Ia terus 
mempelajari Alkitab dan 
tiba pada kebenaran 
Alkitab yang memerde¬ 
kakannya dari keseng¬ 
saraan jiwanya dan dari 
ketakutan akan menuju 
neraka. 

Dengan bantuan para 
murid dan pengikutnya 
yang disebut Lollards 
berserta koleganya Pur- 
vey, Wyclliffe menerjemahkan 
dan memproduksi lusinan Alkitab 
dengan tulisan tangan. Wycliffe 
adalah orang pertama yang 
menerjemahkan dan mem¬ 
produksi Alkitab dalam bahasa 
Inggris yang ditulis dengan 
tangan sejak tahun 1380 di 
Eropa. Untuk menulis sebuah 


Alkitab lengkap memakan waktu 
selama satu tahun, baru kemudian 
dibagikan kepada orang-orang 
Kristen yang ingin membacanya. 
Wycliffe percaya bahwa Alkitab 
adalah satu-satunya dasar iman 
Kristen yang otentik. Ia percaya 
bahwa gereja hanya dapat 
direformasi jika orang Kristen 
mengetahui hukum-hukum Allah, 
oleh karena itu mereka mem¬ 
butuhkan Alkitab yang diter¬ 
jemahkan ke dalam bahasa me¬ 
reka. Tahun 1415, Alkitab ter¬ 
jemahan Wycliffe's dikutuk gereja 
Roma Katolik dan dibakar, Wycliffe 
dinyatakan sebagai bidat sesat, 
terutama karena ia menentang 
konsep "transubstansi" (hadirnya 
esensi darah Kristus dalam anggur 
perjamuan dan daging Kristus pada 
roti perjamuan kudus) dan kekua¬ 
saan Paus. Dari persfektif Protestan 
{pro testameni) dan para refor- 
mator, Wycliffe adalah bintang fajar 
Reformasi, yang telah membuka 
suatu babak baru dan pencerahan 
terhadap gerakan reformasi. Ia 
adalah, pahlawan iman pada 
zamannya, ia membangunkan 
kerohanian yang mati, menggali 
harta rohani termahal yang 
dipendam oleh kebusukan hirarki 
gereja dan pemerintahan pada 
masa itu. Melalui perjuangannya 
bersama dengan kolega dan 
pengikutnya, memungkinkan 
banyak orang membaca Alkitab. 
Wycliffe percaya bahwa Firman 
Allah, jika diberitakan dan 
dibacakan akan memerdekan 
orang-orang tersebut. Ia berkata, 
"Saya percaya, bahwa pada 
akhirnya kebenaran akan menang." 

& Robert R. Siahaan, M. D i v. 
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Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 
Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 
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Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm ( Minimal 30 mm 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 


DISTRIBUTOR MAKANAN | 

LES PRIVAT 

Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneless pa¬ 
ha,Dada utuh,Paha utuh,All fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 

Privat English Teacher for all ages 
experienced educator call : Filipus 
Tan at 081932272989 



KONSULTASI PERNIKAHAN | 

LES PRIVAT 

Nikah beda agama, pemberkatan, 
cat sipil,dll,mslh apapun Hub. 
Konsultan Nikah Jl.Kecak no.6 Klp 
Gading BCS Jakut Tel.4506223 HP. 
08161691455 Fax.4515048.Juga 
mengurus Akte Kelahiran, Kema¬ 
tian, Perceraian,dll bs dipgl ke rmh 

Trima Les privat utk TK,SD,SMP, 
SMU semua bid study wkt pagi- 
malamHub.08121947191, 
68054356 



KESEHATAN | 

OBAT 

Syaloom..sbaiknyalakukan kontrol 
mandiri asupan kalori anda, khusus 
waktu resepsi, makanlah scukup- 
nya:utamakan Buah, sayuran+pro- 
tein! kurangi karbohidrat+gula 
+lemak.P.Mul: 0816.93.11.34 

Sari Buah Merah dari Papua Ref- 
Drs.I.Made Budi Depkes Hub.Lilis: 
021-42879689/42883703/70970- 
251,bdg.022-4231347.Hp.0816- 
836756/08161867989. 



LOWONGAN KERJA 


Siapa yg ingin hidup mandiri? bisnis 
keuangan dng penghasilan tinggi 
ada profit,bounty harian & bulan¬ 
an, commision & trading allowance 
Hub: Yulius Hani H,Sth SPsi,Hp: 
0815-9989680 


OBAT TRADITIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


HEMAT S/D 60% 

Pembelian Tinta &Toner 
Semua Merk Printer 



Garansi Selama pemakaian - 
Delivery order- Banyak 
hadiahnya, dll. 

Hub sales Reprint : 5860855 
Email : kcn@cbn.net.id 

Beli cartridge bekas dgn harga tinggi 




CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



***PELUANG BISNIS*** 

Produk Mudah Laku Profit Cepat Untung Besar 

Menjadi Agen untuk : 

ALAT PENGHEMAT LISTRIK s/d 30% 


EFEKTIF TURUNKAN BIAYA LISTRIK RI 


I HINGGA 30% 


- Hemat biaya listrik s/d 30% (tanpa 

mengurangi daya) —i 

Mengurangi panas & arus yg 
berlebihan pd jaringan 

- Mengurangi kejutan pada setiap 
tarikan awal 

- Menstabilkan secara rpaksimal Jaya 

, „Itetfik rtfrranyf U . . JL*. 

- Multi daya >cukup 1 alat untuk 
daya rumah 900-4.400 Watt 

- Praktis cara pemasangan (slapapun 
bisa) : 

Produk Legal & TidalcMelanggar Aturan 

Harga Satuan @ Rf>2GO.OOO (Kompetitif) 

Harga bagi ag^o Rp^90.0000(min.order 10 unit) 

Gratis Spa^uk : +^j^sOtr,: ! ' 

‘‘ Ters'edia alat bantu demo pembumian. ’ 

DICARI AGEN BARU SE-INDONESIA 
HUBUNGI: Sdr.Ferdinand 
0819.32193370 


3ual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANA AUTOMOTIVE 

31. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


mr,! L% 



Jangan jual mobil Anda \ 
sebelum hubungi kami, ' 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CT) Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga & kualitas terjamin 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC/NON AC untuk antar jem¬ 
put,tour, dll. Telp.021.788.88127, 
70158708,0816.788252 & 0812- 
8886932 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJemytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


PELUANG USAHA 


Kami mengajak anda memiliki mobil 
/motor dng cara mudah & 
penghasilan tanpa batas info. Hub 
0856 91611930 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 


RUMAH DIJUAL 


Di Kavling UI Bag Barat Blok E-9,Kp 
Curug, RT05/RW12 Beji Tnh Baru 
Depok,LB 200 M,LT 300M,Kamar 
Utamal,KT2,KT Pembantul,KM3- 
,Dapurl,Garasi 1 mobil,R.Kei- 
,R.Mkn.Hub:Ibu Ranap/Robert 
08121951533, 0817812367, 

92705298 


® TOYOTA 



Toyota-Cash-Kredit,pick up, vios, 
Avanza,innova ,Dyna,fortuner Dp 
ringan, proses cepat call,christian 
30880633, 08158822407 


n m n m Mim n m i 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


AROMA TRADISIONAL 

SPECIALIST: 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI X 

- NASI LIWET L 

- NASI UDANG 





RUMAHABU 
OASIS LESTARI 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854089-81 


Modern, Elegan & Hikmat | TURUN / NAIK BERAT BADAN 5-50 Kg 


30 Menit dari 
Mali Taman Anggrek 

Tertata Rapi dan Nyaman 

Hubungi : 

Mei Lie (0856-8257352) 
Chelfa (0816-705106) 


DEN GAN H ERBAL NUTRI SI (UNTU K SEMUA UMUR) 

Turun 
32 kg 






\iwM/ ^ ^ - 

Hub : 0811-84 35 35 / 0856 80 81 333 


AUTO 168 

SIMPATI JAYA 

MOBIL BEKAS 

MOTOR 

BERKUALITAS 

Melayani Tukar-Tambah, 

Menerima: 

Jual-Beli, Mobil Baru - 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 

Bekas, Cash-Credit 

baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 


dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 






Keteranaan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

JL KH. Hasyim Ashari 

Jl. Angkasa Raya 

No. 13 

No. 16A-18A (dekat rel KA) 

Jakarta Pusat 

Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 

Phone: 021.630.5192 

Fax: (021) 4209877 

HP: 0813.1919.8000 


HIDUP UNGGUL 


Telah terbit buku ‘HIDUP UNGGUL’ 
yang merupakan penjabaran 
dauri Janji Tuhan tentang 

‘Engkau akan menjadi kepala 
dan bukan ekor, 
tetap naik dan 
tidak pernah turun.* 

Dalam buku tersebut Saudara juga 
akan menemukan bahwa: 

Keunggulan adalah dapat diraih 
Keunggulan adalah ukuran 
keberhasilan Tujuh kebiasaan 
pribadi yang unggul 
Tujuh kebiasaan peraih 
prestasi unggul 

Dapatkanlah di toko buku rohani 
dan Gramedia 
atau hubungi 0817 700 203 

Miliki juga buku: 

“IMPIAN TANGGA 
MENUJU KEBERHASILAN” 

•Kedua buku tersebut ditulis oleh: 
Rudi Hartono Ton* 


IREFORMATA 














































































































































ECRET 


CEGAH PROSTAT SEJAK DINI. 


D engan bertambahnya usia seorang laki-laki maka resiko terkena berbagai 
macam penyakit sangat tinggi. Akhir-akhir ini banyak terjadi kasus penyakit 
Hipertropi Prostat Penyakit yang memiliki gejala: 

1. Tidak bisa buang air kecil. 

2. Adanya Residual Urine / kandung kemih masih tersisa Urine, sehingga 
masih merasa ingin buang air kecil tapi tidak bisa. 

Hal ini disebabkan terutama karena makanan yang kita konsumsi sehari-hari 
kurang Mineral Zn (seng). Mineral seng banyak terdapat pada makanan laut yang 
disatu sisi memberi dampak tidak bagus bagi kesehatan yaitu KOLESTEROL. 

Saat ini Anda tidak perlu kuatir lagi karena ada BEE POWER. Supplement 
kesehatan yang mengandung unsur nutrisi yang lengkap terutama Zn 
(seng) sehingga Anda bisa terhindar dari penyakit Prostat 


4 Rahasia Kekuatan Lebah : Bee 
Pollen, Royal Jelly, Propolis dan 
Madu, ada dalam Bee Power 
Complex, suplemen yang kaya 
manfaat dan lengkap nutrisinya. 
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PRIME & FIRST NEW 


f SURABAYA T*>. 62 31 5025287 Email: 
f SANOEAG Tdp. 62 22 2031610 Email: p 
' MEOW Tafc. 62-61 7322662 EmaJ: pl 


Pure Natural Pr<. 



























